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MOTTO 
  للٱ ْاوُدُبعٱَو ِِهب ْاوُِكرشُت َلََو َهۦ ن ََٰسحِإ ِنيَدِل ََٰولِٱبَو ايَش 
َ
لٱَو َٰىَمََٰتَيلٱَو ََٰبَرُقلٱ يِذِبَو ا ِِ ِي ََٰس
 َو ِبَنلجِٱب ِبِحا صلٱَو ِبُُنلجٱ ِرَالجٱَو ََٰبَرُقلٱ يِذ ِرَالجٱَو تَيَلَم اَمَو ِليِب سلٱ ِنبٱ
اَتُمُ َناَك نَم ُّبُِيُ َلَ َه للٱ  نِإ مُيُنَََٰيأ ًاروُخَف لَ٦٣  
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan satupun. 
Dan berbuat baiklah kepada kedua orang ibu, bapak, karib-kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga yang jauh, dan teman 
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang sombong dan membangga-banggakan diri” (QS. An-Nisa’ 36) 
(Depag, 2009: 84). 
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ABSTRAK 
Annisa Pratama Nur Wulandari, Mei 2018, Implementasi Pendidikan Akhlak 
Dalam Majelis Taklim Muhibbizzahra di Desa Gedangan Kelurahan Salam, 
Keacamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar Tahun 2018, Skripsi 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
 
Pembimbing  : Drs. Subandji M.Ag. 
Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Majelis Taklim 
Masyarakat pedesaan khususnya Desa Gedangan Kelurahan Salam 
Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar sangat membutuhkan 
pendidikan akhlak untuk membenahi diri, baik dalam hubungan kepada 
keluarga dan masyarakat. Dalam masyarakat Desa Gedangan terdapat 
keluarga yang mempunyai dasar agama, namun masih sulit untuk 
melakukan ibadah. Pengaruh lingkungan yang serba mementingkan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka perlu adanya majelis 
taklim untuk membantu ibu-ibu membenah diri dalam hal agama. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Pendidikan 
Akhlak Dalam Majelis Taklim Muhibbizzahra di Desa Gedangan Kelurahan 
Salam Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar Tahun 2018. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif. 
Bertempat di Majelis Taklim Muhibbizzahra dengan judul Implementasi 
Pendidikan Akhlak Dalam Majelis Taklim Muhibbizzahra di Desa 
Gedangan Kelurahan Salam Kecamatan Karangpandan Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2018. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2018 
sampai Mei 2018. Subyek dalam penelitian ini adalah Ustadz Majelis 
Taklim Muhibbizzahra dan Jamaah Majelis Taklim Muhibbizahra. 
Sedangkan informannya adalah Pengurus Majelis Taklim Muhibbizzahra. 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi maupun 
dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Data terkumpul kemudian dianalisa dengan 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini adalah menggambarkan implementasi pendidikan 
akhlak yang dilakukan di majelis taklim Muhibbizzahra yakni, 1) Hasil 
Implementasi pendidikan akhlak pada jamaah majelis taklim Muhibbizzahra 
yaitu (a) Tujuan Pendidikan Akhlak dapat dilihat dari antusias dan 
istiqomah jamaah dalam mengikuti kegiatan majelis taklim. (b) materi yang 
digunakan adalah materi tentang pendidikan akhlak. (c) proses pelaksanaan 
majelis taklim dengan perencanaan ustadz mempersiapkan materi, 
pelaksanaan dengan membaca Surat-surat pendek sholawat, dzikir, tausyah. 
Evaluasi dengan sesi Tanya jawab kepada jamaah. (d) sumber yang 
digunakan kitab Kuning seperti kanzhul najah, ahlakqul banin, 
safinatunnajah. (e) metode yang digunakan yaitu metode nasihat, 
pembiasaan, keteladanan, dan  targhibiyah.  
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ABSTRACT 
 
Annisa Pratama Nur Wulandari, May 2018, Implementation of Moral Education 
in Muhibbizzahra Taklim Assembly in Gedangan Village Kelurahan Salam, 
Keacamatan Karangpandan Karanganyar Regency Year 2018, Thesis 
Department of Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher 
Training, IAIN Surakarta. 
 
Supervisor : Drs. Subandji M.Ag. 
Keywords : Moral Education, Assembly Taklim 
 
 The rural community especially Gedangan Village Kelurahan Salam 
Karangpandan Sub-district Karanganyar District really need moral education to 
fix themselves, both in relation to family and society. In Gedangan village there 
are families that have religious foundation, but still difficult to perform worship. 
The influence of environment that all concerned the progress of science and 
technology. So there needs to be assemblies taklim to help mothers to improve 
themselves in terms of religion. The purpose of this research is to know the 
Implementation of Moral Education in Muhibbizzahra Taklim Assembly in 
Gedangan Village Kelurahan Salam Karangpandan Sub-district, Karanganyar 
Regency Year 2018. 
 This research uses qualitative description approach. Located at the 
Assembly Taklim Muhibbizzahra under the title Implementation of Moral 
Education in Muhibbizzahra Taklim Assembly in Gedangan Village Kelurahan 
Salam Karangpandan Sub-district Karanganyar District Year 2018. This research 
was conducted in January 2018 until May 2018. Subjects in this study were 
Ustadz Majelis Taklim Muhibbizzahra and Jamaah Majelis Taklim Muhibbizahra. 
While the informant is the Board of Assembly Taklim Muhibbizzahra. Data 
collection is done by interview, observation and documentation. While the 
technique of data validity using source triangulation and method triangulation. 
The data collected is then analyzed by data reduction, data presentation, 
conclusion or verification. 
 The result of this research is to describe the implementation of moral 
education conducted in majelis taklim Muhibbizzahra that is, 1) The result of 
Implementation of moral education on Muhibbizzahra Muhammadiyah 
assemblies that is (a) Objectives of the Education of Morals can be seen from the 
enthusiasm and istiqomah of the congregation in following majelis taklim 
activities. (b) the material used is the material about moral education. (c) the 
process of execution of taklim assemblies with the planning of ustadz prepare the 
material, the implementation by reading short letters sholawat, dhikr, tausyah. 
Evaluation with Q & A sessions to the congregation. (d) sources used by the 
Yellow Book such as kanzhul najah, ahlakqul banin, safinatunnajah. (e) methods 
used are methods of advice, habituation, exemplary, and targhibiyah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Seluruh aspek kehidupan manusia itu pada dasarnya telah diatur 
oleh syari’at Islam. Baik itu hubungan dan perilaku kita kepada sang pencipta, 
sesama manusia, maupun sesama makhluk Allah SWT lainnya. Islam mengatur 
dan mengarahkan fitrah manusia pada akhlak yang lurus dan meluruskan 
perbuatan manusia. Menurut Al-Fairuzzabadi dalam berpandangan bahwa, 
‘Ketahuilah, agama pada dasarnya adalah akhlak. Barang siapa memiliki 
akhlak mulia, kualitas agamanya pun mulia. Agama diletakkan diatas empat 
landasan akhlak utama, yaitu kesabaran, memelihara diri, keberanian, dan 
keadilan’.(Anwar, 2010:11) 
Akhlak memiliki peran penting sebagai suatu landasan bagi kehidupan 
manusia, baik bersifat individual maupun kelompok. Jika didalam dirinya 
memiliki akhlak, hidup manusia menjadi lebih aman, tenang, bermanfaat baik 
di rumah, di sekolah dan di lingkungan masyarakat. Kepentingan akhlak dalam 
kehidupan manusia dinyatakan dengan jelas dalam Al-Qur’an. Pribadi 
Rasulullah SAW adalah contoh yang paling tepat untuk dijadikan suri tauladan 
dalam membenuk pribadi yang akhlakul karimah. Dalam firman Allah SWT: 
 سُأ ِه للٱ ِلوُسَر ِفِ مُيَل َناَكدَق ل  ةَو  َي َناَك نَمِّل ةَنَسَح ر ْاوُج لٱَو َه للٱ َموَي 
لأٱ َرِخِ  ايرِثَك َه للٱ َرََكذَو (١٢) 
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (Rahmat) Allah dan 
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(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah .” (QS. Al-
Ahzab (33): 21) (Depag, 2009: 420). 
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsiir menjelaskan Ayat yang mulia ini adalah pokok 
yang penting tentang mencontoh Rasulullah dalam berbagai perkataan, 
perbuatan dan perilakunya. Untuk itu Allah Tabaraka wa Ta’ala 
memerintahkan manusia untuk mensuri tauladani Nabi pada hari Ahzab dalam 
kesabaran, keteguhan, kepahlawanan, perjuangan dan kesabarannya dalam 
menanti pertolongan dari Rabb-Nya (‘Abdullah, 2012: 28-329). 
Penulis menyimpulkan bahwa Allah SWT telah memberikan teladan 
yang baik pada diri Rasulullah agar kita mencontohnya dalam kehidupan 
sehari-hari. Banyak teladan yang dapat kita ambil dari  sifat-sifat Nabi 
Muhammad  SAW sehingga menjadikan kita memiliki akhlak yang baik dan 
menjadikan hidup kita lebih nyaman. 
Teladan-teladan yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW terkadang 
tidak diindahkan oleh umat Islam. Banyak umat Islam lebih mementingkan 
kehidupan dunia tanpa diiringi dengan akhlak yang baik atau sesuai dengan 
teladan Rasulullah. Hal ini dapat dilihat dari ketidak seimbangan antara akhlak 
umat Islam dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Masyarakat sering menggunakan atau memanfaatkan teknologi, salah satunya 
yaitu akses internet yang saat ini sangat mudah dan murah untuk digunakan. 
Dampak positif dari internet diantaranya sebagai media sumber informasi, 
media bisnis, media pendidikan dan yang terpenting sebagai media komunikasi 
agar lebih mudah dengan jangkauan yang cukup luas. Akan tetapi seiring 
perkembangan internet sendiri terdapat beberapa dampak negative yaitu seperti 
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perjudian, pencurian, dan berkurangnya sifat sosial yang menjadikan 
masyarakat lebih suka berhubungan dengan menggunakan internet dari pada 
bertemu secara langsung. 
Kurang selektifnya masyarakat muslim terutama masyarakat di Indonesia 
dalam menerima dampak perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi tersebut mengakibatkan banyak 
perilaku masyarakat muslim modern yang bertentangan dengan tatanan syari’at 
Islam, yang pada akhirnya membawa kerusakan moral atau krisis akhlak. 
Karena berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut tidak diiring 
dengan meningkatnya pengetahuan mereka tentang agama. Sehingga mereka 
lebih fokus dalam perkembangan zaman dan melupakan akhlak yang 
menyebabkan berbagai macam penyimpangan yang terjadi. 
Namun, di zaman sekarang ini dapat dilihat dari peristiwa-peristiwa 
penyimpangan, seperti kasus yang terjadi pada tanggal 19 Mei 2018 di Dusun 
Krajan, Desa Krebet, Kecamatan Jambon, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur. 
Terjadinya kasus seorang anak lelaki yang tega membakar rumah orang tuanya 
gara-gara tidak segera dibelikan ponsel. (Sumber: Kompas.com, diakses 20 
Mei 2018). Perilaku penyimpangan tersebut perlu mendapatkan perhatian dari 
masyarakat dan orangtua terkhusus seorang ibu, karena kewajiban yang 
mendidik anak adalah seorang ibu. 
Ibu sebagai sumber kasih sayang yang memberikan pendidikan sifat 
ramah tamah, asah, asih, dan asuh kepada anaknya; pengasuh dan pemelihara 
keluarga yang memberikan pendidikan berupa kesetiaan terhadap tanggung 
jawab; sebagai tempat pencurahan isi hati yang memberikan pendidikan berupa 
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sikap keterus terangan, terbuka, dan tidak suka menyimpan derita atau rasa 
pribadi. Di samping itu, ibu sebagai pengatur kehidupan rumah tangga yang 
memberikan pendidikan berupa keterampilan-keterampilan khusus, dan 
sebagai penghubung antara individu yang dapat mendidik anaknya berupa 
hidup rukun, gotong-royong, ukhwah, toleransi, serta menciptakan suasana 
dinamis, harmonis dan kreatif; dan sebaga pendidik bidang emosi anak yang 
dapat mendidik anaknya berupa kepekaan daya rasa dalam memandang 
sesuatu, yang melahirkan kecerdasan emosional. (Mudzakkir, 2010: 230) 
Seorang ibu mempunyai peran utama dalam pembinaan dan pendidikan 
anak-anaknya di keluarga. Karena ibu sebagai pendidikan yang pertama dan 
utama, pendidikan keluarga dapat mencetak anak agar mempunyai kepribadian 
yang kemudian dapat dikembangkan dalam lembaga-lembaga pendidikan. Pada 
dasarnya Lembaga pendidikan adalah organisasi atau kelompok manusia, yang 
memikul tanggung jawab atas terlaksananya pendidikan. Lembaga pendidikan 
ini dapat berbentuk formal, informal dan non formal (Khoiriyah, 2012: 28). 
Wujud lembaga pendidikan Islam banyak sekali, seperti: (1) masjid 
(surau, langgar, musalah, dan meunasah); (2) madrasah dan pondok pesantren 
(kuttab); (3) pengajian dan penerangan Islam (majelis taklim); (4) kursus-
kursus keIslaman (training-training keIslaman); (5) badan-badan pembinaan 
rohani (biro pernikahan, biro konsultasi keagamaan); (6) badan-badan 
konsultasi keagamaan; (7) Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) (Mudzakkir, 
2010: 225). Dari beberapa lembaga pendidikan Islam tersebut dalam bahasan 
kali ini, penulis memilih pengajian atau biasa disebut dengan Majelis Taklim. 
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 Majelis Taklim kadang juga disebut sebagai perkumpulan Kajian ke-
Islaman. Majelis berarti tempat berkumpul dan Taklim yang berarti 
pembelajaran. Majelis Taklim adalah salah satu sarana pendidikan dalam 
Islam. Majelis Taklim lebih kita kenal dengan istilah pengajian-pengajian atau 
sering pula berbentuk halaqah. Umumnya berisi ceramah dan atau khotbah-
khotbah keagamaan Islam (Muliawan, 2015: 303). 
 Pengajian merupakan aktivitas yang menimbulkan interaksi antara sesama 
anggota dan pengajar atau ustadz yang memberikan berbagai materi dalam 
rangka pembinaan aqidah Islam serta menumbuhkan sikap social serta 
meningkatkan pengetahuan umum dan keagamaan. Karena melihat daripada 
kerusakan umat zaman sekarang yang mana mereka jauh daripada ilmu, 
pengetahuan akhlak adab batasan-batasan hukum-hukum dari pada ilmu agama 
mereka tidak tahu adanya majelis-majelis tersebut untuk memberantas dari 
pada kebodohan-kebodahan untuk mengurangi kerusakan-kerusakan yang ada 
pada zaman sekarang. 
Keberadaan majelis taklim di masyarakat mempunyai peran yang sangat 
penting yaitu sebagai tempat kegiatan pengajian atau pembelajaran Islam bagi 
masyarakat. Salah satunya majelis taklim tersebut adalah majelis taklim 
Muhibbizzahra yang terletak di Desa Gedangan Kelurahan Salam Kecamatan 
Karangpandan Kabupaten Karanganyar. Kondisi riil di Majelis Taklim 
Muhibbizzahra Desa Gedangan yang merupakan sarana bagi masyarakat untuk 
menimba ilmu tentang hal-hal yang berhubungan dengan keagamaan. 
Berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 21 Maret 2018, penulis melakukan 
wawancara dengan ibu Warsiki selaku pengurus di Majelis Taklim, diperoleh 
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data tentang perilaku ibu-ibu yang masih kurang dalam masalah ibadah, 
penyimpangan dalam pergaulan anak yang kurang perhatian dari keluarga 
khususnya ibu, karena kurangnya pengetahuan tentang agama cara medidik 
akhlak seorang anak. (wawancara dengan ibu Warsiki, 21 Maret 2018) 
Menghadapi gejala seperti itu, pembinaan agama Islam bagi ibu-ibu 
sangat difungsikan untuk membentuk akhlak dalam keluarganya. Pada tanggal 
21 Maret tahun 2015, majelis taklim diresmikan oleh Syariffah Alawiyah 
dengan berbagai kegiatan yang dinilai sangat berperan terhadap moral dan 
akhlak jamaah khususnya ibu-ibu dengan harapan kaum ibu akan termotivasi 
untuk mengenal ajaran Islam dalam bentuk yang sebenarnya, yaitu agama yang 
mengandung nilai-nilai ajaran yang sejalan dengan fitrah manusia, bertumpu 
pada pembentukam sikap akhlak mulia, dan memperkokoh hubungan manusia 
dengan Allah dan manusia dengan manusia ( Hasil wawancara dengan ibu 
Warsiki pada tanggal 21 Maret 2018). 
Berdasarkan hal itu pihak Desa khususnya pemuka agama Islam meminta 
majelis taklim untuk melaksanakan beberapa kegiatan keagamaan yang 
bertujuan untuk meningkakan pengamalan ibadah kaum muslimin (ibu-ibu). 
Berdasarkan wawancara pada tanggal 24 April Maret 2018 selaku Pemateri di 
Majelis Taklim. Beliau mengatakan kegiatan-kegiatan agama Islam di majelis 
taklim sangat berperan penting untuk membantu mengatasi masalah perilaku 
keagamaan kaum ibu-ibu yang masih keliru dalam ajaran-ajaran Islam dan 
kurang menguasai pengamalan-pengamalan ibadah. (wawancara dengan 
Ustadz Dimyati, 24 April 2018) 
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Pembinaan agama Islam dalam majelis taklim Muhibbizzahra 
mengandung nilai kepada tiga aspek pendidikan yaitu Motorik, kognitif, dan 
afektif. Kegiatan majelis taklim yang mengarah kepada aspek Motorik yaitu 
pelatihan hadroh kepada jamaah ibu-ibu untuk melatih skill dan kemampuan 
mereka. Apek kognitif diantaranya kegiatan Yasinan, pembacaan Maulid Adh-
Dhiyaul-Lami, pembacaan Rotib Al- Haddad, safari maulid di setiap bulan 
maulid (30 hari, keliling), pengajian kitab kuning. Kegiatan majelis taklim 
yang mengarah kepada aspek afektif yaitu kegiatan infaq dalam akhir 
pengajian yang digunakan untuk santunan kepada yang membutuhkan, 
bersedakah dan menjenguk jamaah yang sakit. Semua itu lakukan untuk 
membantu membentuk akhlak masyarakat dengan adanya pembelajaran yang 
terfokus pada materi yang telah disajikan, penyampaian keterampilan dengan 
keteladanan, pembiasaan moral dan etika.  
Hal menarik dalam kegiatan majelis taklim yaitu pada kegiatan belajar 
menabuh rebana yang diikuti oleh anggota pengajian ibu-ibu di majelis Taklim 
Muhibbizzahra, dan mempelajari beberapa kitab maulid di antaranya kitab 
Maulid Adh-Dhiyaul Lami, Burdah dan sekarang Dhibai. Kegiatan pengajian 
kitab kuning pelaksanaannya yaitu dengan model Halaqah. Kegiatan ini dalam 
majelis taklim diikuti oleh para kaum ibu yang dilaksanakan setiap hari Rabu 
dan Sabtu setelah ba’da Ashar. Pemateri dalam majelis ini adalah ustadz 
Achmad Dimyati BSA. Materi yang disajikan yaitu biasanya dari kitab-kitab 
kuning. Adapun metode-metode yang digunakan untuk memberikan 
pengetahuan agama adalah metode ceramah, yang diakhiri dengan sesi tanya 
jawab para jamaah. 
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Berdasarkan observasi awal pada tanggal 21 Maret 2018 bersama Ibu 
Nurul selaku anggota pengajian di Majelis Taklim Muhibbizzahra, mengatakan 
bahwa setelah adanya pembinaan majelis taklim banyak adanya perubahan 
terutama pada ibu-ibu yaitu meningkatnya keimanan dan ketaqwaan, ibu-ibu 
menjadi tahu perkembangan agama Islam, terciptanya kerukunan antar warga 
masyarakat, mempererat silaturahmi dan menambah pengetahuan agama Islam 
dalam mendidik putra-putrinya serta menjadi istri sholehah yang sesuai dengan 
syariat Islam. 
Berdasarkan dari latar belakang diatas penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Implementasi Pendidikan 
Akhlak Dalam Majelis Taklim Muhibbizzahro Di Desa Gedangan Kelurahan 
Salam Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar Tahun 2018” 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan tahap awal pengenalan faktor-faktor 
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian. Berdasarkan tolak ukur 
pada uraian latar belakang pemikiran diatas untuk mengetahui implementasi 
Pendidikan Akhlak Dalam Kegiatan Majelis Taklim Muhibbizzahro Di Desa 
Gedangan Kelurahan Salam Kecamatan Karangpandan Kabupaten 
Karanganyar, maka identifikasi masalah penelitian ini dapat di identifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Akibat kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan sebagian 
masyarakat Desa Gedangan di daerah Majelis Taklim Muhibbizzahra mulai 
melalaikan ajaran dan syariat Islam. 
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2. Kurangnya jam optimalis pelajaran pendidikan keagamaan dalam 
masyarakat. 
3. Kurangnya pendidikan akhlak masyarakat sehingga mudahnya membentuk 
watak dan perilaku negatif masyarakat di daerah sekitar majelis taklim 
Muhibbizzahra. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan dan untuk memperjelas arah penelitian 
maka dilakukan pembatasan masalah pada Implementasi Pendidikan Akhlak 
dalam Majelis Taklim Muhibbizahra di Desa Gedangan Kelurahan Salam 
Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar Tahun 2018. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Bagaimana Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam Majelis Taklim 
Muhibbizzahra di Desa Gedangan Kelurahan Salam Kecamatan Karangpandan 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2018?”. 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam rumusan masalah 
diatas, maka dapat disebutkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
Implementasi pendidikan akhlak Dalam Majelis Taklim Muhibbizzahra di 
Desa Gedangan Kelurahan Salam Kecamatan Karangpandan Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2018. 
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F. Manfaat Penelitian 
 Dari beberapa uraian diatas, maka penelitian yang akan dilakukan ini 
mempunyai manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
baik bagi masyarakat akademis pada khususnya dan masyarakat umum 
pada umumnya. 
b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
tambahan wawasan dan pengetahuan bagi penulis secara khusus dan 
masyarakat pada umumnya, serta dapat memberikan khasanah keilmuan 
baru dalam bidang pendidikan Islam. 
c. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk penelitian 
berikutnya. Khususnya peneliti yang ingin mengkaji tentang 
pembelajaan pendidikan akhlak secara lebih dalam.  
2. Manfaat Praktis  
a. Orang Tua 
Sebagai sumber informasi dalam mendidik anak. Jika pemahaman 
pendidikan akhlak orang tua baik maka perilakunya anak akan baik, 
begitu sebaliknya jika pemahaman pendidikan akhlak orang tua kurang 
maka perilakunya kurang baik atau bisa terjadi kenakalan pergaulan 
anaknya.  
d. Bagi Remaja 
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Hasil ini sangat bermanfaat bagi remaja supaya mememiliki karakter 
yang kuat dan pemahaman terhadap pendidikan akhlak yang baik 
sehingga dapat menimbulkan perilaku baik dalam dirinya. 
e. Bagi masyarakat 
Hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan yang baik dengan 
adanya informasi yang diperoleh sehingga bisa dijadikan umpan balik 
dan sebagai bahan kajian bersama untuk meningkatkan pendidikan 
akhlak pada remaja.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
Pendidikan merupakan kebutuhan bagi setiap manusia, pendidikan ini 
penting dimiliki karena fungsi pendidikan sendiri yang sangat Urgen bagi 
keberlangsungan kehidupan manusia. 
1. Pendidikan Akhlak  
a. Pengertian Pendidikan Akhlak  
Sebelum menjelaskan Pendidikan Akhlak berikut akan dijelaskan 
terlebih dahulu antara pengertian pendidikan dan pengertian akhlak. Hal 
ini akan memudahkan dalam memahami makna kata-kata tersebut. 
Pendidikan, menurut Syeh Muhammad Naquib Al Attas 
diistilahkan dengan Ta’dib yang mengandung arti ilmu pengetahuan, 
pengajaran, dan pengasuhan yang mencakup beberapa aspek yang 
saling berkaitan seperti ilmu, keadilan, kebijakan, amal, kebenaran, 
nalar, jiwa, hati, pikiran, derajat, dan adab (Zulkarnain, 2008: 16). 
Menurut Ki Hajar Dewantara Pendidikan adalah usaha yang 
dilakukan dengan penuh keinsyafan yang ditujukan untuk keselamatan 
dan kebahagiaan manusia. Pendidikan disebut sebagai suatu proses 
belajar mengajar karena pendidikan selalu melibatkan seorang guru 
yang berperan sebagai tenaga pengajar dan murid sebagai peserta 
didiknya (Muliawan, 2015: 13). 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, 
pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan dengan suatu proses 
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belajar mengajar yang mengandung ilmu pengetahuan, pengajaran dan 
pengasuhan untuk keselamatan dan kebahagiaan manusia.  
Maka, selanjutnya penulis akan menjelaskan tentang pengertian 
akhlak, antara lain:  
Secara etimologis, kata berasal dari bahasa Arab (al-akhlaq) yang 
merupakan bentuk jamak dari kata khuluq yang berarti ‘budi pekerti’, 
‘perangai’,’tingkah laku’, atau ‘tabiat’ (Marzuki, 2012: 80). Dalam 
pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya dengan arti 
kata budi pekerti atau kesusilaan atau sopan santun. Kata akhlak erat 
sekali hubungannya dengan kata khaliq yang berarti pencipta dan kata 
makhluk berarti yang diciptakan (Hawi, 2013: 98).  
Secara menurut istilah (terminologi), akhlak adalah daya kekuatan 
jiwa yang mendorong lahirnya perbuatan dengan mudah dan spontan 
tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan atau  penelitian, 
sementara menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah suatu sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan 
dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan, pikiran 
terlebih dahulu (Hamzah, 2014: 140). 
Sedangkan Ahmad Amin mendefinisikan, bahwa yang disebut 
akhlak ialah “Adatul-iradah” atau kehendak yang dibiasakan. 
Kehendak ialah ketentuan dari beberapa keinginan sesudah bimbang, 
sedangkan kebiasaan ialah perbuatan yang diulang sehingga mudah 
dikerjakan, jika apa yang bernama kehendak itu dikerjakan berulang 
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kali sehingga menjadi kebiasaan maka itulah yang berproses menjadi 
akhlak (Hawi, 2013: 99). 
Menurut Ibn Miskawih, dalam Khozin (2013: 127). mengatakan 
bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan 
pikiran (lebih dahulu).  
Dapat disimpulkan bahwa, akhlak adalah tingkah laku, keadaan 
gerakan jiwa atau sikap kebiasaan yang dilakukan secara spontan tanpa 
melalui proses pemikiran pengembangan yang perbuatan itu bisa 
berupa baik maupun buruk. 
Untuk memudahkan tentang pengertian pendidikan akhlak maka 
selanjutnya penulis akan menjelaskan tentang pengertian pendidikan 
akhlak. Pendidikan akhlak menurut Al-Qur’an adalah suatu upaya yang 
dilakukan dengan sadar guna berikan pendidikan secara lengkap bukan 
hanya jasmani saja, namun juga rohani berdasakan ajaran samawi yang 
terakhir turun ke bumi, yakni Islam berupa penanaman akhlak mulia 
sesuai Al-Qur’an dan perilaku Rasulullah SAW. yang merupakan 
cermin kepribadian seseorang yang harus dilakukan oleh seorang 
muslim (Shodiq, 2013: 41). 
Menurut Al-Abrasyi, pendidikan akhlak adalah jiwa dari 
pendidikan Islam. Usaha maksimal untuk mencapai suatu akhlak yang 
sempurna adalah tujuan sebenarnya dari proses pendidikan Islam. Oleh 
karena itu, pendidikan akhlak menempati posisi yang sangat penting 
dalam pendidikan Islam, sehingga setiap aspek proses pendidikan Islam 
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selalu dikaitkan dengan pembinaan akhlak mulia (Makbuloh, 2012: 
142).  
Setelah mengetahui pengertian-pengertian dari pendidikan, akhlak 
dan pendidikan akhlak yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
disimpulkan pengertian dari pendidikan akhlak yaitu usaha sadar yang 
dilakukan seseorang guna untuk memberikan pendidikan dan mendidik 
seseorang dalam bertingkah laku (akhlak mulia) sesuai dengan Al-
Qur’an dan sesuai dengan akhlak Rasulullah. 
b. Sumber Dasar Pendidikan Akhlak 
Akhlak merupakan cermin daripada umat Islam yang tentu saja 
mempunyai dasar, dan dasar inilah yang harus dihayati dan diamalkan 
agar terciptanya akhlak yang mulia. Dasar pokok Akhlak dalam Islam 
adalah Al-Qur’an dan Sunnah. 
1) Al-Qur’an 
Sebagai dasar akhlak Al-Qur’an menjelaskan kriteria baik 
buruknya suatu perbuatan dan mengatur pola hidup manusia secara 
keseluruhan. Dengan Al-Qur’an sebagai sumber akhlak bagi kaum 
muslimin yang taat tidak akan keluar dari rel-rel yang telah 
ditentukan olehnya (Hawi, 2013: 100). Firman Allah dalam Surat Al-
Ahzab ayat 21 menyatakan: 
سُأ ِه للٱ ِلوُسَر فِ مُيَل َناَك دَق ل  ةَو  َمِّل ةَنَسَح َري َناَك ن ْاوُج  َه للٱ
لٱَو َموَي لأٱ َرِخِ  ايرِثَك َه للٱ َرََكذَو(١٢)  
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“sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik bagimu” (QS.Al-Ahzab:21) (Depag  RI, 2009: 420).  
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsiir menjelaskan Ayat yang mulia ini 
adalah pokok yang penting tentang mencontoh Rasulullah dalam 
berbagai perkataan, perbuatan dan perilakunya. Untuk itu Allah 
Tabaraka wa Ta’ala memerintahkan manusia untuk mensuri 
tauladani Nabi pada hari Ahzab dalam kesabaran, keteguhan, 
kepahlawanan, perjuangan dan kesabarannya dalam menanti 
pertolongan dari Rabb-Nya (‘Abdullah, 2012: 28-329). 
Ayat diatas menjelaskan bahwa pada diri Nabi Muhammad 
SAW. terdapat contoh yang paling tepat untuk dijadikan teladan 
dalam membentuk pribadi yang berakhlak mulia karena nabi selalu 
memedomani Al-Qur’an. Dengan, demikian segala bentuk perilaku 
manusia yang menyatakan dirinya muslim hendaknya dapat 
merealisasikan kedua sumber tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Al-Hadist 
Dalam ayat Al-Qur’an telah diberikan penegasan bahwa Rasulullah 
merupakan contoh yang layak ditiru dalam segi sisi kehidupannya. 
Disamping itu, ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa tidak ada 
satu sisi gelap pun yang ada pada diri Rasulllah, karena semua isi 
keidupannta dapat ditiru dan di teladani. Ayat diatas juga 
mengisyaratkan bahwa Rasulullah sengaja di proyeksikan oleh Allah 
untuk menjadi lokomitif akhlak umat anusia secara universal, karena 
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Rasulullah di utus sebagai Rahmatal lil Alamin. Hal in didukung 
pula dengan hadist yang berbunyi. 
 
 ِقَلاْخَِلأْا َحِلاَص َمَِّتَلأ ُِتْثُِعب َا  نَِّإ. 
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang baik“ (HR. Malik).  
Hadist tersebut menunjukkan, karena akhlak menempati posisi 
kunci dalam kehidupan umat manusia, maka substansi misi 
Rasululah itu sendiri adalah untuk menyempurnakan akhlak seluruh 
umat manusia agar dapat mencapai akhlak yang mulia. Akhlak 
Rasulullah tercermin lewat semua tindakan, ketentuan, atau 
perkataannya senantiasa selaras dengan Al-Qur’an dan benar-benar 
merupakan praktek riil dari kandungan Al-Qur’an. Semua perintah 
dilaksanakan, semua larangan dijauhi, dan semua isi Al-Qur’an 
didalaaminya untuk dilaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
(Hidayat, 2013: 25-26). 
c. Macam-macam Akhlak   
Secara garis besar akhlak itu terbagi menjadi dua macam, antara 
keduanya bertolak belakang efeknya bagi kehidupan manusia. Akhlak 
tersebut adalah akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah. 
1) Akhlak yang terpuji atau akhlak Mahmudah 
Akhlak terpuji merupakan terjemahan dari ungkapan bahasa 
arab akhlaq mahmudah. Mahmudah merupakan maf’ul dari kata 
hamida yang berarti ‘dipuji’. Akhlak terpuji disebut pula dengan 
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akhlaq karimah (akhlak mulia), atau makarim al-akhlaq (akhlak 
mulia) atau al-akhlaq al-munjiyat (akhlak yang menyelamatkan 
pelakunya) (Anwar, 2010: 87).  Akhlak mahmudah adalah tingkah 
laku terpuji yang merupakan tanda keimanan seseorang. Akhlak 
mahmudah atau akhlak terpuji ini dilahirkan dari sifat-sifat yang 
terpuji pula (Shodiq, 2013: 42). 
Akhlak mahmudah yaitu perbuatan baik terhadap Tuhan, 
sesama manusia, dan makhluk-makhluk lainnya. Al-Gazhali 
membagi akhlakul mahmudah menjadi empat macam: 
a) Berkata benar 
b) Perlunya kesabaran baik untuk kepentingan duniawi maupun 
akhirat. 
c) Perlunya tawakal, menyerahkan diri kepada Allah setelah 
berusaha 
d) Ikhlas yang ditunjukkan untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dan yang berkenaan dengan kemasyarakatan.  
Menurut Tamami (2011: 104) akhlak mahmudah adalah segala 
perbuatan rohani dan jasmani yang dapat membawa ketenangan, 
ketentraman dan kebahagiaan, serta kejayaan dalam kesastraan 
lahiriyah dan batiniah didunia dan akhirat yang dapat memberikan 
dampak positif bagi dirinya, keluarganya serta lingkungannya. 
Adapun yang tergolong akhlak mahmudah diantaranya adalah: 
setia (al-amanah), pemaaf (al-afwu), benar (ash-shidiq), menepati 
janji (al-wafa), adil (al-adl), memelihara kesucian diri (al-ifafah), 
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malu (al-haya’), berani (as-syaja’ah), kuat (al-quwwah), sabar (as-
shabru), kasih sayang (ar-rahmah), murah hati (as-sakha’u), tolong-
menolong (at-ta’awun), damai (al-ishlah), persaudaraan (al-ikha’), 
silaturahmi, hemat (al-iqtishad), menghormati tamu (adl-dliyafah), 
merendah diri (at-tawadhu’), menundukkan diri kepada Allah SWT. 
(al-khusyu’), berbuat baik (al-ihsan), berbudi tinggi (al-muru’ah), 
memelihara kebersihan badan (an-nadhafah), selalu cenderung 
kepada kebaikan (as-shalihah), merasa cukup dengan apa yang ada 
(al-qanaah), tenang (as-sakinah), lemah lembut (ar-rifqu), dan 
sikap-sikap baik lainnya.  
Sedangkan menurut Ali Hasan diantara akhlak yang baik 
(akhlaq mahmudah) adalah benar, amanah, menepati janji, sabar 
(tabah), pemaaf, pemurah, dan lain-lain (Akmal Hawi, 2013, 101-
102). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa segala perbuatan 
yang mengacu pada kebaikan menunjukkan bahwa kebaikan dalam 
pandangan Islam, meliputi kebaikan yang bermanfaat bagi fisik, 
akal, rohani, jiwa, kesejahteraan didunia dan diakhirat serta akhlak 
yang mulia. Untuk menghasilkan kebaikan itu, kita harus melakukan 
perbuatan tersebut dengan tulus ikhlas, semata-mata hanya untuk 
mendapatkan ridha Allah SWT.  
Perbuatan akhlak bisa dikatakan baik apabila perbuatan itu 
dilakukan dengan sebenarnya dan dengan kehendak sendiri, bukan 
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karena ingin mendapat pujian dari orang lain. Setiap perbuatan bisa 
dikatakan baik buruk bergantung pada perbuatan orang tersebut 
terutama niatnya dan penilaian tersebut harus berdasarkan Al-Qur’an 
dan As-Sunnah serta sesuai dengan nilai budaya yang berkembang 
dalam masyarakat. 
2) Akhlak yang tercela atau akhlak Madzmumah  
Akhlak madzmumah berasal dari bahasa arab yang artinya 
tercela. Akhlak madzmumah artinya akhlak tercela. Istilah ini 
digunakan oleh beberapa kitab tentang akhlak, seperti Ihya ‘Ulum 
Ad-Din dan Ar-Risalah Al-Qusairiyyah. Istilah lain yang digunakan 
adalah masawi’ al-akhlaq sebagaimana digunakan oleh Asy-Syamiri 
(Anwar, 2010: 121). Akhlak madzmumah adalah tingkah laku yang 
tercela atau perbuatan jahat yang merusak iman seseorang dan 
menjatuhkan martabat manusia (Shodiq, 2013: 42). 
Menurut Al-Ghazali bahwa akhlakul madzmumah ada lima 
macam: 
a) Sifat pemarah yang menggunakan kekuatan untuk menolak yang 
tidak disukai dengan melampaui batas. Adapun marah yang 
melampaui batas (marah pertengahan), yaitu kemarahan yang 
terpuji karena marahnya di kendalikan oleh akal dan agama, 
b) Sifat dengki (hasut), yaitu usaha untuk menghilangkan bentuk 
kenikmatan dari pihak musuhnya dan juga merasa senang 
terhadap penderitaan orang lain 
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c) Sombong, Al-Ghazali membagi sombong dalam tiga macam, 
yaitu sombong kepada Allah , sombong terhadap para Rasul, dan 
sombong kapada manusia 
d) Penyakit lidah (lisan) yang meliputi kesalahan, pembicaraan, 
bohong (dusta), ghibah (menjelek-jelekkan orang lain), 
memfitnah, munafik, lancang pembicaraan, menambah dan 
mengurangi serta menceritakan cacat orang lain. 
e) Ria, perbuatan berpura-pura agar dihormati dan disegani (Tamani, 
2011: 105) 
Sedangkan menurut Hamzah Ya’kub dalam Akmal Hawi 
(2013: 102) akhlak madzmumah atau qobihah ialah setiap sifat dan 
sikap yang meliputi: egoistis (ananiah), lacur (al-baghyu), kikir (al-
bukhlu), dusta (al-buhtan), minum khamar (al-khamru), khianat (al-
khianah), aniayah (adh-dhulmu), pengecut (al-Jubn), perbuatan dosa 
besar (al-fawahisy), amarah (al-ghadhab), curang dan culas (al 
ghasysyu), mengumpat (al-ghibah), adu domba (an-namimah), 
menipu daya (al-ghurur), dengki (al-hasad), dendam (al-hiqdu), 
berbuat kerusakan (al-ifsad), sombong (al-istikbar), mengingkari 
nikmat (al-kufran), homoseksual (al-liwath), membunuh 
(qatlunnafsi), makan riba (ar-riba), ingin dipuji (ar-riya’), ingin 
didengar kelebihannya (as-sum’ah), berolok-olok (as-sikhriyyah), 
mencuri (as-sirqah), mengikuti hawa nafsu (as-syahawat), boros (at-
tabzir), tergopoh-gopoh (al-‘ajalah), dan sikap-sikap jelek lainnya. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa segala perbuatan 
yang mengacu pada keburukan menunjukkan bahwa keburukan 
dalam pandangan Islam, meliputi kerusakan yang dapat merusak 
fisik, akal, rohani, jiwa, kesejahteraan didunia dan diakhirat serta 
akhlak yang mulia. 
Dari beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan akhlak 
itu terbagi menjadi dua, yaitu: 
1) Akhlak baik/terpuji 
Akhlak baik/terpuji adalah akhlak yang perbuatannya masih 
berpegang pada ajaran Islam. Akhlak agama Islam sehingga dapat 
membawa nilai-nilai positif bagi masyarakat. Akhlak baik/terpuji, 
contohnya benar, pemaaf, sabar, menepati janji, sabar, amanah dll. 
2) Akhlak buruk/ tercela 
Akhlak buruk/ tercela adalah akhlak yang perbuatannya 
sudah tidak berpegang lagi pada ajaran agama Islam sehingga 
dapat membawa nilai-nilai negative bagi masyarakat. Akhlak 
buruk/ tercela contohnya marah, iri, dengki, riya’, sombong, dll. 
d. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak  
Menurut Hidayat (2015: 148) dalam Islam, akhlak (perilaku) 
manusia tidak dibatasi pada perilaku social, namun juga menyangkut 
kepada seluruh ruang lingkup kehidupan manusia. Oleh karena itu 
ruang lingkup pendidikan akhlak meliputi: 
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1. Akhlak kepada Allah SWT 
Akhlak terhadap Allah SWT adalah mencintai-nya, mensyukuri 
nikmat-Nya, malu kepadanya untuk berbuat maksiat selalu 
bertaubat bertawakal takut akan adzab nya dan senantiasa berhara 
akan rahmat-Nya. 
Bentuk-bentuk akhlak kepada Allah SWT dalam Hidayat: 
a) Bertaqwa 
Hal pertama yang harus dilakukan seorang muslim dalam 
berakhlak kepada Allah SWT. Adalah dengan menaati segala 
perintah-perintahnya. Sebab bagaimana mungkin ia tidak 
menaati-nya, padahal Allah lah yang telah memberi segala-
galanya pada dirinya. Seperti firman Allah pada surat Al-Imran 
ayat 102: 
 ََٰياَهُّ َيأ  ُت  قَح َه للٱ ْاوُق  تٱ ْاوُنَماَء َنيِذ لٱ ِِهتاَقۦ   لَِإ  نُتُوَتَ َلََو مُتَمأَو 
سُّم َنوُمِل (٢٠١)  
“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah 
sebenar-benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan daam keadaan Muslim.” (Qs. Ali-Imran 3: 
102) (Depag, 2009: 63). 
 
Dalam tafsir muyassar dijelaskan bahwa sesungguhnya Islam 
adalah agama yang diridhai oleh Allah swt bagi hamba-hamba-
Nya. Barang siapa bertakwa kepada Allah swt. Baik niatnya dan 
ikhlas amal perbuatannya, niscaya Allah swt meneguhkannya 
dan mematikannya sebagai muslim. Hal ini adalah jaminan 
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keamanan yang sangat mahal dan cita-cita besar yang diidam-
idamkan oleh wali-wali Allah swt dan hamba-hamba-Nya yang 
jujur. (Aidh, 2007: 209).  
Jadi penulis menyimpulkan bahwa bertaqwa adalah berusaha 
menjalankan mengerjakan segala perintahnya dan berusaha 
menjauhi segala larangannya.  
b) Cinta 
Cinta adalah kesadaran diri, perasaan jiwa dan dorongan hati 
yang menyebabkan seseorang terpaut hatinya kepada yang 
dicintainya dengan penuh semangat dan rasa kasih sayang. Cinta 
dengan pengertian demikian sudah merupakan fitrah yang 
dimiliki setiap orang. Bagi seorang mukmin cinta pertama dan 
utama sekali diberikan kepada Allah SWT. Dalam hal ini Allah 
berfirman QS. Al-Baqarah, 2; 165. 
(٢٣١) ...   وُنَماَء َنيِذ لٱَو ْا   بُح ُّدَشَأا  ِه لِّل … 
“…adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya 
kepada Allah …” (QS.Al-Baqarah, 2: 165) (Depag; 2009; 25). 
 
Dalam tafsir Muyassar di jelaskan bahwa orang-orang yang 
beriman, mereka akan menyadari mana yang benar dan 
kemudian menempuh jalan yang terbaik, kecintaan mereka 
terhadap Allah melebihi kecintaan orang-orang kafir terhadap 
tuhan dan berhala, mereka membenarkan para Rasul-Nya, 
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beriman dengan kitab-kitab-Nya, dan berjihad dijalan-nya. 
(‘Aidh, 2007: 125) 
Penulis menyimpulkan bahwa cinta disini adalah perasaan yang 
ada didalam hati karena mengetahui akan keagungan-Nya dan 
kebesaran-Nya 
c) Ikhlas 
Secara etimologis artinya bersih, jernih, murni. Sedangkan 
secara terminologis yang dimaksud ikhlas adalah beramal 
semata-mata mengharapkan ridha Allah SWT. Dalam bahasa 
populernya ikhlas adalah berbuat tanpa pamrih. 
 َمَو يِيُسُمَو تَِلاَص  نِإ لُق َياَي  ِل تَِاَمََولٱ ِّبَر ِه ل َِ ِمَل ََٰع ٢٣١  
“katakanlah: sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku, dan 
matiku hanyalah untuk Allah , tuhan semesta alam” (QS. Al-
An’am, 6: 162) (Depag, 2009: 150). 
 
Dalam tafsir Muyassar di jelaskan Katakanlah-wahai 
Muhammad “Semua shalatku, ketaatanku, penyembelihan 
kurbanku, pendekatanku kepada Allah , ibadahku, dan segala 
hal yang kupersembahkan selama hidupku serta semua yang 
kupersembahkan setelah matiku, semua itu kulakukan untuk 
Rabbku semata, bukan karena ingin dipuji oleh orang yang 
melihat (riya’) ataupun ingin dipuji oleh orang yang mendengar 
(sum’ah), sama sekali tanpa syirik ataupun keraguan. Semua 
hidupku untuk Allah swt dan semua akhiratku pun untuk Allah 
swt. Adalah rabb yang menciptakan lagi memberi rezeki maka 
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dia berhak untuk disembah dan diesakan (‘Aidh, 2007: 656-
657). 
Jadi penulis menyimpulkan bahwa ikhlas adalah murni 
mengerjakan sesuatu karena Allah dan ingin mendapatkan 
balasan semata-mata mengharapkan ridha dari Allah bukan dari 
manusia. 
d) Tawakal 
Tawakal adalah membebaskan hati dari segala 
ketergantungan kepada selain Allah SWT. dan menyerahkan 
keputusan segala sesuatu nya kepada-Nya. Tawakal adalah salah 
satu buah keimanan. Dengan bertawakal hatinya akan tenang 
dan tentram, karena yakin akan keadilan dan rahmat Allah . 
Allah SWT berfirman :  
 وُل َكو َت َف ِه للٱ ىَلَعَو ْا  ؤُّم مُتنُك نِإ َِ ِنِم ١٦ … 
“…dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, jika 
kamu benar-benar orang yang beriman.” (QS. Al Maidah, 5; 23) 
(Depag, 2009: 111). 
 
Dalam tafsir Muyassar di jelaskan “bertawakAllah kalian 
kepada Allah swt. Dengan izin yang maha Esa bila kalian masuk 
ke sana menghadapi mereka, niscaya mereka akan kalah 
dihadapan kalian. Sebab bila kalian benar bersama Allah swt 
tentu Allah bersama kalian siapa saja bersama Allah swt. 
Niscaya dia tidak akan takut kepada siapa pun. Ia pun akan 
mengalahkan musuhnya, memperoleh kemuliaan dan 
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kehormatan. Dengan seizin Allah , akhir yang baik akan di raih 
oleh orang yang benar, beriman dan bertaqwa. (‘Aidh, 2007: 
504) 
Penulis menyimpulkan bahwa tawakal adalah pasrah yaitu 
pasrah menerima sesuatu dari Allah sesuatu yang telah di 
izinkan Allah di dalah kehidupan kita. 
e) Syukur 
Syukur ialah memuji si pemberi nikmat atas kebaikan yang 
telah dilakukan. Syukur itu berkaitan dengan hati, lisan dan 
anggota badan. Hati untuk ma’rifat dan muhabbah, lisan untuk 
memuja dan menyebut nama Allah , dan anggota badan untuk 
menggunakan nikmat yang diterima sebagai sarana unuk 
menjalankan ketaatan kepada Allah dan menahan diri dari 
maksiat kepada nya.  
Allah memerintahkan kepada kaum muslimin untuk 
bersyukur kepada-Nya. Firman-Nya QS. Al Baqarah 2:152 
 ذَٱف ِنوُرُك  َذأمُكرُك شٱَو ْاوُرُي يَت َلََو لِ ِنوُرُف ٢١١  
“karena itu, ingatlah kamu kepada ku niscaya aku, ingat pula 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada ku, dan janganlah kamu 
megingkari nikmat-ku”. (QS. Al-Baqarah 2: 152) (Depag, 2009: 
23). 
 
Dalam tafsir Muyassar dijelaskan bahwa pada ayat ini, 
Allah juga memerintahkan hamba-hamba-Nya agar bersyukur 
kepada-Nya atas segala nikmat dan pemberian-nya yang telah 
dia limpahan kepada mereka. Adapun salah satu kenikmatan 
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yang tersebar dari-nya itu adalah nikmat hidayah dan nikmat ini 
harus disyukuri dengan mewujudkan ilmu yang bermanfaat dan 
menjalankan amal saleh. (‘Aidh, 2007: 116-117) 
Penulis menyimpulkan bersukur ada dua yang pertama 
dengan lisan dan yang kedua dengan perbuatan. Dengan lisan 
cara mengucap hamalah perbuatan dengan cara melakukan 
kebaiakan amal sholeh. 
f) Muraqabah 
Muraqabah berakar dari kata raqaba yang berarti menjaga, 
mengawal, menanti, dan mengamati. Dengan demikian, 
pengertian kata muraqabah tersebut dapat disimpulkan dalam 
satu kata yaitu pengawasan. Sedangkan dalam pembahasan ini 
yang dimaksud muraqabah adalah kesadaran seorang muslim 
bahwa dia sadar selalu dalam pengawasan Allah SWT. Allah 
SWT berfirman: QS. An Nisa, 4: 1 
يَلَع َناَك َه للٱ  نِإمُي بيِقَرا ٢ … 
“…sesungguhnya Allah  selalu menjaga dan mengawasi kamu” 
(QS. An-Nisa 4:1) (Depag, 2009: 77). 
 
Dalam tafsir Muyassar dijelaskan bahwa hendaklah kalian 
senantiasa merasa dalam pengawasan-Nya, dan gentarlaahpada-
Nya. Seseungguhnya dia Allah swt telah menciptakan kalian 
dari satu manusia yaitu Adam a.s. (Aidh, 2007: 353) 
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Penulis menyimpulkan muroqobah yaitu merasa selalu diawasi 
Allah dimanapun kita berada sejatinya Allah itu tau apa yang 
kita kerjakan dan apa yang kita lakukan. 
g) Taubat 
Taubat berasal dari kata taba yang berarti kembali. Orang 
yang bertaubat kepada Allah SWT. adalah orang yang kembali 
kepada Allah SWT. Setelah meninggalkannya dan kembali taat 
setelah menentang-Nya. Apabila seorang muslim melakukan 
kesalahan atau kemaksiatan dia wajib segera taubat kepada 
Allah  SWT. Allah  SWT berfirman : 
 ُوبوُتَو ْا  
ُ
لٱ َهَُّيأ اًعي َِجَ ِه للٱ َلَِإ َنوُنِمؤ  َلُفت مُي لَع َنوُحِل ٦٢ … 
“…dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah , wahai orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung” (QS An-Nur 24: 
31) (Depag, 2009: 353). 
 
Penulis menyimpulkan taubat adalah kembali maknanya 
kembali kepada Allah dari dos-dosa dan melaksakan semua 
perintah Allah  
2. Akhlak kepada Rasulullah SAW 
Akhlak seorang muslim terhadap Rasulullah adalah tingkah laku 
atau perbuatan yang dilakukan oleh seorang muslim untuk 
meneladani sifat-sifat rasul dan mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-harinya agar selalu mengamalkan akhlak terpuji dalam 
kehidupannya. 
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Ada beberapa akhlak yang dapat diteladani Rasulullah 
antara lain:  
a) Memuliakan yang lebih tua serta menyayangi yang kecil 
Salah satu sikap mulia yang dianjurkan Rasulullah SAW. 
terhadap umatnya adalah menghormati orang yang lebih tua 
serta menyayangi yang kecil. Dengan bersikap seperti ini maka 
bangunan masyarakat akan semakin kokoh serta jalinan 
hubungan kasih sayang antara masing-masing individu 
didalamnya akan semakin erat. Tentang hal ini Rasulullah 
bersabda yang artinya: ‘tidaklah termasuk golongan kami orang 
yang tidak menghormati yang tua, menyayangi yang muda, 
menyeru kepada yang makruf, serta mencegah terjadinya 
kemungkaran.’ 
b) Bersikap amanah 
Sikap amanah ini dimiliki Rasulullah dan dikenal 
dikalangan anggota kaumnya sebelum predikat tersebut 
disematkan oleh Allah SWT. didada beliau. Melihat urgensi 
amanah yang sangat besar dalam kehidupan bermasyarakat 
Rasulullah SAW sering kali berwasiat kepada umatnya untuk 
memegang teguh sifat ini. Beliau bahkan menggolongkan orang-
orang yang tidak dapat menjaga amanah yang dipikulkan 
kepadanya sebagai orang munafik. 
c) Keadilan 
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Rasulullah adalah orang yang paling adil, paling mampu 
menahan diri, paling jujur perkataannya, dan paling besar 
amanatnya. Sebelum diangkat sebagai nabi beliau sudah dijuluki 
masyarakatnya dengan al-amin (orang yang terpercaya). 
Sebelum Islam, pada zaman jahiliyah beliau ditunjuk sebagai 
pengadil. 
 
d) Ketawaadhuan (bersikap rendah hati) 
Kesombongan adalah merupakan salah satu sifat yang 
paling di benci Islam, sebaliknya sikap rendah hati adalah salah 
satu yang paling disukai. Rasulullah adalah orang yang suka 
merendah diri, tidak gila hormat dan jabatan. Dalam sebuah 
hadist qudsi Rasulullah bersabda, Allah azza wajalla berfirman: 
‘Kesombongan adalah selengdang-Ku dan keangkuhan-Ku 
merupakan pakaian-Ku. Oleh karena itu , siapa yang merenggut 
salah satunnya dari sisiku maka akan ku lemparkan kedalam 
neraka’. (HR. Abu Dawud). 
e) Kasih sayang 
Rasulullah SAW adalah pelopor utama dalam hal kasih 
sayang dan cinta kasih. Beliau sama sekali tidak pernah mencela 
atau menghina orang lain. Mempersatukan para sahabat dan 
tidak pernah mencela mereka. Karena kasih sayangnya yang 
luar biasan kepada umatnya, maka tidak sedikit para sahabat 
yang senang berdekatan dengan beliau. Beliau juga senantiasa 
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menanyakan apa yang terjadi diantara manusia, membaguskan 
yang bagus dan membenarkannya. 
f) Berakhlak baik/ terpuji 
Sifat terpuji merupakan kepribadian seorang muslim. 
Rasulullah SAW. menasihatkan kita untuk menghiasi diri 
dengan akhlak yang mulia dalam pergaulan dengan siapapun. 
Rasulullah SAW. bersabda, Allah SWT: “Allah menyayangi 
orang yang bersikap lapang dada (toleran), baik ketika menjual, 
membeli, atau ketika menagih sesuatu (kepada orang lain), “(HR 
Bukhari). Anas bin Malik Ra. berkata, Rasulullah SAW. 
merupakan manusia yang paling baik akhlaknya (HR.Muslim). 
g) Memelihara silaturahmi/ persaudaraan 
Rasulullah mewasiatkan kepada umat-Nya untuk menjaga 
persaudaraan. Sebab permasalahan sosial yang timbul itu 
bersumber dari perselisihan pribadi dianatara individu yang 
menimbulkan rasa marah, dendam, dan permusuhan. Dengan 
adanya memelihara tali persaudaraan tersebut maka setiap 
permasalahan dapat dibicarakkan dan dicarikan solusi yang 
baik. Sesuai dengan sabda Rasulullah yang artinya” muslim 
yang lain adalah saudara bagi masing-masing kalian.”. Oleh 
karena itu berbuat baiklah terhadap mereka, damaikanlah 
apabila terjadi perselisihan diantara mereka, minta tolonglah 
kepada mereka terhadap hal-hal yang tidak dapat kalian hadapi, 
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serta bantulah mereka dalam mengahadapi hal-hal yang tidak 
mampu mereka atasi. (HR Ahmad). 
h) Menunjukkan wajah berseri-seri 
Islam sangat menaruh perhatian terhadap masalah pergaulan 
anatara manusia. Islam menginginkan agar hubungan diantara 
manusia berlangsung dengan baik dan penuh rasa kasih sayang. 
Contohnya, apabila bertemu dengan temannya diperjalanan 
maka menyapanya dengan sikap ramah, wajah berseri-seri, serta 
senyuman.  
i) Suka memaafkan 
Sifat suka memaafkan merupakan akhlak yang terpuji. 
Apabila orang lain telah menyakiti kita jangan terlalu lama kita 
memendam rasa marah tersebut maafkanlah orang yang bersalah 
tersebut. Dengan kita memberi maaf Allah akan menambah 
kemuliaan bagi orang tersebut. Sesuai dengan sabda Rasulllah 
SAW. “tidak akan berkurang harta karena bersedekah dan tidak 
ada seorangpun yang di dzalimi kemudian memberi maaf 
melainkan Allah akan menambah kemuliaan dirinya” (HR 
Ahmad). 
j) Gemar berimfaq 
Derajat kedermawanan yang tertinggi adalah sikap itsar 
yaitu tidak segan-segan berinfaq kepada orang lain meski 
dirinya sendiri sebetulnya memerlukan. Sikap itsar dikatakan 
sebagai puncak kedermawanan karena biasanya yang disebut 
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dengan kedermawanan sesungguhnya adalah menafkahkan harta 
yang tidak di butuhkan. Hal ini tidak begitu berat dibandingkan 
dengan sikap menafkahkan sesuatu kepada orang lain disaat 
dirinya sendiri sesungguhnya membutuhkannya. 
Berinfaq adalah sarana untuk menyucikan badan maupun 
jiwa. Itulah sebabnya nasehat Rasulullah SAW. dalam hal 
tersebut. Diantaranya sabda beliau ‘berusaha keraslah 
menghindari api neraka meski hanya dengan (menyedekahkan) 
sebutir kurma.’ (HR Bukhori). 
3. Akhlak terhadap lawan jenis  
Pergaulan ikhwan dan akhwat hendaknya menjadikan aspek 
ruhani sebagai landasan hukum dan syari’at sebagai tolak ukur yang 
didalamnya terdapat hukum yang mampu menciptakan nilai-nilai 
akhlak yang luhur. Adab pergaulan kepada lawan jenis dan dalil-
dalilnya. Dibawah ini diuraikan beberapa aturan Islam yang 
berkaitan dengan masalah pergaulan antar lawan jenis, antara lain:  
a) Menjaga pandangan 
Didalam kegiatan komunikasi kita sehari-hari, misalnya 
saja jejaring sosial jaringan internet yang kini sudah meluas 
seperti facebook, maupun twitter sebagai sarana berhubungan 
antar teman. Tapi bagaimana mungkin bisa saling menundukkan 
pandangan jika masing-masing orang memajang foto dihadapan 
lawan jenisnya? Wanita memamerkan fotonya dihadapan pria. 
Mungkinkah disini bisa saling menundukkan pandangan?. 
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Oleh karena itu, alangkah baiknya jika foto wanita tidak 
membuat fitnah (godaan) bagi laki-laki, begit pula sebaliknya. 
Diantara bentuk menundukkan pandangan adalah janganlah 
menggunakan webcamp selain dengan sesama jenis saja ketika 
ingin melakukan obrolan didunia maya. 
b) Menutup aurat secara sempurna 
Dalam hal menjaga aurat, nabi menegaskan sebuah tata 
karma yang harus diperhatiakan, beliau bersabda: “tidak 
dibolehkan laki-laki melihat aurat (kemaluan) laki-laki lain, 
begitu juga perempuan tidak boleh melihat kemaluan 
perempuan lain. Dan tidak boleh laki-laki berkemul dengan laki-
laki lain dalam satu kain, begitu juga seorang perempuan tidak 
boleh berkemul dengan wanita lain dalam satu kain”. 
Sebaiknya seorang muslimah tidak menampakkan 
perhiasan yang sebenarnya, dan hanya boleh ditampakkan 
dihadapan suami. Contoh yang tidak beradab seperti ini adalah 
berbusana tanpa jilbab atau bahkan dengan busana yang 
hakekatnya telanjang. Inilah yang banyak ditemukan din 
beberapa foto profil di facebook, instragram atau twitter yang 
kini telah merajalela. 
c) Bagi wanita tidak melembutan suara dihadapan laki-laki bukan 
mahram 
Penyimpangan dalam adab terakhir ini, kalau diterapkan 
dalam obrolan chatting adalah dengan kata-kata yang lembut 
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atau mendayu-dayu dari wanita yang menimbulkan godaan pada 
pria. Contohnya menggunakan kata-kata yang sebenarnya layak 
untuk suami istri sperti “sayang”, dan sebagainya. Jika setiap 
muslim mengindahkan adab-adab diatas, maka tentu saja dia 
tidak akan terjermus dalam perbuatan dosa. 
d) Dilarang bagi wanita berpergian sendirian tanpa mahramnya 
sejauh perjalan satu hari. 
“dari abu hurairah ra, ia berkata: Rasulullah SAW. 
bersabda : tidak halal bagi seorang perumpan yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir untuk berpergian yang memakan 
waktu sehaari semalam kecuali bersama mahramnya.” (HR. 
Bukhori Muslim dikutip Imam Nawawi dalam Tarjamah 
Riyadus Shalihin). 
e) Dilarang berkhalwat 
“dari Ibnu Abbas R.A bahwasannya Rasulullah SAW. 
bersabda: “janganlah sekali-kali salah seorang diantara kalian 
bersunyi-sunyi dengan perempuan, kecuali disertai 
muhrimnya.” (HR Bukhori Muslim dikutip Imam Nawawi 
dalam tarjamah Riyadus Shalihin.) 
Jika seorang pria dan wanita melakukan pembicaraan via 
chatting, telepon atau sms tanpa ada hajat (keperluan), itu 
sebenarnya adalah semi khalwat (semi berdua-duaan). Apalagi 
jika didalamnya disertai dengan kata-kata mesra dan penuh 
godaan sehingga membangkitkan nafsu. Dan jika memang ada 
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pembicaraan yang dirasa perlu anatara pria dan wanita yang 
bukan mahram, maka itu hanya seperlunya saja dan sesuai 
kebutuhan, jika tidak ada kebutuhan lagi, maka pembicaraan 
tersebut seharusnya dijauhi agar tidak terjadi sesuatu yang bisa 
menjurus pada yang haram. 
f) Laki-laki dilarang berhias menyerupai perempuan, juga 
sebaliknya 
“dari Ibnu Abbas R.A. Ia berkata: “Rasulullah SAW. 
melaknat kaum laki-laki yang suka menyerupai kaum wanita 
dan melaknat kaum wanita yang suka menyeruapai kaum laki-
laki” (HR Bukhori dikutip Imam Nawawi dalam Tarjamah 
Riyadus Shalihin). 
Dalam menjaga hubungan dengan lawan jenis, rambu yang 
telah ditentukan Islam hendaknya dijadikan pedoman sekalipun 
hubungan tersebut dalam kerangka dakwah. Larangan dalam 
persoalan ini demikian tegas. Atas dasar itu Islam menetapkan 
sifat menjaga kehormatan sebagai suatu kewajiban. 
4. Akhlak terhadap lingkungan  
a) Berbuat baik kepada tetangganya 
Tetangga adalah orang yang terdekat dengan kita. Dekat 
bukan karena pertalian darah atau pertalian persaudaraan. 
Bahkan, mungkin tidak seagama dengan kita. Agama Islam 
telah membuat ketetapan untuk memuliakan tetangga, tidak 
boleh mengganggu dan menyusahan mereka. Nabi Muhammad 
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SAW. Bersabda “barang siapa beriman kepada Allah dan 
kepada hari kemudian hendaknya ia memuliakan tetangganya.” 
(HR. Bukhari). 
b) Suka menolong orang lain 
Dalam hidup ini, setiap orang pasti memerlukan 
pertolongan orang lain. Adakala nya manusia itu mengalami 
sengsara, penderitaan batin, kegelisahan jiwa dalam hidupnya. 
Sehingga manusia dalam hidupnya memerlukan pertolongan 
orang lain, karena dalam Islam seorang muslim yang satu 
dengan yang lainnya ibarat satu bangunan. Jadi apabila umat 
yang satu terkena musibah, maka umat yang lain berkewajiban 
untuk membantunya. 
c) Menjadikan masyarakat sebagai lapangan dakwah dan 
aktualisasi nilai-nilai keIslaman 
Setiap muslim harus menyadari sepenuhnya bahwa dakwah 
adalah kewajiban yang harus ditunaikan, sehingga masyarakat 
akan dipahami sebagai media untuk berdakwah. Maka dari itu di 
dalam sebuah pergaulan kemasyarakatan seorang muslim 
senantiasa mengemban misi yang harus senantiasa 
dipertahankan. Dan perlunya penerapan nilai-nilai dalam 
kegiatan keIslaman dalam masyarakat, agar dalam lingkungan 
masyarakat menjadi sebuah wadah yang hidup dengan kegiatan-
kegiatan Islami seperti pengajian-pengajian dan sebagainya. 
d) Melakukan Amar Ma’ruf dan Nahi munkar 
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Seorang muslim tidak dapat menjadi seorang yang permisif, 
tidak mau tahu serta cuek dengan lingkungan di mana dia 
berada. Di manapun, seorang muslim berada haruslah senantiasa 
mengajak dan memerintahkan untuk berbuat kebaikan dan 
mencegah dan melarang terhadap keburukan. Hal itu harus 
dilakukan sebatas kemampuan manusia, karena pentingnya 
seorang muslim bersikap seperti yang dicontohkan Rasulullah 
SAW. 
e) Berperan aktif dan mempunyai nilai positif (bermanfaat) bagi 
masyarakat 
Pernyataan ini menghendaki agar setiap muslim harus 
berusaha untuk memberikan kontribusi dan peranan yang nyata 
dan bermanfaat, sehingga hidup di masyarakat merupakan 
sebuah momen dan kesempatan untuk mengaktualisasikan 
kemampuan dirinya dalam berbuat baik dan beramal sholeh. 
Adapun yang dikehendaki dalam Islam yaitu bahwa pada 
akhirnya seorang muslim itu akan dirasakan benar arti kehadiran 
dan keberadaan dalam sebuah masyarakat.  
f) Memelihara keseimbangan kehidupan 
Sebaik-baiknya urusan adalah urusan keseimbangan atau 
berada pada tengah-tengah. Demikian halnya dalam menjaga 
kelestarian alam ini harus ada dan dijaga keseimbangan anatara 
hak dan kewajiban dalam melestarikannya. Bencana yang sering 
menimpa negeri ini disebabkan karena ulah manusia. Banjir 
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dimana-mana, tanah longsor menyengsarakan manusia dan 
kejahatan pun juga ikut menelantarkan masyarakat. Itu semua 
disebabkan karena tidak adanya keseimbangan dalam kehidupan 
ini.  
g) Memanfaatkan alam sesuai dengan kebutuhan 
Pada prinsipnya manusia diperbolehkan untuk memanfaatkan 
alam ini untuk mencukupi kebutuhannya, bahkan bumi 
diperuntukkan bagi manusia yang baik-baik, alam diciptakan 
untuk kelangsungan makhluk hidup, bukan hanya untuk 
manusia tetapi juga untuk kelangsungan makhluk hidup. 
Pemanfaatan alam tidak seyogyanya dilakukan secara 
berlebihan tetapi hanya sekedar untuk memenuhi saja agar tidak 
cepat rusak dan dapat bertahan lama. Pemanfaatan alam yang 
berlebihan akan mengakibatkan adanya kerusakan, misalnya 
karena pengelolaan hutan yang berlebihan dapat merusak hutan 
itu sendiri dan dapat mengakibatkan banjir. 
h) Memperbaiki kerusakan alam 
Dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 56 berbunyi, “dan 
janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah 
(Allah ) memperbaikinya dan berdoalah kepada-nya dengan rasa 
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah aman dekat kepada orang-orang 
yang berbuat baik”. 
41 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia dilarang oleh 
Allah untuk membuat kerusakan dibumi, sebab akibat dari 
kerusakan itu tidak hanya manusia saja yang akan merasakan 
akibatnya, tetapi makhluk hidup lainnya ikut menderita dan 
merasakan akibatnya. (Hidayat, 2015 : 158-188) 
e. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Tujuan pendidikan akhlak itu dimaksudkan untuk 
menyelamatkan manusia dan kualitas hidupnya agar kehidupan itu 
berjalan sesuai dengan relnya dan terjauh dari kehancuran. Bila 
manusia itu mengerti akan tujuannya diturunkanya ia kedunia sebagai 
khalifah dimuka bumi, maka ia akan berusaha keras agar selalu 
mempertahankan perilaku baiknya karena pada dasarnya tujuan akhir 
manusia itu adalah mencapai surga dan terhindar dari neraka (Fajar 
Shodiq, 2013; 43-45). 
Adapun tujuan dari pendidikan akhlak menurut Khozin 
(2013;143) adalah untuk membentuk manusia yang bermoral baik, 
keras kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam 
bertingkah laku, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, 
ikhlas, jujur, dan suci. Dengan kata lain pendidikan akhlak bertujuan 
untuk melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (al-fadhilah). 
Semua itu didapat jika manusia itu memiliki ilmunya, semua 
yang berilmu dan diterapkan secara syar’i secara sadar akan 
keberadaan didunia itu mengemban tugas kekhalifahan maka orang 
berilmu diharapkan untuk menularkan, mengajarkan, memberi teladan 
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akhlak yang baik itu kepada sesama manusia, agar terhindar dari 
kehancuran karena akhlak madzmumahnya dan dapat menolong 
mengentaskan penderitaan dan kesengsaraan.  
Menurut Fajar Shodiq, (2013; 44-45) Penanaman akhlak yang 
baik adalah merupakan tujuan pendidikan akhlak itu sendiri agar 
tercipta: 
1) Setiap kegiatan, perilaku mendapatkan ridha Allah . 
2) Terbentuk pribadi yang mulia dan luhur 
3) Terhindar dari perbuatan hina dina dan tercela  
f. Materi pendidikan Akhlak  
Fajar Shodiq (2013: 47) Materi Pendidikan Akhlak menurut Amin 
ada 3 yakni: 
1. Sikap benar (al-shidq) 
Benar adalah memberikan informasi kepada orang lain 
berdasar keyakinan akan kebenaran yang dikandungnya. Informasi 
ini tentu tidak hanya dengan bahasa verbal, seperti nasehat. 
pemberitahuan namun juga melalui tindakan dan bahasa isyarat 
tertentu.Kebenaran adalah menginformasikan sesuatu sesuai dengan 
kenyataan, mengarah kepada cara berfikir yang positif (‘aql mujib). 
2. Keberanian atau al-syaja’ah 
Amin mengatakan dalam Fajar Shodiq (2013:49) keberanian 
adalah sikap konsisten untuk meraih apa yang dibutuhkan walaupun 
harus menghadapi berbagi kesulitan dan kesusahan. Seseorang yang 
selalu berbuat dalam kedudukannya sebaik apa yang dilakukannya, 
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maka ia adalah seorang yang berani. Keberanian tidaklah tergantung 
pada maju dan mundur atau takut dan tidak takut, tetapi tergantung 
pada kemampuan menguasai jiwa dan berbuat sebagaimana 
seharusnya.  
3. Zuhud/ Perwira (Mengekang Hawa Nafsu) 
Dilihat dari maksudnya, zuhud terbagi menjadi tiga tingkatan. 
Pertama (terendah), menjauhkan dunia ini agar terhindar dari 
hukman di akhirat. Kedua, menjauhi dunia agar terhindar dengan 
menimbang imbalan diakhirat. Ketiga (tertinggi), mengucilkan dunia 
bukan karena takut atau karena berharap, tetapi karena cinta kepada 
Allah SWT. Orang yang berada pada tingkatan tertinggi ini 
memandang segala sesuatu, kecuali Allah SWT, tidak mempunyai 
arti apa-apa (Anwar, 2010: 200). 
g. Metode Pendidikan Akhlak  
Menurut Ulwan dalam Shodiq (2013: 54) metode yang efektif 
untuk proses pendidikan akhlak adalah: 
1) Pendidikan keteladanan 
Ternyata keteladanan itu lah hal yang paling influentif yang 
paling meyakinkan keberhasilan dalam mempersiapkan dan 
membentuk anak secara moral, spiritual. Pendidik, tak hanya sebatas 
guru dilingkungan sekolah, bisa orangtua, orang-orang disekitar 
anak, karena pada dasarnya seorang anak dilahirkaan sebagai peniru 
orang-orang yang ada disekitarnya. Metode ini sangat penting karena 
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merupakan kawasan efektif yang terwujud dalam bentuk tingkah 
laku (behavioral). 
2) Pendidikan dengan lingkungan 
Tak bisa dipungkiri jika lingkungan banyak berperan dalam 
pembentukan karakter anak, sebaiknya orang tua menyediakan 
lingkungan untuk anaknya yang sehat segi kenyamanan akal, budi, 
badan dan akhlakanya. Keutamaan budi pekerti, spiritual dan agama 
yang lurus sangat berperan dalam membenuk akhlak.  
3) Pendidikan dengan beri advis 
Ulwan tegaskan metode ini merupakan salah satu metode 
penting dalam mempersiapkan moral, spiritual dan sosial anak. 
Memberikan advis atau nasehat diyakini dapat membukakan mata 
hati anak-anak pada hakekat sesuatu dan mendorongnya menjadi 
pribadi yang luhur yang berakhlak mulia sesuai prinsip-prinsip 
Islam. Adaptasi proses pendidikan Luqanul Hakim yang terekem 
dalam surat Luqman (31) ayat 13-17, dalam mendidik anaknya 
dengan memberikan beberapa nasehat yang sangat berharga 
diberikan pada buah hatinya dengan metode tulus, berbekas, 
berpengaruh dan langsung pada memberikan contoh, tak melulu 
nasehat saja akan lebih mudah diterima pesannya dan menerapkan 
dalam hati dan meninggalkan bekas mendalam. 
4) Pendidikan dengan memberian perhatian dan hukuman  
Hak setiap anak adalah mendapatkan perhatian yang penuh 
dari orang tuanya, perhatian ini sebagai bekal terbaik sebagai anak 
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berakhlaq dan bermoral yang utama. Tak terbayangkan anak tidak 
memperoleh haknya secara benar, maka yang akan terjadi degradasi 
moral karena panutannya yang kurang optimal atau baik. 
Metode hukuman ini memang diperlukan hanya sebatas 
pendidikan dan proses seharusnya. Hukuman ini juga diperlukan 
agara anak bisa terarah dengan baik. Orang tua yang cerdas akan 
berikan hukuman yang bersifat edukatif, dan sampai pada sasaran. 
Selain hukuman, reward juga wajib diberikan anak saat ia 
memperoleh prestasi (Fajar Shodiq, 2013: 54-55). 
5) Metode Targhib dan Tarhib 
Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang 
disertai dengan bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang 
dilakukan. Targhib dan tarhib bertujuan agar orang mematuhi aturan 
Allah . Akan tetapi keduanya mempunyai titik tekan yang berbeda. 
Targhib agar melakukan kebaikan yang diperintahkan Allah , sedang 
tarhib agar menjahi perbuatan jelek yang dilarang oleh Allah . 
(Mahmud dkk, 2013: 163) 
2. Majelis Taklim 
a. Pengertian Majelis Taklim 
Majelis Taklim kadang juga disebut sebagai perkumpulan Kajian 
ke-Islaman. Majelis berarti tempat berkumpul dan Taklim yang berarti 
pembelajaran. Majelis Taklim adalah salah satu sarana pendidikan 
dalam Islam. Majelis Taklim lebih kita kenal dengan istilah pengajian-
pengajian atau sering pula berbentuk halaqah. Umumnya berisi 
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ceramah dan atau khotbah-khotbah keagamaan Islam. Tetapi dalam 
perkembangannya, majelis taklim sering juga digunakan sebagai 
wahana diskusi ilmiah, sosiologis, politik, hukum dan seterusnya. Ini 
sangat terlihat pada masjid-masjid di lingkungan perguruan tinggi 
(Muliawan, 2015: 303). 
Menurut Enung K.Rukiati dalam Hikmawati (2006: 132) Majelis 
Taklim yaitu lembaga pendidikan non formal Islam yang memiliki 
kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan 
diikuti oleh jamaah yang bertujuan untuk membina dan 
mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara manusia 
dengan Allah SWT.  
Penulis menyimpulkan majelis taklim adalah sarana pendidikan 
non formal yang terdapat di masyarakat dalam sebuah perkumpulan 
yang lebih dikenal dengan pengajian yang berisi dengan kajian-kajian 
tentang keIslaman yang dilaksanakan secara berkala dan teratur yang di 
ikuti oleh jamaah untuk membimbing manusia lebih mengenal Allah 
SWT. 
b. Fungsi Majelis Taklim 
Mengenai fungsi dan peran Majelis Taklim, tidak lepas dari 
kedudukanya sebagai alat dan sekaligus media pembinaan kesadaran 
beragama. Sifat yang tidak terlalu ketat dan mengikat menjadikan 
Majelis Taklim sebagai wadah dakwah Islam yang cukup efektif dan 
efisien dalam penyebaran ajaran Islam. Sehingga dapat dikatakan 
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keberadaan Majelis Taklim amat penting. Sebagai lembaga pendidikan 
nonformal, Majelis Taklim berfungsi dan berperan sebagai berikut:  
1) Membina dan mengembangkan ajaran dalam rangka membentuk 
masyarakat yang bertaqwa pada Allah SWT.  
2) Sebagai taman rekreasi rohaniah karena penyelenggaraannya bersifat 
santai 
3) Sebagai ajang berlangsungnya silaturahmi masal yang dapat 
menghidup suburkan dakwah dan ukhuwah Islamiyah 
4) Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama dan umara 
dengan umat  
5) Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi 
pembangunan umat bangsa pada umumnya. (Mari’ah, 2010:15-17) 
c. Tujuan Majelis Taklim 
Mengenai hal yang menjadi tujuan majelis taklim, mungkin 
rumusnya bermacam-macam. Tuti alawiyah merumuskan bahwa tujuan 
majelis taklim dari segi fungsi, yaitu: pertama berfungsi sebagai tempat 
belajar, maka tujuan majelis taklim adalah menambah ilmu dan 
keyakinan agama yang akan mendorong pengalaman agama. Kedua, 
berfungsi sebagai tempat kontak sosial, maka tujuannya adalah 
silaturahmi. Ketiga, berfungsi mewujudkan minat sosial, maka 
tujuannya adalah meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah 
tangga dan lingkungan jamaahnya. 
Sedangkan sebagaimana telah disebutkan didalam ensiklopedi 
Islam, bahwa tujuan majelis taklim adalah: 
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1) Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran beragama dikalangan 
masyarakat, khususnya bagi jamaah 
2) Meningkatkan amal ibadah masyarakat 
3) Mempererat silaturahmi antar jamaah 
4) Membina kader dikalangan umat Islam. (Robi’atul, 2010: 18-19) 
Secara sederhana penulis mengambil kesimpulan tujuan dari 
majelis taklim adalah suatu wadah dimana jamaah dapat 
mendapatkan ilmu dalam suatu lembaga non formal untuk 
menambah pengetahuan meningkatkan amal, silaturahmi antar 
jamaah dan masyarakat untuk melakukan tujuan dakwah diklangan 
umat Islam.  
d. Perkembangan Majelis Taklim 
Majelis taklim merupakan lembaga Islam tertua yang masih ada 
di masyarakat. Lembaga ini merupakan lembaga pendidikan non formal 
yang mampu diterima dikalangan masyarakat baik di perkotaan maupun 
di peDesaan. Menurut Kustini ada beberapa paya dalam rangka 
perkembangan majelis talklim diperkotaan maupundipeDesaan : 
1) Membina dai yang berkualitas dengan pendidikan yang memadai dan 
pengetahuan yang luas. Upaya ini dilakukan untuk mendorong 
peningkatan pengeahuan para dai. 
2) Materi yang disajikan tersusun dengan baik dan lengkap agar Islam 
di ketahui secara utuh dan benar.  
3) Jadwal tersusun dengan baik dan tertib 
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4) Materi disajikan dengan mempergunakan kurikulum yang dirancang 
dengan tujuan yang jelas 
5) Mempergunakan teknologi komunikasi sebagai upaya melesatarikan 
kegiatan dakwah di majelis taklim 
6) Perlu adanya pembinaan dari dan majelis taklim oleh departemen 
agama agar pertumbuhan dan perkembangan dalam kualitas dan 
kuantitas. 
7) Menggalakkan perpustakaan pada majelis taklim baik diperkotaan 
maupun dipedesaan agar pengetahuan para dai dan jamaah selalu 
meningkat. 
8) Penataran bagi pengelola majelis taklim perlu diadakan agar kualitas 
majelis taklim dapat terjaga. (Dicky Dwi, 2017 :49) 
Dari pendapat para ahli diatas merupakan majelis taklim harus 
mencari generasi dai yang berkualitas dan berpengalaman supaya 
majelis taklim dapat terus berjalan dengan baik dan dapat dikelola 
dengan baik supaya menjadi majelis taklim yang berkualitas dan 
bermutu.  
e. Peran Majelis Taklim 
Secara strategis majelis taklim menjadi sarana dakwah dan tabligh 
yang Islami coraknya yang berperan sentral pada pembinaan dan 
peningkatan pada kualitas hidup umat Islam sesuai tuntutan ajaran 
Islam. Disamping itu guna menyadarkan umat Islam dalam rangka 
menghayati dan mengamalkan ajaran agamannya yang kontekstual 
kepada lingkungan hidup sosial budaya dan alam sekitar mereka, 
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sehingga dapat menjadikan umat Islam sebagai umatan washatan yang 
meneladani kelompok umat lain. 
Jadi peranan secara fungsional majelis taklim adalah 
mengokohkan landasan hidup manusia Indonesia pada khususnya 
dibidang mental spiritual keagamaan Islam dalam rangka meningkatkan 
kualitas hidupnya secara integral, lahiriyah dan bathiniyah, duniawiyah, 
dan ukrowiyah secara bersama, sesuai tuntutan ajaran agama Islam 
yaitu iman, dan taqwa yang melandasi kehidupan duniawi, dalam segala 
bidang kegiatannya. Fungsi demikian sesuai dengan pembangunan 
nasional kita. (Sarbini, 200: 58) 
Penulis menyimpulkan peran majelis taklim yaitu membentengi 
para jamaah agar sesuai dengan kaidah keagama Islaman untuk 
meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan baik dhohir maupun 
bathin dengan iman dan taqwa kepada Allah swt. 
B. Kajian Relevan 
Berikut ini peneliti sajikan beberapa penelitian terdahulu yang 
menyangkut tentang implementasi pendidikan akhlak. Penelitian-penelitian 
tersebut digunakan sebagai acuan dan referensi untuk memahami implementasi 
pendidikan akhlak yang akan menjadi objek dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah: 
Skripsi karya Saudara Drajat Syarifudin (2016) yang berjudul 
“Pendidikan Akhlak Pada Anak Yatim Piatu Dan Terlantar Di Balai Pelayanan 
Sosial Asuhan Anak Pamardi Utomo Boyolali”. Dalam penelitian ini 
menjelaskan pendidikan akhlak dilaksanakan dengan memasukkan nilai-nilai 
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akhlak pada kegiatan yang dilaksanakan di Balai Pelayanan Sosial Asuhan 
Anak Pamardi Utomo Boyolali dan disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak 
di Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak Pamardi Utomo Boyolali serta metode 
mendidik akhlak yang benar. Terdapat empat kegiatan pada pendidikan akhlak 
yaitu Bimbingan mental, Bimbingan kedisiplinan, BTA, dan Tahfidz, serta 
Sosial dan Kesehaan. Dari keempat kegiatan tersebut mengandung nilai-nilai 
pendidikan akhlak yang diharapkan Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak 
Pamardi tomo Boyolali. 
Pada dasarnya penelitian ini merupakan sebuah deskripsi mengenai 
upaya pembentukan nilai-nilai akhlak. Penelitian ini membahas proses kegiatan 
pendidikan akhlak yang berada dalam Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak 
Pamardi tomo Boyolali. Perbedaan dengan penelitian ini adalah mengupayakan 
bagaimana implementasi yang berada dalam majelis taklim Muhibbizzahra.  
Kemudian, Skripsi karya Saudara Kholid Muhajiroh (2016) yang 
berjudul “Pendidikan Akhlak Anak Pada Keluarga Single Parent di Dukuh 
Brajan Desa Gempol Karanganom Klaten”. Dalam penelitian ini menjelaskan 
bahwa orang tua dalam mendidik pendidikan akhlak dengan menggunakan 
model demokratis dimulai dari anak bangun tidur sampai menjelang tidur, yang 
semua itu dilakukan dengan tujuan agar anak memiliki kepribadian muslim dan 
meningkatkan Iman serta taqwa anak kepada Allah SWT dengan cara 
mendisiplinkan dalam beribadah dan merubah tingkah laku serta tutur kata 
yang baik supaya menjadi lebih baik. Orang tua memberikan kebebasan 
terhadap anak untuk memilih apa yang dilakukan anak dan orang tua hanya 
memantau dan mengontrol anak apabila anak melakukan hal-hal yang buruk 
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dan menyimpang. Orang tua, mendidik, melatih, dan membiasakannya secara 
terus menerus dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga. Pendidikan 
akhlak yang di terapkan keluarga single parent mencakup materi tentang 
hubungan manusia dengan Tuhannya meliputi sholat, mengaji, puasa, 
hubungan manusia dengan sesama manusia meliputi menghormati orang tua, 
orang yang lebih tua, berbuat baik jujur, saling tolong menolong serta tanggung 
jawab, serta hubungan manusia dengan alam sekitar meliputi mengajarkan 
menjaga kebersihan dan mencabut rumput dihalaman rumah. Sedangkan 
metode yang digunakan keluarga single parent dukuh Brajan adalah kebiasaan, 
nasihat dan keteladanan. Hal ini dapat di buktikan adanya interaksi antara 
orangtua dan anak. Yang membedakan dari penelitian ini terdapat pada subyek 
utama yaitu peran keluarga single parent dalam mendidik akhlak anak. 
Selanjutnya skripsi karya saudara Dicky Dwi Ardiansyah (2017) dengan 
Judul “Pendidikan Akhlak di Majelis Taklim Masyarakat Gunung Kemukus 
Desa Pendem Kecamatan Sumber Lawang Kabupaten Sragen”. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak di Gunung 
Kemukus yaitu meliputi: 1) kajian umum remaja dan bapak-bapak setiap hari 
kamis jam 20.00 WIB. Diisi dengan yasinan, tahlilan dan tausyah tentang 
akhlak , 2) Sekolah untuk ibu-ibu yang buta huruf dilaksankan setiap hari senin 
jam 13.00 WIB, sekolah ibu-ibu diisi dengan tausiyah dan diisi materi baca 
tulis Al-Qur’an atau (BTA), ibadah, akidah akhlak, hadist dan juga tafsir al-
qur’an. dalam sekolah ini dibimbing oleh petugas dari kabupaten. Perbedaan 
skripsi dengan penelitian ini adalah pada titik focus penelitian yaitu bagaimana 
titik focus pada program –program kegiatan majelis taklim yang berada di 
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Gunung Kemukus. Jika penelitian penulis mendiskripsikan bagaimana 
implementasi yang terlihat dalam proses kegiatan majelis taklim 
Muhibbizzahra. 
Setelah penulis melihat dari skripsi yang sudah ada, skripsi ini memiliki 
perbedaan dari skripsi-skripsi yang sudah ada dan ditulis oleh penulis-penulis 
sebelumnya, dan yang membedakannya adalah objek penelitiannya yaitu 
Majelis Taklim Muhibbizzahra yang berada di Desa Gedangan Kelurahan 
Salam Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar. 
C. Kerangka Berfikir 
Ditinjau dari perkembangan manusia secara luas, pendidikan pada 
dasarnya tidak terbatas pada aspek tertentu. Pendidikan akan selalu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam pendidikan Islam, 
pendidikan berlangsung seumur hidup yang dimulai dari lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Sesuai dengan lembaga penidikan formal dan non 
formal. Dimana pendidikan non formal merupakan pendidikan masyarakat 
yang luas, khususnya dalam lingkungan masyarakat yang memiliki peranan 
dan tanggung jawab terhadap Islam bagi anggota masyarakat. Masyarakat 
biasanya menyediakan fasilitas untuk melakukan pendidikan terhadap 
masyarakat. 
Kegiatan yang ada dalam majelis taklim Muhibbizzahra memiliki nilai 
pendidikan akhlak yang memperngaruhi sikap jamaahnya terhadap lingkungan 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pula dalam lingkungan 
masyarakat umum, khususnya pada lingkungan Desa Gedangan Kelurahan 
Salam, Kecamatan Karangpandan, kabupaten Karanganyar masyarakatnya 
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mendukung adanya majelis taklim. Oleh karena itu majelis taklim sangat 
diperukan untuk terlaksananya penyelenggaraan pendidikan akhlak, guna 
membantu membina mental dan moral masyarakat, yang diharapkan dapat 
menjadi masyarakat yang Islami atau paling tidak mengantisipasi dampak 
negative dari pengaruhnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semakin maju. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Penitian ini merupaan penelitian yang bersifat deskriptif (descriptive 
research) yaitu penelitian yang berusaha mengngkapkan dengan 
menginterpretasikan fenomena yang tengah berkembang (Zulkarnain, 2008: 
68). Skripsi ini menggunakan metode penelitian Penelitian Kualitatif 
(Qualitative Research). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan makud menafsirkan fenomena yang terjadi 
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Dalam 
penelitian kalitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, 
pengamatan dan pemanfaatan dokumen (Moleong, 2010: 5).  
Penelitian ini mengkaji tentang Implementasi Pendidikan Akhlak 
Dalam Kegiatan Majelis Taklim. Sesuai dengan focus penelitian, maka 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Karena yang ingin diketahui 
dalam penelitian ini adalah proses Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam 
Majelis Taklim Muhibbizzahra di Desa Gedangan Kelurahan Salam 
Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar Tahun 2018. 
B. Setting Penelitian 
Setting penelitian menjelaskan tentang lokasi dan gambaran tentang 
subyek yang dikenai tindakan. 
1. Tempat Penelitian 
Tempat atau lokasi sangat di perlukan dalam suatu kegiatan penelitian. 
Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan 
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penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu sumber data yang bisa 
dimanfaatkan oleh peneliti guna mendukung tercapainya tujuan penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di majelis 
taklim Muhibbizzahra yang ada di Desa Gedangan, Kelurahan Salam, 
Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar. Adapun alasan 
dipilihnya majelis taklim Muhibbizzahra sebagai lokasi penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a. Belum pernah dilakukan penelitian tentang implementasi pendidikan 
akhlak di majelis Muhibbizzahra. 
b. Tersedianya data yang dibutuhkan peneliti. 
c. Lokasi tersebut sangat strategis dan mudah dijangkau sehingga 
memudahkan peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018 sampai dengan 
Mei 2018 yang terbagi menjadi tiga tahap yaitu: 
a. Tahap persiapan 
Tahap persiapan meliputi pengajuan proposal, pembuatan proposal, 
permohonan ijin penelitian kepada jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta. 
b. Tahap penelitian 
Tahap penelitian semua kegiatan di lapangan yaitu pengambilan data 
dengan observasi, dokumentasi dan wawancara. 
c. Tahap penyelesaian 
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Tahap penyelesaian meliputi analisis data-data yang telah terkumpul 
dan penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
C. Subyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. 
Sesuai dengan permasalahan dan factor penelitian maka subyek penelitian 
ini adalah Ustadz Majelis Taklim Muhibbizzahra dan jamaah Majelis 
Taklim Muhibbizzahra. 
2. Informan penelitian  
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang yang 
memberikan keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan oleh 
peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah Pengurus Majelis taklim 
Muhibbizzahra. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan tahapan penelitian kualitatif, instrument utama adalah 
peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Pada tahap pengumpuulan data ini, peneliti menggunakan 
teknik: 
1. Wawancara 
Herdiansyah (2013: 31) mengatakan wawancara adalah sebuah proses 
interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar 
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ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu 
kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai 
landasan utama dalam proses memahami. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang tidak ada 
dalam dokumen. Disini peneliti menggunakan wawancara terbuka yang 
mana subjeknya mengetahui bahwa mereka sedang di wawancarai dan 
mengetahui pula maksud wawancara itu.  
2. Observasi (Metode Pengamatan) 
Sukmadinata (2007: 54) menjelaskan bahwa metode observasi atau 
pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan jalan 
menjadi patisipan dan sistematis terhadap objek-objek yang diteliti dengan 
cara mendatangi secara langsung lokasi penelitian yaitu Majelis Taklim 
Muhibbizzahra di Gedangan, Salam, Karangpandan, Karanganyar.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 
berupa catatan, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat,leger, agenda, 
dan sebagainya (Suharsini, 1996: 234). Dokumen pribadi adalah catatan atau 
karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, 
kepercayaan, dan maksud mengumpulkan dokumen pribadi ialah untuk 
memperoleh kejadian nyata tenang situasi sosial dan arti berbagai factor di 
sekirtar subjek penelitian (Moleong,  2010: 217). 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, betapa pentingnya 
dokumentasi tersebut didalam sebuah proses penelitian Implementasi 
Pendidikan Akhlak Dalam Majelis Taklim Muhibbizzahra di Desa 
Gedangan Kelurahan Salam Kecamatan Karangpandan Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2018. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan perpanjangan 
partisipasi, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan 
referensi, kajian kasus negative dan pengecekan anggotaan (Moleong, 2010: 
175-181). Adapun penelitian ini hanya akan digunakan satu teknik saja yaitu 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin 
membedakan 4 macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunakan sumber, metode, penyidik dan teori (Moleong, 
2010: 330). 
Menurut pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasannya triangulasi 
yang digunakan yaitu triangulasi sumber, membandingkan dan mengecek baik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang didapat dengan jalan mengambil 
jawaban dari satu pertanyaan dengan melibatkan beberapa sumber informasi, 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu, dalam pengertian mudah adalah 
untuk menguatkan kebenaran data yang didapat dari informan satu apakah 
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sama dengan informan yang lainnya atau mungkin dapat menguatkan atau 
melemahkan data atau informasi yang di terima. 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa keabsahan 
data dalam penelitian sebuah masalah perlu membandingkan beberapa metode 
dalam penelitian dalam penelitian ini menggunkan metode observasi 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data ini 
dilakukan dengan cara membandingkan data yang di peroleh melalui ketiga 
metode tersebut untuk memastikan data-data yang tidak saling bertentangan.  
F. Teknik Analisis Data  
Menurul Moleong (2018: 280) Analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data.  
1. Reduksi Data 
Mereduksi berarti merangkum memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal penting, mencari tema dan polanya membuang yang tidak 
perlu. Semakin lama peneliti berada dilapangan, maka semakin banyak data 
yang diperoleh. Oleh sebab itu diperlukan reduksi data lapangan.  
Melakukan reduksi data dilakukan setelah peneliti mendapatkan data 
berupa hasil wawancara dengan informan penelitian dengan cara memilah 
dan mengelompokkan berdasarkan keterkaitan dengan tujuan penelitian 
kemudian disederhanakan agar mudah disajikan. Proses reduksi data 
dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung. (Sugiono, 
2013: 337) 
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2. Penyajian Data 
Setelah mereduksi data, maka aktifitas selanjutnya adalah display data. 
Miles dan Huberman menyatakan bahwa display data dapat berupa teks 
narrative, grafik, matrik, network (jejaring kerja dan chart). Display data 
bertujuan untuk memudahkan dalam memahami apa yang telah terjadi 
dilapangan, merencanakan langkah kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah di pahami. Penelitian akan membentuk data dalam bentuk grafik 
sehinggga mudah untuk dipahami. (Sugiono, 2013: 341) 
3. Penarikan Kesimpulan (conclusing drawing atau verifikacation) 
Langkah selanjutnya setelah mendisplay data adalah penarikan 
kesimpulan atau verifikasi setelah peneliti melakukan diskusi, 
menghubungkan pola antar data yang didapatkan dilapangan. Peneliti 
menarik kesimpulan Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam Majelis 
Taklim Muhibbizzahra di Desa Gedangan Kelurahan Salam Kecamatan 
Karangpandan Kabupaten Karanganyar Tahun 2018. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Kajian Data 
1. Gambaran Umum Majelis Taklim Muhibbizzahra 
a. Sejarah berdirinya Majelis Taklim Muhibbizzahra 
Sebelum mendirikan majelis taklim Muhibbizzahra. Ibu 
Warsiki selaku pengurus majelis taklim memiliki keinginan untuk 
membuat majelis taklim sendiri terkhusus dari keinginan ibu-ibu 
disekitar pondok pesantren Darul Musthofa Solo dan akhirnya ibu 
Warsiki mewakili ibu-ibu lainnya untuk meminta izin kepada 
syariffah Alawiyah istri Al Habib Soleh Al Jufri selaku pemimpin 
dan pengasuh pondok pesantren Darul Musthofa Solo. (Wawancara 
dengan Ibu Warsiki, 21 Maret 2018) 
Pada awalnya pondok pesantren Darul Musthofa Solo 
mengadakan pengajian rutinan hanya setiap minggu pon atau orang 
Jawa menyebutnya (selapanan pisan) Ibu-ibu berfikir dikarenakan 
selapanan atau setiap minggu pon itu dirasa waktu yang amat lama 
bagi ibi-ibu untuk menimba ilmu. Maka ibu-ibu ingin memiliki 
wadah sendiri untuk menimba ilmu dalam setiap minggunya 
(wawancara dengan ibu Warsiki, 21 Maret 2018). 
Kemudian majelis tersebut di izinkan dan berdiri sudah 
hampir 11 tahun. Kegiatan pertama diadakan di rumah kediaman 
ibu Warsiki dengan diisi ceramah lalu dilatih yasinan, setahun 
belajar yasin, dan kemudian belajar membaca doa pembuka majelis 
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dan penutup majelis, belajar sholat bersama. Aktivitas mengaji saat 
itu belum terstruktur seperti sekarang (wawancara dengan Ibu 
Warsiki, 21 Maret 2018). 
Pada bulan maulid ibu-ibu majelis Muhibbizzahro diundang 
ke pondok pesantren Darul Musthofa Solo dalam acara peringatan 
maulid Nabi Muhammad SAW dan mendapatkan buku maulid 
Adh-Dhiyaullami pada setiap jamaah yang hadir. sudah berjalan 
tahun ketahun jamaah makin bertambah istiqomah dan jamaahnya 
mula-mula hanya kurang lebih 20 orang sekarang hingga 63 orang 
itu jika jamaah tidak memiliki acara tersendiri. (Wawancara 
dengan Ibu Warsiki, 21 Maret 2018). 
Majelis Taklim Muhibbizzahra di resmikan pada tanggal 21 
Maret 2015 oleh Syarifah Alawiyah Istri Al-Habib Sholeh Al-Jufri 
di kediaman ibu Warsiki dengan acara membaca maulid Adh 
Dhiyaullami dan tumpengan atau biasa disebut dengan syukuran 
peresmian dengan menggunakan nasi kuning yang dibentuk 
kerucut. (Wawancara dengan Ibu Warsiki, 21 Maret 2018). 
b. Visi , misi dan Tujuan Majelis Taklim Muhibbizzahra 
Majelis taklim Muhibbizzahra memiliki visi dan misi tersendiri 
dalam melaksanakan dan menyebar luaskan ajaran Islam. Visi dan 
Misi diantaranya adalah:  
1) Memperkuat Iman dan Taqwa, Memantapkan dan berjiwa 
dzikir dan berilmu. 
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2) Menjadikan perempuan muslimat sholehah dan berakhlak 
mulia. 
3) Menjadikan sarana wadah supaya bisa majelis taklim, dzikir 
secara rutinitas.  
4) Mempererat hubungan silaturahmi antar muslimat dan 
perempuan-perempuan yang ada disekitar pondok pesantren 
Darul Musthafa Solo (Dokumentasi, 05 Mei 2018). 
Sebagai Tujuan Visi misi sesuai namanya Muhibbizzahra agar 
dapat meniru akhlak seperti istri dan para putranya Rasulullah 
SAW terutamanya Fatimatus Zahro. (Dokumentasi, 05 Mei 2018). 
Adapun tujuan Ibu Warsiki mendirikan majelis taklim ini adalah 
memberikan wadah pembenahan kepada jamaah ibu-ibu dalan hal 
ibadah terutama solat, dan cara berbakti kepada Allah SWT, Rasul 
keluarga terutama suami, orang tua dan cara mendidik putra-
putrinya agar sesuai dengan akhlak nabi Muhammad SAW. 
(Wawancara dengan ibu Warsiki, 21 Maret 2018) 
c. Struktur organisasi 
Majelis Taklim Muhibbizzahra merupakan lembaga 
pendidikan non formal yang diharapkan dan di upayakan 
semaksimal mungkin untuk bisa meletakkan nilai-nilai pendidikan 
akhlak dalam kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat. Organisasi 
adalah sekumpulan orang yang secara bersama melakukan kegiatan 
untuk mencapai tujuan, yang telah ditetapkan. Dengan adanya 
tujuan maka segala sesuatu yang dikerjakan akan menjadi 
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tanggung jawab bagi setiap personil. Untuk mencapai hal tersebut 
perlu adanya struktur organisasi dalam majelis taklim agar mampu 
mengemban amanahnya masing-masing sehingga tercipta harapan 
sesuai dengan tujuan.  
Penasehat sebagai pemimpin : Ust Achmad Dimyati BSA 
Pengurus   : Ibu Warsiki 
Sekertaris   : Ibu Sri Sariasih 
Bendahara   : Ibu Mami  
(Dokumen, 05 Mei 2018). 
Adapun tugas atau wewenang para pengurus, itu semua 
telah terdapat atau diatur pada ketetapan yang telah dibuat oleh 
keputusan para jamaah, seperti perincian dibawah ini: 
1. Pengurus: memegang penuh kekuasaan, mengawasi, 
mengontrol dan memberi motivasi kepada para anggota atau 
jamaah untuk selalu semangat dalam melaksanakan tugas dan 
sekaligus menjadi koordinator untuk mengatur dan 
menghubungi anggota/jamaah ketika ada perubahan jadwal 
majelis dan menghungi majelis taklim yang lain untuk ikut 
bergabung dalam kegiatan majelis ataupun kegiatan ziarah. 
2. Sekertaris: menulis kegiatan yang akan dilakukan misal seperti 
susunan acara dan program kegiatan yang akan dilaksanakan 
selanjutnya. 
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3. Bendahara bertugas menghimpun dana, mengontrol pemasukan 
dan pengeluaran dana serta mengatur dana yang terdapat di 
majelis taklim (Dokumentasi, 05 Mei 2018) 
d. Keadaan Jamaah dan ustadz 
1) Keadaan Jamaah  
Jumlah seluruh jamaah majelis taklim Muhibbizzahra ada 
65 jamaah. (Dokumen, 05 Mei 2018) Semua jamaah dihadiri 
oleh berbagai kalangan Perempuan, baik muda maupun tua 
diantaranya ibu-ibu, anak remaja diusia belia, hingga nenek-
nenek yang berasal dari sekitar majelis taklim Muhibbizzahra. 
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan jumlah jamaah selalu 
berbeda dan berubah-ubah. (Wawancara dengan Ibu Warsiki, 
21 Maret 2018 dan observasi, 24 Januari 2018).  
2) Keadaan Ustadz 
Untuk mendukung keberhasilan kegiatan majelis taklim 
Muhibbizzahra, maka perlu adanya guru atau ustadz untuk 
memberikan nasehat keagamaan. 
Berdasarkan wawancara dan data yang diperoleh bahwa 
jumlah ustadz atau tenaga pengajar sebanyak 2 orang 
diataranya ustadz dan ustadzah. Ustadz disini di pimpin oleh 
Ust Achmad Dimyati BSA yang berasal dari daerah sekitar 
pondok pesantren Darul Musthafa Solo dan merupakan guru di 
pondok pesantren Darul Musthafa Solo. Ustadzah sendiri di 
pimpin langsung oleh syariffah Alawiyah dari Yaman sekaligus 
67 
istri dari Al Habib Sholeh Al Jufri selaku pemimpin dan 
pengasuh pondok pesantren Darul Musthafa Solo 
(Dokumentasi, 05 Mei 2018). 
e. Keadaan Sarana prasarana dan pembiayaan pelaksanaan  
1) Keadaan sarana prasarana 
Kegiatan berdzikir akan berjalan dengan baik dan efektif 
jika didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. 
Dengan adanya sarana yang memadai akan memberikan 
kemudahan aktivitas berdzikir akan merasa nyaman dan mudah 
terkondisikan dengan baik. Sarana dan prasarana yang 
dimaksud peneliti adalah segala sesuatu yang menunjang dalam 
proses pelaksanaan kegiatan. Dalam hal ini majelis taklim 
Muhibbizzaharo selain menyediakan tempat yakni berupa: 
1) Kitab kuning tentang akhlak 
2) Kitab-kitab tentang fiqih  
3) Buku-buku hadist 
4) Peralatan sound system 
5) Alat hadroh 
6) Al-Quran 
7) Buku maulid / jam’iyyah kumpulan solawat. 
8) Buku Ratib dan dzikir (Dokumentasi, 05 Mei 2018) 
2) Keadaan pembiayaan pelaksanaan kegaiatan Majelis Taklim 
Muhibbizzahra 
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Didalam melaksanakan berbagai kegiatan majelis tentunya 
sangat membutuhkan biaya untuk menunjang semua kegiatan. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Warsiki, 21 Maret 2018) 
sumber dana untuk mengelola seluruh kegiatan yaitu berasal 
dari infaq dan donator. 
f. Kegiatan majelis Taklim Muhibbizzahra 
Dalam menjalankan dan mendirikan sebuah majelis taklim 
terdapat program kegiatan yang akan atau ingin di kerjakan, baik 
dalam jangka pendek ataupun jangka panjang. 
1) Kegiatan mingguan (Dokumentasi Kegiatan, 05 Mei 2018) 
Majelis taklim Muhibbizzahra dilaksanakan setiap hari 
Rabu ba’da Ashar dan Hari Sabtu ba’da Ashar.  
a) Minggu pertama membaca dzikir Ratib Al-Haddad 
b) Minggu kedua membaca Yasin dan Tahlil 
c) Minggu ketiga membaca maulid  
d) Minggu keempat latihan hadroh  
2) Kegiatan bulanan 
Adapun setiap tiga bulan sekali diadakan ziaroh para auliya 
dan ziaroh para ulama yang ada disekitar pondok pesantren 
Darul Musthofa Solo.  Adapun tiga bulanannya itu wisata religi 
untuk tadabur bil alam. (Wawancara dengan Ust Dimyati, 24 
April 2018). 
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3) Kegiatan tahunan 
Kegiatan Tahunan: juga di setiap tahunnya ada ziaroh 
kubro yang ada diluar kota semisal para Walisongo di Jawa 
Tengah, dialokasikan besok akan ke Jepara dan insyaalloh akan 
ke Jawa Timur insyaalloh juga ke Jawa Barat dan ulama nya 
para kiyai dan dewan ashatidzah seluruh Solo raya. 
(Wawancara dengan Ust Dimyati, 24 April 2018). 
2. Deskripsi Data Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam Majelis 
Taklim Muhibbizzahra di Desa Gedangan Kelurahan Salam 
Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar Tahun 2018 
Temuan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti mengenai 
implementasi pendidikan akhlak di majelis taklim Muhibbizzahra 
melalui beberapa pembelajaran akhlak, seperti adab sopan santun, adab 
sesama makhluk Allah adab kepada Rasullullah dan adab Kepada sang 
Kholik Allah SWT. (Wawancara dengan ust Dimyati, 24 April 2018) 
Dalam implementasi akhlak adalah penanaman nilai-nilai yang 
positif sama halnya dengan pendidikan akhlak. Didalam majelis taklim 
Muhibbizzahra telah dilakukan beberapa kegiatan bagi para jamaahnya 
dalam mengimplementasikan pendidikan akhlak dalam membentuk 
pribadi yang berakhlakuk karimah. 
a. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Berdasarkan wawancara dengan ustadz bahwa tujuan 
pendidikan akhlak yaitu untuk membentuk pribadi manusia yang 
berakhlakul karimah dan memiliki tujuan agar dapat mencontoh 
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dan meneladani akhlak Rasulullah SAW. semakin banyak materi 
akhlak yang diterima jaamah akan semakin tertanam akhlak-akhlak 
yang baik pada santri. (Dokumentasi, 05 Mei 2018). 
Dapat dibuktikan dengan hasil observasi peneliti pada 
setiap pertemuan jamaah melakukan istiqomah dalam bermajelis 
semangat dalam hadir majelis. Silaturami antar jamaah, saling 
membantu. Antusias jamaah dalam menghadiri majelis taklim. 
(Observasi dan Wawancara dengan Mbah Wongso, 05 Mei 2018).  
Kegiatan dzikir yang sering dilakukan dalam majelis taklim 
dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari (Wawancara dengan 
Mbak Risti  05, Mei 2018). 
b. Materi Pendidikan Akhlak 
Banyak materi yang di berikan tentang akhlak yang di 
ambil dari kitab-kitab akhlak. Salah satunya ada kitab  
1) Kitab tanbighul ghofilin. Adapun alasan penggunaan kitab 
tersebut dalam bentuk penerapan akhlaknya adalah langsung di 
berikan kepada jamaah bahwasannya isi dari kitab adalah 
mengacu kepada siroh nabi akhlakul karimah .karena 
Rasulullah diutus dimuka bumi ini “liutammima makarimal 
akhlak” untuk menyempurnakan budi pekerti yang luhur dan 
putrinya Fatimatuzzahro adalah sebagai figure di dalam majelis 
ini supaya mereka bisa menerapkan akhlakuk karimah kepada 
minimal suami dan putra-putrinya dan masyarakat sekitarnya. 
(Wawancara dengan ustadz Dimyati, 24 April 2018). 
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2) Kitab akhlakul banin menjelaskan tentang adab seorang anak 
kepada seorang bapak anak kepada saudara kandungnya. Adab 
anak kepada Rasulullah. Adab anak didalam rumah. 
(Wawancara dengan ustadz Dimyati, 24 April 2018).  
Berdasarkan observasi pada tanggal 31 Januari 2018 ustadz 
memberikan materi tentang akhlak yang terdapat dalam kitab 
akhlakul banin bab IX, 2 Fasal juz 1, yang membahas tentang 
adab seorang anak ketika berada didalam rumah. Anak harus 
menghormati kedua orang tua, saudara laki-laki dan 
perempuan, tidak bersuara keras. (Observasi, 31 Januari 2018) 
3) Kitab Safinatun najaah menjelaskan tentang kitab fiqih kitab 
yang menjelaskan masalah hokum-hukum beribadah dan tata 
cara kita beribadah. Sesuai dengan observasi penelitian, 
memang seorang guru atau ustadz memberikan pendidikan 
melalui kitab-kitab kuning untuk bahan ajar dan kadang juga 
menggunakan kitab fiqih seperti safinatun najah dan hadist 
hadist untuk memperkuat dalil yang akan di berikan. 
(Observasi 21 April 2018). 
4) Kitab jawahiril Luklukwiyah atau biasa disebut dengan Arbain 
Nawawi kitab yang menjelaskan tentang hadist kumpulan yang 
berjumlah 40 hadist (1) niat. (2) islam, (3) kesempurnaan iman 
hadist ke 15 (4) hadist ke 16 larangan untuk marah bagi semua 
orang  (5) hadist ke 17 tentang penyembelihan yang sempurna. 
(wawancara pada tanggal 24 April 2018) 
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5) Kitab Kanzul Najah wa surur kumpulan do’a doa amalan-
amalan dan fadhilah hari bulan tahun tertentu seperti do’a 
nifsyu sya’ban, doa asy-syuro, istighfar rajab. Dll. 
Observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 05 Mei 2018. 
Ustadz memberikan materi tentang amalan-amalan dibulan 
rajab dan sya’ban dalam kitab kanzul najah wa surur serta 
fadhilah yang dapat diambil dari amalan tersebut. (observasi 05 
Mei 2018). 
6) Kitab Riyadus sholihin menjelaskan tentng kumpulan hadist 
jumlah nya 1896 hadist diantaranya tentang taubat, nasehat 
syafaat, hak suami kepada istri, anjuran berakhlak baik. Adab 
tentang malu. 
c. Proses Kegiatan Pendidikan Akhlak 
1) Perencanaan 
Sebelum kegiatan majelis taklim dimulai seorang ustadz 
mempersiapkan atau merencanakan meteri yang akan di 
berikan kepada jamaah tersebut sesuai dengan moment atau 
keadaan yang akan datang seperti menjelang bulan Ramadhan. 
Ustadz mempersiapkan materi tentang kemuliaan dibulan 
Ramadhan dan amalan-amalan ketika berpuasa (wawancara 
dengan Ustadz Dimyati, 24 April 2018). 
Berdasarkan observasi pada tanggal 31 Januari 2018 ustadz 
membawa kitab akhlakul banin dan membukanya untuk 
mempersiapkan materi yang akan disampaikan dalam majelis. 
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(observasi, 31 Januari 2018). Pada tanggal 07 April 2018 dan 
14 April 2018 ustadz membawa kitab safinatun najah karena 
materi yang dibahas digunakan dalam 2 kali pertemuan dengan 
pembahasan tentang tata cara hokum shalat. (Observasi 07 
April 2018 dan 14 April 2018). 
Berdasarkan observasi terakhir ustadz membawa kitab 
kanzul wa surur berhubung dekat dengan bulan Ramadhan 
ustadz membawa kitab itu untuk memberikan amalan-amalan 
dan faedah yang didapat ketika seseorang mengamalkan 
amalan tersebut (Observasi, 05 Mei 2018). 
2) Pelaksanaan 
Proses pendidikan akhlak dalam majelis taklim 
Muhibbizzahra dilaksanakan setiap hari Rabu dan Sabtu ba’da 
Ashar dengan memberikan materi yang diajarkan tentang 
akhlak dalam kegiatan majelis taklim Muhibbizzahra dan 
materi fiqih hadist sebagai materi tambahan (wawancara 
dengan Ustadz Dimyati, 24 April 2018). 
Dengan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan sebagai 
berikut: (Dokumentasi Kegiatan, 05 Mei 2018) 
1) Pengurus majelis taklim membuka majelis dengan bacaan 
basmalah. 
2) Membaca surat Al-Fatehah 
3) Membaca sholawat 3 kali 
4) Membaca surat Al-Ikhlas, Al-Falaq, An-Nas satu kali 
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5) Membaca Doa belajar 
6) Atur Pambagyo / Sambutan Tuan Rumah 
7) Hari Rabu Latihan Hadroh 
8) Hari Sabtu. Pembacaan sholawat Mafatihus Sa’adah di 
pertemuan minggu pertama, pembacaan Ratib Al-Hadad 
dipertemuan kedua, pembacaan maulid nabi di pertemuan 
ketiga, dan di pertemuan ke empat membaca Surat Yasin 
dan Tahlil.  
9) Tausyah yang diisi oleh Ustadz 
10) Makan 
11) Membaca do’a penutup majelis dan ditutup dengan salam-
salaman kepada anggota jamaah lainnya.  
Semua merupakan proses pelaksanaan kegiatan rutin 
mingguan yang dilaksanakan dalam Majelis Taklim 
Muhibbizzahra 
Membaca Sholawat Nabi dan dzikir adalah termasuk 
kegiatan rutin majelis taklim Muhibbizzahra yang dilakukan 
seminggu dua kali dan dilaksanakan ba’da Ashar jam 16.00- 
selesai. Setiap hari Rabu dan hari Sabtu kegiatan majelis taklim 
muhibbizzaha dilakukan di tempat yang berbeda. Setiap hari 
Rabu majelis taklim dilaksanakan di Rumah ibu Narsi dan 
setiap hari Sabtu mjelis taklim dilaksanakan di Rumah ibu 
Warsiki. (Dokumentasi, 05 Mei 2018). 
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Bentuk cinta kepada baginda nabi Muhammad SAW. 
melalui membaca maulid siroh beliau senang menuntut ilmu 
dan berdzikir kepada Allah SWT. (wawancara dengan Ustadz 
Dimyati 24 April 2018).  
Dalam proses kegiatannya terdapat akhlak yang langsung 
diterapkan oleh jamaah seperti contoh mengucap salam dan 
berdo’a sebelum melakukan kegiatan majelis, berdzikir 
didalam majelis taklim, berinfaq atau bershodaqah, bersalaman 
setelah selesai kegiatan. Dalam majelis taklim ibu- ibu berkata 
dengan sopan, lemah lembut dan adabnya adalah saat berjumpa 
dan berpisah dengan saling salaman “cipika-cipiki” supaya 
mereka lebih erat dan saling menghormatin antara yang tua 
menghargai yang muda  maupun sebaliknya dan sikap duduk 
atau posisi jamaah adalah duduk tawaruk, dimana duduk 
tawaruk merupakan posisi  duduk yang disukai nabi 
Muhammad saw . (wawancara dengan Ustadz Dimyati, 24 
April 2018). 
Berdasarkan pengamatan peneliti pada tanggal 31 Januari 
2018 ditemukan bahwa di hari Rabu mulai pukul 16.00 wib 
para jamaah melakukan kegiatan belajar mengajar yang diisi 
dengan latihan hadroh. Pengajaran diawali dengan pembukaan 
dan do’a kemudian membaca surat Al-Fatihah. Selanjutnya 
jamaah dibagi menjadi beberapa kelompok untuk melakukan 
kegiatan latihan hadroh. Ustadzah memberikan contoh 
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membaca syair setiap fasal dalam kitab maulid kemudian 
jamah lain mengikuti dan meniru bacaannya. Begitu pula yang 
memegang alat hadroh ustadzah memberikan contoh kemudian 
jamaah mengulanginya. 
Berdasarkan observasi pertama setelah jamaah melakukan 
kegiatan, para jamaah mengucap hamdalah itu termasuk dalam 
akhlak baik yakni bersyukur atas nikmat yang telah di berikan 
kepada jamaah karena dapat menghadiri kegiatan majelis 
taklim dalam keadaan sehat tanpa kekurangan apapun dan 
mampu bertegur sapa dengan jamaah lainnya. Syukur yang 
diucapkan dengan lisan dengan membaca Hamdalah dengan 
diiringi sifat perbuatan perilaku yang memunculkan seseorang 
untuk bergerak melakukan hal yang baik seperti dapat hadir 
dalam kegiatan majelis taklim. (Observasi, 31 Januari 2018 dan 
wawancara dengan Ibu Karti, 21 April 2018) 
Setelah selesai melakukan kegiatan tersebut kemudian 
ustadzah memberikan penekanan atau contoh-contoh perilaku 
yang terkandung dalam syair atau fasal maulid nabi. Kemudian 
ustadzah menerangkan bagaimana bersikap baik terhadap 
keluarga dan lingkungan. (Observasi, 31 Januari 2018) 
Berdasarkan observasi pada tanggal 21 Maret 2018 
memang pada kenyataannya sebelum dan sesudah kegiatan 
majelis taklim para jamaah melakukan salam-salaman atau 
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cium tangan kepada jamaah lain tak peduli tua dan muda itu 
cara menghormati yang lebih tua. (Observasi 21 Maret 2018).  
Pada tanggal 21 Maret 2018 ada seorang ibu yang bernama 
ibu  Tanem yang sudah tiba di rumah Ibu Narsi pada saat itu 
terlihat dari kejauhan seperti memikirkan sesuatu dan wajah 
beliau juga murung dan gelisah. Akan tetapi pada saat jamaah 
lain sampai dan ingin mengajak salaman kepada beliau, beliau 
tetap menunjukkan wajah yang berseri-seri kepada jamaah 
yang lain dalam majelis tersebut.(Observasi 21 Maret 2018). 
Pada sabtu tanggal 07 April 2018 ba’da Ashar penulis 
melakukan observasi yang ketiga dalam kegiatan majelis 
taklim Muhibbizzahra yang bertempat di rumah ibu Warsiki. 
kegiatan dengan salam oleh pengurus majelis taklim 
Muhibbizzahra kemudian membaca surat Al-Fatehah, sholawat 
3 kali, Surat Al-Ikhlas, Surat Al- Falaq, dan Surat An-Nas dan 
kemudian dilanjut dengan doa mau belajar dan acara inti 
majelis Muhibbizzahra setiap Sabtu minggu pertama membaca 
sholawat Mafatihus Sa’adah yang dipimpin oleh Ustadz 
Dimyati dan dilanjut dengan tausyah. Pada pertemuan kali ini 
ustadz memberikan Tausyah tentang hikmah dari solat karena 
bertepatan datangnya peringatan isra’ dan mi’raj. Kegiatan 
tausyah selesai kemudian dilanjutkan dengan sesi Tanya jawab 
dimana jamaah di persilahkan untuk bertanya sesuatu yang 
ingin di tanyakan. (Observasi, 07 April 2018) 
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Berdasarkan pengamatan penulis sebelum kegiatan majelis 
dimulai seorang ustadz sedang mempersiapkan kitab safinatun 
najah yang akan digunakan dalam memberikan materi tentang 
fiqih solah seperti bacaan al-fatehah rukun-rukun yang ada 
dalam sholat dan akan disampaikan kepada jamaah. (Observasi, 
07 April 2018) 
Dilihat dari observasi pada tanggal 07 April 2018 yang 
bertepatan di rumah ibu Warsiki terlihat dari menjaga 
pandangan antara ustadz dengan jamaah. Menjaga pandangan 
dalam artian luas bisa dilihat dari cara duduk jamaah dengan 
ustadz yang tidak berdekatan karena bukan muhrimnya, tidak 
saling bejabat tangan antara ustadz dengan jamaah. (Observasi 
07 April 2018) 
Jika memuliakan yang lebih tua dapat dilihat dalam 
observasi yaitu dari cara duduk semisal yang tua di persilahkan 
duduk di depan dan yang muda di belakang. Pada observasi 
tanggal 07 April ada salah satu ibu-ibu yang sudah berumur 
sedang mengikuti majelis dengan duduk tawaruk seperti yang 
telah di jelaskan oleh ustadz Dimyati. (Observasi 07 April 
2018). 
Kegiatan majelis di tutup dengan bacaan hamdalah dan 
do’a mau makan. Setelah slesai berdo’a para jamaah menikmati 
hidangan yang di berikan tuan rumah dan sembari menikmati 
jamuan yang diberikan ada kotak infaq yang berputar. Setelah 
79 
selesai semua kegiatan ditutup dengan bacaan doa penutup 
majelis dan akhir kgiatan para jamaah di tutup dengan 
bersalam-salaman kepada jamaah yang lainnya. (Observasi, 07 
April 2018) 
Berdasarkan observasi pada tanggal 14 April 2018. Jamaah 
melakukan kegiatan membaca dzikir Ratib Al-Hadad dengan 
sangat khusu’. Menurut beliau Dzikir merupakan bentuk 
penerapan dari salah satu contoh akhlak kepada Allah swt yaitu 
dimana seseorang telah memiliki rasa kesadaran diri dan 
dorongan hati yang kuat. Orang yang berdzikir merasa bahwa 
hatinya dicintai oleh Allah swt dan dengan itu kita melakukan 
sesuatu perbuatan yang mengajak dirinya kedalam kegiatan 
atau perbatan yang baikan yang didalamnya berisi tentang 
kalimat-kalimat yang mengagungkan kekuasaan Allah swt. 
(Observasi, 14 April 2018) 
Observasi pada tanggal 14 April 2018 yang bertempatan di 
rumah Ibu Warsiki. Saat jamuan tamu di hidangkan ada tiga 
jamaah ibu-ibu yang membantu mengeluarkan hidangan tanpa 
diminta oleh tuan rumah diantaranya ada yang membawa 
jamuan minuman, makanan ringan dan makan. Jadi pada saat 
itu akhlak yang terlihat adalah Saling membantu dan pada saat 
membagikan hidangan pun ibu-ibu menundukkan badan ketika 
lewat didepan ibu-ibu atau jamaah yang lainnya. (Observasi, 14 
April 2018). 
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Berdasarkan observasi pada tanggal 05 Mei 2018 yang 
bertempatan dirumah Mbah Wongso akhlak yang terlihat 
disalah satu jamaah yaitu Mbak Risti dimana Mbak Risti 
tampaknya sudah bisa membaca surat Yasin dan Tahlil akan 
tetapi Mbak Risti duduk di belakang jamaah lain yang 
sepertinya kemampuan nya dalam menghafal tidak ingin dilihat 
oleh jamaah lain dan Mbak Risti membaca surat Yasin dengan 
Perlahan tanpa membawa kitab atau Al-Qur’an. (Observasi, 05 
Mei 2018). 
Salah satu akhlak Menyayangi yang kecil bisa di lihat dari 
observasi penulis pada tanggal 05 Mei 2018 yang bertempatan 
di rumah Mbah Wongso ada ibu-ibu yang membawa anaknya 
yang berumur sekitar 1,5 tahun. Disana anaknya sedang jalan 
kesana kemari akan tetapi para jamaah lainnya tidak memarahi 
anak itu akan tetapi dinasihati baik-baik dan menyuruhnya 
untuk duduk bersama ibu jamaah lainnya. Jamaah yang lain 
pun juga tidak memarahi dan membentak dan malah 
menyayangi yang kecil. Ketika anak tersebut ramai tidak 
dimarahi akan tetapi di nasihati ketika berada didalam majelis. 
(Observasi, 05 Mei 2018). 
Dilihat dari Observasi penulis dimana tempat yang tidak 
menetap itu dapat menjalin silaturahmi antara jamaah yang satu 
dengan dan untuk memperkuat ukhwah Islamiyah. Setiap Hari 
Rabu bertempatan dirumah Ibu Warsiki dan hari Rabu 
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bertempatan dirumah Ibu Narsi. (Observasi Januari- Mei 2018) 
Berdasarkan penelitian setiap peneliti melakukan observasi 
terlihat para jamaah saling sapa sebelum sampai dalam majelis 
atau masih dijalan ibu-ibu bertemu dan salaman dengan 
menunjukkan wajah yang berseri-seri dengan senyum tanpa 
ada beban yang diperlihatkan kepada jamaah yang lain. 
Walaupun semua orang memiliki masalah akan tetapi jamaah 
tidak menunjukkan wajah kesedihan. (Observasi Januari-Mei 
2018).  
Di setiap pertemuan kajian semua jamaah ibu-ibu 
menggunakan pakaian yang menutup aurat dilihat dengan 
adanya seragam yang digunakan gamis dan jilbab yang 
menutup aurat. Apabila jamaah yang lain tidak memiliki 
seragam menggunakan rok dan baju yang longgar tidak 
transpran dan jilbab yang menutupi dada. Seiap jamaah pun 
tidak diperkenankan menggunakan menggunakan perhiasan 
yang berlebihan.  
Di dalam setiap observasi yang penulis amati ustadz 
menyampaikan beberapa materi, misalnya materi yang 
mengundang tawa jamaah. Dari materi tersebut akhlak jamaah 
di pertanggung jawabakan dengan tidak tertawa terbahak-bahak 
dengan nada keras hingga menimbulkan kegaduahan antar 
jamaah. Hal lain yang perlu diperhatikan ketika menyampaikan 
pendapat atau bertanya dalam kajian yakni nada suara saat 
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bertanya, ketika bertanya jamaah dianjurkan menggunakan 
suara yang lembut tidak teriak-teriak dan tidak dengan nada 
membentak. Dalam kajian juga tidak dianjurkan untuk ngobrol 
dengan jamaah yang lain ketika kajian dimulai, dikarenakan 
setiap materi yang di sampaikan oleh ustadz tidak akan bisa di 
pahami dengan baik oleh jamaah. 
Berdasarkan temuan yang dilihat dari setiap kegiatan 
majelis yang diakhiri dengan adanya kotak infaq yang berputar 
kepada jamaah untuk menyisihkan sedikit untuk bershadaqoh, 
akan tetapi dalam setiap pertemuan juga di temukan ada 
sebagian jamaah yang tidak berinfaq. Karena tidak ada paksaan 
dalam melakukan infaq tersebut. Jadi apabila ada yang 
memiliki uang lebih bisa infaq dan tidak juga tidak bermasalah 
dengan jamaah berinfaq membentuk akhlak yang dermawan 
pemurah dan ikhlas dalam berbagi. (Observasi Januari-Mei 
2018). 
3) Evaluasi pelaksanaan kegiatan 
Evaluasi dilakukan setiap proses pembelajaran berupa 
Tanya jawab tentang materi yang telah diberikan dalam tausyah 
dan evaluasi dilakukan juga dalam pertemuan yang akan datang 
tentang perilaku atau amaliyah-amaliyah yang telah 
disampaikan. (wawancara dengan ustadz Dimyati, 24 April 
2018). 
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Keberhasilannya adalah semakin dia itu lama ataupun 
berilmu dan bertaklim dan berdzikir teralokasikan yaitu dengan 
semakin takut kepada Allah SWT, semakin cinta kepada 
Rasulullah semakin bekti kepada Suami atau Orang tua. 
(wawancara dengan Ustadz Dimyati, 24 April 2018).  
Peneliti memperkuat evaluasi dengan melakukan 
wawancara kepada jamaah majelis taklim agar evaluasinya bisa 
berjalan atau tidak dan dapat diaplikasikan di kehidupan sehari-
hari. Sesuai hasil wawacara dengan beberapa jamaah 
pengajian. Para jamaah Alhamdulillah bisa mengaplikasikan 
dalam kegiatan sehari-hari selain itu bisa mengajarkan untuk 
putra-putrinya . (Wawancara dengan Ibu Nurul, 18 April 2018).  
Sesuai dengan observasi penulis Sebelum memberikan 
materi ust Dimyati memberikan evaluasi sebuah pertanyaan 
tentang materi sebelumnya agar jamaah dapat mengerti atau 
tidak materi yang disampaikan. Ketika ilmu yang diberikan 
tersampaikan materi selanjutnya akan diberikan ketika belum 
materi akan diulang lagi sedikit. Pada saat ittu jamaah ketika 
ditanya ust Dimyati “ibu-ibu nopo materi ingkang minggu 
lalu?”jamaah pun menjawab “tentang sholat tadz lan manfaate 
solat”. Kemudian ustadz memberikan materi selanjutnya ketika 
jamaah sudah merasa faham dengan materi minggu lalu. 
(Observasi, 14 April 2018) 
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Di dalam setiap observasi ustadz menyampaikan beberapa 
materi, misalnya materi yang mengundang tawa jamaah. Dari 
materi tersebut akhlak jamaah di pertanggung jawabakan 
dengan tidak tertawa terbahak-bahak dengan nada keras hingga 
menimbulkan kegaduhan antar jamaah. Hal lain yang perlu 
diperhatikan ketika menyampaikan pendapat atau bertanya 
dalam kajian yakni nada suara saat bertanya, ketika bertanya 
jamaah dianjurkan menggunakan suara yang lembut tidak 
teriak-teriak dan tidak dengan nada membentak. Dalam kajian 
juga tidak dianjurkan untuk ngobrol dengan jamaah yang lain 
ketika kajian dimulai, dikarenakan setiap materi yang di 
sampaikan oleh ustadz tidak akan bisa di pahami dengan baik 
oleh jamaah. (Observasi 21 April 2018). 
d. Sumber Belajar 
Materi pengajian ini mengambil materi dari kitab-kitab 
kuning yang diterjemahkan dalam bahasa Jawa (pegon). 
Kebanyakan yang digunakan adalah kitab yang targhib yaitu kitab 
yang digunakan dalam mengajarkan akhlak, adapun contoh kitab 
yang digunakan yaitu kanzhul najahh, tanbighul ghofilin. 
Kemudian kitab-kitab fiqih (safinatun najah) yang berkaitan 
dengan amaliyah yaumiyah sehari-hari. Terkadang juga 
dialokasikan kepada hadist fiqih. Fiqih hadist dalam contoh 
pembahasan bab wudhu agar jamaah mampu mengamalkannya 
dirumah. (wawancara dengan Ustadz Dimyati, 24 April 2018). 
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e. Metode Pengajaran 
Penggunaan metode dalam kegitan majelis taklim dengan 
menggunakan metode targhibiyah ajakan, nasihat cerita siroh, dan 
ceramah. Dimana ustadz pada saat memberikan materi tentang 
akhlak dengan cara untuk memahamkan jamaah dengan 
menggunakan metode ajakan sekaligus kabar kabar gembira bashir 
supaya jamaah dapat menerima targhibnya kemudian diberikan 
materi tentang ilmu adab atau akhlak. Dengan model pembelajran 
halaqoh melingkar. (Wawancara dengan Ustadz Dimyati, 24 April 
2018). 
Dimana proses nya ustadz memberikan contoh keteladanan 
terhadap jamaahnya. Kemudian dengan menggunakan metode 
pembiasaan dimana jamaah di ajarakan untuk membiasakan 
melakukan hal-hal yang baik. Adanya pendidikan akhlak dalam 
kegiatan majelis taklim tersebut disambut baik dari masyarakat 
hingga mendukung setiap kegiatan sehingga makin banyak jamaah 
yang tertarik gabung dalam majelis talim Muhibbizzahra tersebut 
dan adanya komentar yang positif dari masyarakat luas. 
(Wawancara dengan Ustadz Dimyati, 24 April 2018). 
1) Metode keteladan 
Hal ini diperkuat dengan pengamatan peneliti selama 
melakukan observasi dengan adanya nasehat-nasehat yang 
dilakukan oleh ustadz dan keteladanan yang dicontohkan oleh 
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ustadz terhadap jamaah dalam pertemuan seperti kisah nabi 
Muhammad melakukan Isra’ mi’raj (Observasi, 14 April 2018)  
2) Metode nasihat 
Berdasarkan observasi tanggal 31 Januari 2018 sebelum 
memberikan materi seorang ustadz memberikan nasehat bahwa 
orang tua adalah kasih sayang yang dapat membentuk karakter 
seorang anak yang berakhlakul karimah karena materi yang 
akan di berikan tentang adab seorang anak ketika di dalam 
rumah. (Obsevasi, 31 Januari 2018) 
3) Metode targhibiyah 
Sebelum memulai kegiatan seorang ustadz mengajak jamaah 
dan memberi contoh berpakaian rapi, berkata yang lembut 
berjalan menundukkan pandangan karena merupakan sebuah 
akhlak yang pertama dibentuk bagaimana cara kita berpakaian. 
(Observasi, 21 Maret 2018) 
4) Metode pembiasaan  
Berdasarkan observasi pada tanggal 05 Mei 2018 sebelum 
memulai kegiatan ustadz membiasakan membaca shalawat 
sebelum memulai kegiatan agar jamaah dapat mengikuti dan 
membiasaakan dimanapun jamaah berada bahkan ketika masak 
pun bisa untuk membiasakan dengan bersholawat, berdzikir 
dimanapun berada. Selalu membiasakan dalam berbuat 
kebaikan. (observasi 05 Mei 2018). 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian 
diatas, maka selanjutnya peneliti menganalisa data yang sudah ada 
terkumpul dengan menggunakan metode diskriptive kualitatif dengan 
terperinci terhadap implementasi pendidikan akhlak. 
Dari fakta penelitian ini dapat diperoleh beberapa hal tentang 
implementasi pendidikan akhlak dalam majelis Muhibbizzahra adalah 
sebagai berikut: 
Implementasi pendidikan akhlak dalam majelis Muhibbizzahra 
dilaksanakan di dua rumah jamaah majelis taklim. Setiap hari Rabu di 
kediaman ibu Narsi Gedangan dan setiap hari Sabtu terdapat di rumah 
kediaman ibu Warsiki agar dapat menjalin silaturahmi antar sesama 
jamaah. 
Berbagai kegiatan yang ada di majelis taklim muhibbizzahra 
seperti membaca maulid sholawat dan berdzikir merupakan suatu misi 
majelis taklim untuk membekali diri jamaah dalam kehidupan sehari-hari 
dalam meningkatkan ketaan jamaah kepada sang Kholik Allah swt.  
Implementasi pendidikan akhlak yang tercipta pada diri jamaah 
anatar lain: sikap adab yang dapat merubah dirinya kepada hal yang 
positif, sehingga memunculkan sifat tanggung jawab pada diri sendri, 
keluarga, dan masyarakat.  
Sikap yang membentuk akhlak kepada diri sendiri yaitu 
sebagaimana jamaah di ajarkan untuk berzikir dan bersholawat dan 
melaksanakan kegiatan sehari-hari agar dapat meningkatkan ketaat kepada 
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Allah. Sehingga sikap tersebut akan tertanam pada diri sendiri agar 
berperilaku baik. 
Sikap yang membentuk akhlak yang berkaitan dengan masyarakat, 
yaitu dengan sikap yang toleransi menunjukkan wajah yang berseri-seri 
jika bertemu dengan tetangga, menghormati yang lebih tua dan 
menyayangi yang lebih kecil. Jika keluar rumah menjaga pandangannya 
dan menggunakan pakaian yang menutup aurat. 
Implementasi pendidikan akhlak yang berorientasi pada ruang 
lingkup akhlak yaitu, akhlak kepada Allah akhlak kepada Rasulullah dan 
akhlak terhaadap lawan jenis.  
Metode yang digunakan dalam implementasi pendidikan akhlak 
yang efektif dalam kegiatan majlis taklim muhibbzizahra yaitu dengan 
targhib ajakan, memberikan keteladanan contoh yang riil dan pembiasaan 
berperilaku yang baik sebagai jiwa yang baik pula dan nasihat yang 
bersifat membangun. Namun pada kenyataannya tidak setiap pertemuan 
seorang ustd memberikan metode yang sama dalam cara pengajarannya. 
Adapun implementasi pendidikan akhak di majelis taklim 
muhibbizzahra sudah baik, karena dengan berbagai upaya diatas, data 
membentuk pribadi yang berakhlakul karimah agar dapat meniru akhlak 
seperti istri dan putrinya Rasulullah yaitu Fatimah Az-Zahra. Namun dari 
hasil yang akan dicapai dan serta cara implementasi pendidikan akhlak 
masih perlu ditingkatkan. Agar bukan hanya jamaah majelis saja akan 
tetapi diharapkan masarakat luas meliliki sifat akhlak yang baik agar 
terciptanya  
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Proses implementasi pendidikan akhlak juga di lakukan pada hari 
Rabu dilakukan untuk ibu-Ibu latihan membaca maulid dengan di berikan 
penyampaian materi dalam setiap fasalnya yang lebih menekankan dengan 
akhlak nabi Muhammad SAW dan juga nasihat-nasihat isi dari kitab 
tersebut. Teknik evaluasi dalam majelis dilakukan sebelum menyampaikan 
materi berupa sebuah pertanyaan kepada jamaah tentang materi 
sebelumnya dan di akhiri materi dengan sesi Tanya jawab untuk 
mengetahui bagaimana materi itu dapat diterima dan diamalkan oleh 
jamaah. 
Penggunaan sumber belajar dengan menggunakan kitab kuning 
bisa dengan kitab tentang materi fiqih hadist akan tetapi diutamakan 
penyampaian materi tentang akhlak seperti kitab kanzul najah. 
Penggunaan metode dalam implementasi pendidikan akhlak dalam majelis 
taklim dengan menggunakan metode targhibiyah ajakan, nasihat cerita 
siroh, dan ceramah. Dimana ustadz pada saat memberikan matei tentang 
kitab akhlak dengan cara untuk memahamkan jamaah dengan 
menggunakan model pembelajran halaqoh melingkar. 
Dimana proses nya ustadz memberikan contoh keteladanan 
terhadap jamaahnya. Kemudian dengan menggunakan metode pembiasaan 
dimana jamaah di ajarakan untuk membiasakan melakukan  hal-hal yang 
baik.Adanya pendidikan akhlak dalam kegiatan majelis taklim tersebut 
disambut baik dari masyarakat hingga mendukung setiap kegiatan 
sehingga makin banyak jamaah yang tertarik gabung dalam majelis talim 
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Muhibbizzahra tersebut dan adanya komentar yang positif dari masyarakat 
luas. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian analisa data yang ada, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak dalam kegiatan Majelis 
taklim Muhibbizzahra adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan pendidian akhlak dalam kegiatan majelis taklim Muhibbizzahra 
adalah untuk dapat membentuk dan meniru akhlak seperti istri dan 
para putranya Rasulullah SAW terutamanya Fatimatuz Zahro.  selain 
itu, adanya kegiatan memukul hadroh beratih hadroh supaya dari 
muslimat atupun ibu ibu ataupun para pemudi perempuan di usia belia/ 
muda bisa kenal dengan hadroh, bisa kenal apa yang namanya cinta 
kepada baginda nabi Muhammad SAW melalui membaca maulid siroh 
beliau dan gemar senang untuk menuntut ilmu dan berdzikir kepada 
Allah SWT. Dilihat dari antusias jamaah mengikuti kegiatan majelis 
dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-harinya. 
2. Materi yang digunakan dalam kegiatan majelis Taklim Muhibbizzahra 
adalah penekanan pada materi akhlak yang diberikan kepada jamaah 
agar sesuai tujuan yang ingin dicapai. Adapun materi tambahan seperti 
materi tentang fiqih hadist untukmemperkuat sebuah amalam amaliyah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Pelaksaanaan pendidikan akhlak dalam kegiatan majelis taklim 
Muhibbizzahra. Proses implementasi pendidikan akhlak yang 
dilakukan Setiap hari Rabu dan Sabtu ba’da Ashar. Dengan 
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pelaksanaan kegiatan dengan membuka majelis diawali dengan 
membaca basmalah, surat Al-Fatihah, Sholawat tiga kali, membaca 
Surat Al-Ikhlas, Al-Falaq, An-Nas dan setiap pertemuan hari Rabu 
Latihan Hadroh. Hari Sabtu minggu pertama membaca sholawat 
Mafatihus Sa’adah sabtu minggu kedua membaca dzikir Ratib al-
Hadad, pertemuan sabtu ketiga membaca Surat Yasin dan Tahlil, 
pertemuan keempat membaca maulid nabi yasin dan tahlil. Kemudian 
dilanjut dengan tausiyah sesi Tanya jawab dan kegiatan penutup 
dengan membaca do’a penutup majelis. Evaluasi implementasi 
pendidikan akhlak dalam kegiatan majelis taklim Muhibbizzahra 
dalam prosesnya berupa Tanya jawab dan diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Tanya jawab yang dilakukan sebelum 
menyampaikan materi dan sesudah menyampaikan materi. 
4. Sumber Belajar yang digunakan dalam kegiatan majlis taklim 
Muhibbizzahra adalah kitab kuning dari berbagai kitab yang 
mengajarkan tentang akhlak, tasawuf, fiqih dan hadist diantarnya kitab 
yang digunakan adalah Safinatun najah, kanzul najah, arbain 
nawawi.dll. 
5. Metode pelaksanaan pendidikan akhlak dengan menggunakan metode 
targhibiyah yang berupa ajakan bisa dengan cerita siroh nabi dari kitab 
maulid, dan keteladanan para habaib dan pembiasaan yang dilakukan 
para jamaah ketika mempraktekkan nya dirumah dan menggunakan 
model pembelajaran Halaqoh melingkar. 
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B. Saran-saran 
1. Bagi pihak majelis taklim Muhibbizzahra 
a. Kerjasanma dan hubungan yang harmonis dalam majelis taklim 
antar, pemimpin pengurus, dewan asatid/asatidzah, jamaah dan 
mayaraat lainnya.  
b. Diperlukan adanyan pelatihan secra terus menerus bagi dewan 
asatidz agar memiliki keterampilan yang lebih untuk membina, 
mendidik para jamaah. 
c. Diperlukannya peningkatan sarana dan prasarana untuk 
memudahkan proses pendidikan akhlak 
d. Diperlukan adanya manajemen yang lebih bagus agar proses 
pendidikan lebih terarah. 
2. Bagi para asatidz/asztizah 
a. Agar selalu semangat mendidik agar menciptakan generasi yang 
berakhlakul karimah. 
b. Menerima kritik dan saran untuk kemajuan majelis taklim 
Muhibbizzahro 
3. Bagi para jamaah 
a. Semua jamaah diharapkan lebih giat, Dalam melaksanakan 
kegiatan majelis taklim Muhibbizzahra. 
b. Semua ilmu pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan oleh 
jamaah dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari hari baik 
dilingkungan keluarga dan masyarakat. 
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c. Agar selalu menjaga akhlak yang santun sesuai yang di contohkan 
Rasulullah SAW. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Proses pelaksanaan pendidikan akhlak dalam majelis Taklim 
Muhibbizahra di Desa Gedangan Kelurahan Salam Kecamatan 
Karangpandan Kabupaten Karanganyar. 
2. Interaksi Ustadz/Ustadzah dan Jamaah majelis Taklim Muhibbizzahra. 
3. Persiapan mengajar, penguasaan materi, metode, penjelasan dan evaluasi 
4. Bentuk kegiatan yang berhubungan dengan pelaksanaan pendidikan 
akhlak. 
5. Sarana dan prasarana 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Wawancara dengan pendiri sekaligus Ustadz Majelis Taklim 
Muhibbizzahra  
1. Apa yang melatar belakangi berdirinya Majelis Taklim 
Muhibbizzahra? 
2. Tujuan berdirinya Majelis Taklim Muhibbizzahra? 
3. Materi apa saja yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran rutin 
kitab kuning di Majelis Taklim Muhibbizzahra? 
4. Bagaimana pelaksanaan pengajian kitab kuning di Majelis Taklim? 
5. Metode pengajaran apa yang digunakan dalam pembelajaran di Majelis 
Taklim Muhibbizzahra? 
6. Apa peran dari kegiatan-kegiatan yang ada di Majelis Taklim 
Muhibbizzahra? 
7. Apa tujuan dari kegiatan-kegiatan yang ada di Majelis Taklim 
Muhibbizzahra? 
8. Darimana sumber dana untuk kegiatan di Majelis Taklim 
Muhibbizzahra? 
 
B. Wawancara dengan anggota pengajian Majelis Taklim Muhibbizzahra 
1. Bagaimana perilaku ibu-ibu disekitar Desa Gedangan sebelum 
dibangunnya Majelis Taklim Muhibbizzahra? 
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2. Bagaimana perilaku ibu-ibu disekitar Desa Gedangan setelah 
dibangunnya Majelis Taklim Muhibbizzahra? 
3. Apakah perilaku semua ibu-ibu berubah menjadi lebih baik setelah 
adanya pembinaan pendidikan akhlakdi Majelis Taklim 
Muhibbizzahra? 
4. Apakah ada kemajuan dengan ibu-ibu yang telah mengikuti kegiatan 
pengajian di Majelis Taklim Muhibbizzahra? 
5. Bagaimana pelaksaaan kegiatan pembacaan Maulid?  
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Nama-nama Jamaah 
2. Susunan Acara Kegiatan Majelis Taklim Muhibbizzahra 
3. Foto-foto kegiatan 
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FIELD NOTE 
Kode  : FN. 01 
Topik  : Wawancara 
Hari/Tanggal :  Kamis, 21 Maret 2018 
Waktu  : 16.26-17.02 
Informan : Ibu Warsiki (Pengurus Majelis Taklim Muhibbizzahro) 
Tempat : kediaman ibu Warsiki Gedangan, Salam, Karangpandan, 
Karanganyar 
 
Pada hari Kamis tanggal 21 Maret 2018 saya melakukan wawancara 
kepada ibu Warsiki selaku  pengurus majelis taklim Muhibbizzahra. pada jam 
16.26 saya melakukan wawancara untuk menanyakan tentang majelis 
Muhibizzahra. Sore itu saya melakukan wawancara di rumah kediaman ibu 
Warsiki. Pada saat itu ibu Warsiki sedang menerima tamu dan ibu Warsiki 
mempersilah duduk dan menunggu sebentar. Setelah pembicaaran dengan tamu 
slesai saya melangsungkan melakukan wawancara untuk memenuhi data skripsi 
saya.  
Peneliti : Apa yang melatar belakang didirikannya majelis ini? 
Ibu Warsiki : Sebelum mendirikan majelis taklim Muhibbizzahrah. Ibu Warsiki 
selaku pengurus majelis taklim memiliki keinginan untuk membuat 
majelis taklim sendri terkhusus dari keinginan ibu-ibu disekitar 
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pondok pesantren Darul Musthofa. dan akhirnya ibu Warsiki 
mewakili ibu-ibu lainnya meminta izin atau pendapat kepada 
syariffah Alawiyah istri al Habib Soleh al Jufri selaku pemimpin 
pondok Pesantren Darul Mustofa Solo. dikarenakan dekat dengan 
pondok Darul Mustofa maka ibu-ibu ingin memiliki wadah sendiri 
untuk menimba ilmu. Kemudian majelis tersebut di izinkan dan 
berdiri udah hampir 11 tahun. Kegiatan pertama diadakan di rumah 
kediaman ibu Warsiki dengan diisi ceramah terus minta dilatih 
yasinan, setahun ada belajar yasin, udah bisa belajar membaca doa, 
buka majelis dan penutup majelis, belajar sholat bersama.  
Pada bulan maulid diundang ke pondok pesantren Darul 
Mustofa Solo di berikan buku maulid Adh-Dhiyaullami ke setiap 
jamaah. sudah berjalan tahun ketahun makin jamaah bertambah 
istiqomah dan jamaahnya mula-mula hanya kurang lebih 20 orang 
sekarang hingga 65 orang jika tidak memiliki acara tersendiri. 
Majelis Taklim Muhibbizzahra di resmikan pada tanggal 21 Maret 
2015 oleh Syarifah Alawiyah Istri Al-Habib Sholeh Al-Jufri di 
kediaman ibu Warsiki dengan acara membaca maulid adh 
dhiyaullami dan tumpengan atau biasa disebut dengan sukuran 
peresmian dengan menggunakan nasi kuning yang dibentuk 
kerucut. 
Adapun tujuan bu Warsiki mendirikan majelis taklim ini adalah 
memberikan pembenahan kepada jamaah ibu ibu dalan hal ibadah 
terutama solat, dan cara berbakti kepada Allah , Rasul keluarga 
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terutama suami, orang tua dan cara mendidik putra-putrinya agar 
sesuai dengan akhlak nabi SAW.  
Peneliti : Kapan majelis ini didirikan bu? 
Ibu Warsiki : majelis ini di dirikan pada tahun 2007 
Peneliti : Baagaimana respon masyarakat terhadap majelis Taklim 
Muhibbizzahra ini bu?  
Ibu Warsiki : respon masyarakat Alhamdulillah banyak mendukung. Bahkan 
jika majelis ini libur mereka akan menanyakan. Mereka senang 
majelis tetap berjalan. 
Peneliti : adakah susunan structural kepengurusan di majelis ini bu? Siapa 
saja yang mendapatkan amanah dalam struktur organisasi di 
majelis ini.? 
Ibu Warsiki : Penasehat sebagai pemimpin : Ust Dimyati BSA 
Pengurus    : Ibu Warsiki 
Sekertaris    : ibu Sri sariasih 
Bendahara    : ibu Mami 
Peneliti : selain itu apa tugas dan wewenang dari struktur organisasi 
tersebut bu? 
Ibu Warsiki : Adapun tugas atau wewenang para pengurus, itu semua telah 
terdapat atau diatur pada ketetapan yang dibua oleh para ketua, 
seperti perincian dibawah ini: 
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1) Pengurus: memegang penuh kekuasaan, mengawasi, 
mengontrol dan memberi motivasi kepada paraa anggota atau 
jamaah untUk selau semangat dalam melaksanakan tugas. Dan 
sekaligus menjad koordinator untuk mengatur dan 
menghubungi majelis taklim yang lain untuk ikut bergabung 
dalam kegiatan majelis ataupun kegiatan ziarah.  
2) Sekertaris: menulis kegiatan yang akan di lakukan misal seperti 
susunan acara dan program kegiatan yang akan dilaksanakan 
selanjutnya. 
3) Bendahara bertugas menghimpun dana, mengontrol peasukan 
dan pengeluaran dana serta mengatur dana yang terdapat di 
majelis taklim 
Peneliti : apa saja sarana dan prasarana yang ada di majelis Taklim 
Muhibbizzahra ini bu ? 
Ibu Warsiki :sarana prasarananya ada sound system, alat hadroh buku maulid. 
Buku dzikir Rotib dan kitab yang di bawa oleh ustadz atau 
ustadzah. 
Peneliti : pertanyaan selanjutnya bu, bagaimana keadaaan ustadz/ ustadzah, 
jamaah dan antusias jamaah terhadap majelis Talim Muhibbizzahra 
dalam setiap kegiatan 
Ibu Warsiki : Jumlah seluruh jamaah majelis taklim Muhibbizzahra ada 65 
jamaah semua jamaah dihadiri oleh berbagai kalangan, baik muda 
maupun tua. perempuan diantarnya ibu-ibu, anak remaja di usia 
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belia, hingga nenek-nenek. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan 
jumlah jamaah selalu berbeda dan berubah-ubah dengan 
berjalannya waktu, banyak warga yang tertarik kemudian ikut serta 
dalam kegiatan majeis taklim Muhibbizzahra ini. 
Peneliti : dari mana sumber dana yang digunakan untuk kegiatan majelis 
taklim tersebut bu 
Ibu Warsiki : Sumber dana untuk mengelola selaruh kegiatan berasal dari  dari 
infaq para jamaah dan ada pula donator yang memberikan bantuan 
dana untuk mendukung berlangsungnya kegiatan majelis taklim. 
Peneliti : Iya bu, lengkap sekali datanya bu, saya hanya bisa mengucapkan 
terimakasih banyak. Saya pamit dulu bu. Assalamu’alaikum. 
Ibu Warsiki : Iya Mbaksama-sama semoga bermanfaat untuk kelancaran skripsi 
Mbaknisa . wassalamu’alaikum. 
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FIELD NOTE 
Kode  : FN. 02 
Topik  : Wawancara 
Hari/ Tanggal : Rabu, 24 April 2018 
Waktu  : 19.00-19.45 WIB 
Subyek  : Ustadz Achmad Dimyati BSA  
Tempat  : Dirumah Ustad Ahmad Dimyati BSA. 
Pada tanggal 24 April 2018. Sore itu saya sudah menghubungi beliau 
melalui via telefon untuk melakukan wawancara kepada beliau mengenai majelis 
Taklim Muhibbizzahra kemudian ustadz pun menjawab dan membalas untuk 
melakukan wawancara setelah adzan isyak di karenakan sore itu beliau ngajar 
majelis taklim kemudian magribnya beliau mengisi dalam acara kondangan di 
Desanya. Pada akhirnya saya berkunjung kerumah beliau jam 18.45. sesampainya 
di rumah beliau saya disambut oleh istri beliau dan muridnya beliau yang sedang 
latihan hadroh disana. Ternyata ustadz belum sampai rumah karena ada acara 
kondangan. Saya menunggu di sana dan sharing kepada istri dan muridnya beliau 
selagi menunggu kedatangan beliau. 
Pada jam 18.58 beliau sampai dirumah dan menyambut saya dan saya 
mengatakan keperluan saya datang kemari.  
Peneliti  : Assalamu’alaikum Ustadz… 
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Ust Dimyati : Wa’alaikumsalam, monggo masuk. Maaf menunggu lama karena 
masih ada acara tadi, 
Peneliti : Iya ustadz tidak apa-apa. Terimakasih. Sebelumnya saya 
mengucapkan banyak terimaksih kepada ustadz sudah meluangkan 
waktu untuk saya melakukan wawancara. 
Ust Dimyati : Iya, tidak apa-apa. Apa yang ingin ditanyakan.  
Peneliti :mengapa majelis ini dinamakan Majelis Muhibbizzahra? 
Ust Dimyati :karena kita menganggap orang yang hadir itu sebagai orang yang 
dicintai oleh nabi Muhammad SAW., maka kita menginginkan 
para jamaah supaya bisa mencintai dan meniru akhlak nabi 
Muhammad terutama sayyidati Fatimatuz Zahro putrinya nabi 
Muhammad.  
Peneliti : Iya Ustadz . pertanyaan pertama. Apa visi misi dan tujuan dari 
majelis Muhibizzahra ini sendiri tadz? 
Ust Dimyati : Visi dan Misi diantaranya adalah 
1) Memperkuat Iman dan Taqwa, Memantapkan dan berjiwa 
dzikir dan berilmu. 
2) Menjadikan perempuan muslimat sholehah dan berakhlak 
mulia. 
3) Menjadikan sarana wadah supaya bisa majelis taklim majelis 
dzikir secara rutinitas.  
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4) Mempererat hubungan silaturahmi antar muslimat dan 
perempuan-perempuan yang ada disekitar pondok pesantren 
Darul Musthafa Solo, 
Sebagai Tujuan Visi misi sesuai nama nya Muhibbizzahra 
agar dapat meniru akhlak seperti istri dan para putranya 
Rasulullah SAW terutamanya Fatimatuz Zahra. 
Peneliti  : Program Kegiatan apa sajakah yang ada dan dilakukan di majelis 
ini tadz?  
Ust Dimyati : Adapun Kegiatan dan rutinitas Muhibbizzahra ada dua macam, 
yang pertama setiap hari Sabtu ba’da Ashar sampai selesai, hari 
Rabu ba’da Ashar sampai selesai. Adapun kegiatan dua hari itu 
yang pertama; dzikir Raibul haddad dan sholawat berbagai macam 
sholawat seperti contoh Burdah, Adh-Dhiyaullami, Jam’iyyah 
(Kumpulan sholawat majemuk) . ada juga hari Rabu di barengkan 
dengan majelis taklim mukul hadroh beratih hadroh supaya dari 
muslimat atupun ibu ibu ataupun para pemudi perempuan di usia 
belia/ muda bisa kenal dengan hadroh, bisa kenal apa yang 
namanya cinta kepada baginda nabi Muhammad SAW. melalui 
membaca maulid siroh beliau dan gemar senang untuk menuntut 
ilmu dan berdzikir kepada Allah SWT. Adapun setiap tiga bulan 
sekali diadakan ziaroh di sekitar dan kemudian juga di setiap 
tahunnya ada ziaroh kubro yang ada diluar kota , ziaroh para auliya 
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dan ziaroh para ulama yang ada disekitar pondok pesantren Darul 
Musthafa Solo. 
Bulanan : sekitar  
Tahunan: luar kota semisal para walisongo di Jawa Tengah, 
dialokasikan besok  akan ke Jepara dan insyaalloh akan ke Jawa 
Timur insyaalloh juga ke Jawa Barat dan ulama nya para kiyai dan 
dewan ashatidzah seluruh Solo raya,  
Adapun tiga bulanannya itu wisata religi untuk tadabur bil alam. 
Oo mungkin dipantai mungkin ditempat-tempat yang bisa 
bertadabur supayakita bisa mengimbangkan ilmunya anatara kita 
duduk di majelis taklim duduk di majelis dzikir begitu juga dengan 
tadabur alam tafakkur supaya kita mengetahui kebesaran Allah 
SWT. Melalui taklim bil alam.  
Peneliti : Dalam menjalankan program kegiatan, hambatan apa saja yang 
dihadapi serta bagaimana cara mengatasinya ustadz?  
Ust Dimyati : hambatannya adalah kurang kuatnya struktur organisasi baik 
dibidang materiil dan strukturiil. 
Materiilnya kurang lebihnya karena di Muhibbizzahra ini hanya 
ada semacam iuran untuk menabung guna untuk kegiatan triwulan 
dan tahunan dan secara strukturiil nya hanya penunjukkan secara 
global. Kemudian kendala yang lain adalah sarana dan prasarana 
tentang sound system dan kemungkinan besar karena tempatnya 
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berpindah-pindah dan setiap hari Sabtu dan Rabu itu berpindah-
pindah jadi tempatnya tidak menetap tapi diadakan ketepannya 
juga di rumah ummul ibu Warsiki di Gedangan . apa tujuannya kita 
itu untuk yaitu tujuan dan visi misinya adalah untuk mempererat 
silaturahim dan kedua untuk memang dari jamaah terutama ibu ibu 
ingin supaya rumahnya supaya bisa barokah digunakan untuk 
majelis dzikir dan majelis taklim terutama untuk bersholawat 
kepada Nabi SAW. mereka ibu-ibu sebagai jamaah mempunyai 
kepercayaan dan mempunyai bukti yang kuat kalo rumah-rumah 
mereka digunakan untuk berdzikir dan bersholawat dan taklim 
menuntut ilmu bersama-sama menukil hadistnya Rasulullah SAW 
yang mananya “jangan engkau gunakan rumah-rumahmu seperti 
kuburan tapi jadikanlah rumahmu seperti masjid  ataupun untuk 
berdzikir dan bercahaya dimata-Nya alloh swt” 
Peneliti : disamping factor penghambat tentu ada Faktor Pendukung 
perkembangan majelis ini, bisa tolong dijelaskan ustadz?  
Ust Dimyati :Faktor pendukung adalah dewan ashatidzah, pembimbing dan 
pelindung untuk mengampu mengimami dan membimbing para 
jamaah Muhibbizzahra. Faktor pendukung lainnya adalah sarana 
prasarana tempat, alat hadroh kitab-kitab yang digunakan untuk 
taklim kemudian kitab-kitab sholawat dan kitab kitab dzikir yang 
kita khusus kan untuk mengalokasikan supaya jamaah mau ber 
ilmu, mau menuntut ilmu, dan mau berdzikir kepada Allah SWT 
melaui kitab-kitab yang telah kita berikan.  
112 
Peneliti : Apa yang diharapkan dari majelis taklim itu sendri tadz? 
Ust Dimyati : yang diharapkan dari majelis taklim adalah pertama supaya 
akidah kita ahluss sunah wal jamaah semakin mantab dan merasuk 
kedalam jiwa dan raga  nya para jamaah  Muhibbizzahra. Yang 
kedua Semakin berilmu berakhlak berbudi luhur dan bisa semakin 
mewarnai dirumah-rumah mereka tersendiri sebagai madrosatul 
ula nya para putra-putrinya mereka yang di rumah  
Peneliti : Bagimana respon masyarakat disekitar dengan adanya majelis 
taklim Muhibbizzahra ini tadz? 
Ust Dimyati : respon masyarakat tentang Muhibbizzahra sangat antusias karena 
majelis ini kalo didalam bahasa jawanya “nguri-nguri kabudayan” 
dan menyatu dengan masyarakat baik secara sarana prasarana dan 
dari aspek manapun social budaya ekonomi dan kegamaan mereka 
berantusias dan semakin berkembang baik, serta bisa 
melaksanakan apa yang digariskan Nabi SAW. bisa semakin dekat 
kepada Allah SWT. 
Peneliti  : oh iya tadz sebelumnya Perbedaan majelis ini degan majelis lain 
itu seperti apa ya tadz?  
Ust Dimyati : Perbedaan majelis ini dengan majelis yang lain jelas 
bahwasannya ini khusus majelis perempuan yang walaupun yang 
membimbing seorang laki-laki atapun ustadz tapi dihari Rabu 
dibimbing oleh syariffah Alawiyah istri langsung dari Habib Soleh 
Al-Jufri yang mempunyai majelis Muhhibbirrasul yang berpusat di 
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Surabaya yang sekarang ee diSolo raya pun juga ada. Kalo ini kita 
buat Muhibbizzahra karena memang jamaahnya perempuan atau 
ibu-ibu dan para pemudi yang diusia belia. dan yang lain untuk 
semisal untuk perbedaan nya adalam memang kita  kemas ada 
taklim ada sesion Tanya jawab ada sesion untuk berdzikir 
bersholawat wisata, tafakur, ziarah dan saling mempererat 
silaturahmi. 
Peneliti  :Bagaiamana cara melakukan Sesi Tanya jawab itu sendiri tadz 
agar para jamaah tidak segan dalam bertanya? 
Ust Dimyati : karena sesi Tanya jawab ini supaya ibu-ibu ini karena agak gak 
spaneng maka jawabannya kita, kita alihkan supaya mereka bisa 
manteb dengan jawaban dan penuh dengan ketidak kerasan 
maksudnya yaa biar supaya kita jawab sesuai kadar mereka dan 
menurut baginda Muhammad SAW. Yang kita kemas disitu supaya 
mereka untuk mengacu kepada targhib. Targhib itu ajakan supaya 
amaliyah amaliyah yaumiyah harian biar mereka bisa 
melaksanakan dirumah melalui Tanya jawab yang ada di pertayaan 
dalam majelis taklim. 
Peneliti : Bagaimana pendapat ustadz jika seandainya jamaah mengalami 
penurunan dengan seiring berjalannya waktu? 
Ust Dimyati : Masalah jamaah berkurang dan tidaknya itu memang 
sudah…eee…..(opo jenenge) resiko. Karena mungkin kekurangan 
jamaah ini terbentur dengan suituasi dan kondisi yang terkontrol 
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semisal kadang berbenturan dengan ada di Desa-Desa itu kalo ada 
orang yang punya hajatan. Yang kedua karena musim hujan 
mungkin juga kalo apa itu berbarengan juga dengan berbenturan 
dengan jadwal yang lain mungkin kalo ada diwaktu bulan Robiul 
Awal dengan bulan Muharrom biasanya didua bulan ini atau di 
bulan Sya’ban seperti kali ini berbenturan dengan “kirim 
pandongo” atau mungkin dengan maulid. Aa akhirnya para ibu-ibu 
ini mereka mempunyai figure-figur yang kalo dia tidak datang 
merasa rugi sehingga kadang-kadang agak berkurang tetapi Cuma 
berpindah majelisnya saja dan kita juga alokasikan ketempat disitu 
kalopun kita geser harinya mungkin menjadi Ahad atau menjadi 
yang lain tapi ee kekurangan dari jamaah persenannya adalah. 0,01 
%.  
Peneliti : Kitab apa yang digunakan dalam menyampaikan materi pengajian 
tadz? 
Ust Dimyati : kitab nya yang kita pakai amaliyah amaliyah semisal kalo kita 
dirumah adab dan sopan santunnya kepada suami. Adab dan sopan 
santunnya untuk membina anak anak kita yang ada dirumah terus 
tata cara yang seperti itu. Kita berikan tata cara yang targhib. 
Semisal kita ngasih amalan ooo baca ini faedahya ini berapa. 
Walaupun disitu juga ada hadis hadis yang kurang shohih tetapi 
boleh untuk amaliyah dan juga kita mengacu ke targhib supaya ibu 
ibu ataupun jamaah ini gemar melaksanakan amaliyah yang 
berfaedah dan mempunyai bobot yang tinggi di sisi-Nya Allah Swt. 
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Peneliti : ooh. Berati semua materi mengacu kepada Akhlak? 
Ust Dimyati : Akhlak iyaa akhlak… 
Peneliti : apa Nama kitab akhlak yang digunakan tadz? 
Ust Dimyati : iyaa… yaaaa biasanya kita make kalo kitab yang targhib itu  bisa 
kadang-kadang kita pake yang kanzhul najahh. Kita pake tanbighul 
ghofilin. Kemudian kita pake kitab-kitab fiqih yang berkaitan 
dengan amaliyah yaumiyah sehari-hari. Kadang-kadang kita juga 
alokasikan kepada hadist fiqih. Fiqih hadist supaya. oo ini kalo 
wudhu seperti ini, jumlahnya 3 dalilnya bagaimana. Secara hadist 
bagaimana? Kita berikan satu persatu sedikit demi sedikit kita 
kupas supaya mereka para jamaah juga paham sedikit dan target 
saya adalah setelah taklim mereka mau sudilah untuk 
mengamalkannya dirumah . 
Peneliti : Bagaimana bentuk penerapan pendidikan akhlak dimajelis taklm? 
Ust Dimyati : bentuk peneraannya akhlaknya adalah langsung kita berikan 
kepada mereka bahwasannya isi dari kitab ataupun baik di kitab 
solawat dan lainnya adalah mengacu kepada siroh nabi akhlakul 
karimah .karena Rasulullah diutus dimuka bumi ini “liutammima 
makarimal akhlak” untuk menyempurnakan budi pekerti yang 
luhur dan putrinya Fatimatuz Zahro adalah sebagai figure di dalam 
majelis ini supaya mereka bisa menerapkan akhlakul karimah 
kepada minimal suami dan putra-putrinya dan masyarakat 
sekitarnya  
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Peneliti :Bagiama akhlak ibu-ibu majelis taklim tadz dalam kegiatan 
majelis taklim? 
Ust Dimyati : didalam majelis yaa ibi ibu yaa perkataannya sopan,ya apa itu 
adabnya adalah berjumpa dan berpisah dengan saling salaman 
“cipika-cipiki” mereka saling supaya lebih erat menghormati yang 
tua menghargai yang muda dan duduknya itu modelnya adalah 
duduk tawaruk yang duduk duduk yang disukai nabi Muhammad 
saw . 
Peneliti :Bagaimana  Implementasi pendidikan akhlak di majelis taklim? 
Ust Dimyati : penerapannya adalah ya langsung mereka langsung bisa seperti 
begitu menerima langsung dia seolah-olah memfigurkan untuk 
langsung di pratekkan semisal ya misalkan kita kalo 
kitaa…misalkan sama yang dirumah nanti ga boleh membentak 
atau apa apa,mereka juga santun memberikan salam kepada 
gurunya dan yang lebih tua dan lain sebagainya. 
Peneliti : Bagaiman cara untuk mengembangkan pendidikan akhlak itu 
sendiri tadz dalam majelis Taklim? 
Ust Dimyati : Pengembangannya ya kita memberikan suri tauladan sebelum kita 
menyampaikan kita memberikan contoh terlebih dahulu supaya 
mereka para jamaah ee. apa namanya dengan kita kasih materi bisa 
langsung melihat figurnya saja sudah mempraktekkan sehingga 
menjadikan kebarokahan dan bisa langsung diamalkan para jamaah 
117 
Peneliti : Bagaiamana pembelajarannya yang dilakukan untuk pendidikan 
akhlak di majellis taklim?  
Ust Dimyati : Pembelajarannya kurang lebih yaaa adab sopan santun, supaya 
adab kepada sesama adab kepada makhluk yang lain dan adab 
kepada para ulama dan adab kepada Rasulullah SAW terutamanya 
dan adab kepada sang kholik Allah SWT. 
Peneliti :Bagaimana Strategi untuk mengembangkan pendidikan akhlak ? 
Ust Dimyati :Strateginya yaa kita perlahan didalam kitab kita alokasikan dengan 
memberikan suri tauladan percontohan langsung contoh sehingga 
mereka secara abstrak dan secara riil nyata melihat bahwasannya 
inilah figure yang bisa digunakan untuk bisa dilakukan dan bisa 
dijadikan dipercontohkan didalam secara kitab secara amaliyah 
Peneliti : Nah bagaimana tadz contoh riilnya ust sendiri dalam memberikan 
keteladanan dan contoh kepada jamaah? 
Ust Dimyati : Yaaaa contohnya adalah ya kita disitu didalam majelis ee 
membaca do’a sebelum mengawali majelis karena disitu juga 
ketika kita didalam majelis dzikir majelis taklim terutama mereka 
para jamaah dan ibu-ibu diusahakan menggunakan air wudhu 
karena disitulah adab ketika kita bertaklim. adab nya adalah sesuai 
dengan aturan Rasulullah “atthohur satrul iman” yaitu. Bersuci itu 
sebagian dari tanda orang yang beriman maka ketika beliau para 
jamaah ibu-ibu sebelum berangkat mereka sudah dandan uayu 
wangi mungkin dan menggunakan wudhu dan sehingga akan bisa 
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menyerap ilmu dan mengamalkan amaliyahnya ilmu akhlak dan 
ilmu secara sempurna 
Peneliti : Menurut pandangan ustadz apa yang menjadi ukuran keberhasilan 
dari seorang jamaah? 
Ust Dimyati : keberhasilannya adalah semakin dia itu lama ataupun berilmu dan 
bertaklim dan berdzikir teralokasikan yaitu dengan semakin takut 
kepada Allah , semakin cinta kepada Rasulullah semakin bekti 
kepada Suami atau Orang tua. 
Peneliti  : Bagaimana Ruang lingkup akhlak menurut ust sendiri? 
Ust Dimyati : Ruang lingkup nya adalah yaa adab sopan santun,dan tatacara 
supaya kita bisa ee kan namanya akhlak itu kan di tengah-tengah 
anatara makhluk dan kholik. Tulisannya sama tapi kalo kita sesama 
manusia kita harus mempunyai akhlak dan sebagai hubungan kita 
kepada Allah juga harus mempunyai akhlak. Jadi akhlak ini 
posisinya ditengah tengah. Antara makhluk dan kholik. Kalo orang 
tidak mempunyai akhlak maka dia tidak bisa sempurna 
berhubungan dengan makhluk dan tidak bisa sempurna 
berhubungan kepada Allah SWT. 
Peneliti : dengan  Metode apa yang ust gunakan dalam menyampaikan 
materi terutama dalam cara berdakwah tadz? 
Ust Dimyati : Metode nya adalah secara targhibiyah. targhibiyah dengan yaa 
ajakan sekaligus kabar kabar gembira bashir supaya dia aa senang 
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dulu targhibnya .setelah mereka sudah senang kemudian kita 
masukin dengan ilmu adab akhlak. 
Peneliti : Iya tadz, terimakasih tadz atas informasi dan waktunya. Saya 
mengucapkan banyak terimakasih karena ini sangat bermanfaat 
untuk penelitian saya. Saya mohon pamit tadz assalamu’alaikum. 
Ust Dimyati :iya sama-sama semoga bermanfaat. Wa’alaikum salam. 
 Setelah wawancara selesai saya pamit untuk begegas pulang karena hari 
sudah malam.  
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FIELD NOTE 
Kode  : FN. 03 
Topik  : Wawancara 
Hari/Tanggal : Rabu, 21 April 2018 
Waktu  : 15.45.- 
Informan : Ibu Nurul (Jama’ah Majelis Taklim Muhibbiz ahro) 
Tempat : dirumah kediaman ibu Warsiki 
 
Pada jam 15.45 sebelum pengajian dimulai saya melakukan wawancara 
kepada salah satu anggota majelis taklim yang bernama ibu Nurul. Selagi 
menunggu acara di mulai.  
Peneliti : Assalamu’alaikum bu.. 
Ibu Nurul : wa’alaikumsalam Mbakada apa.  
Peneliti  : oke bu, langsung saja ya. Bagaimana tanggapan ibu dengan 
adanya majelis taklim Muhibbizzahra ini bu? 
Ibu Nurul : bagus, saya senang mengikuti majelis taklim tersebut karna apa 
yang diajarkan bermanfaat bagi saya tentang bagaimana 
menjadikan keluarga yang harmonis selain itu juga dalam hal 
beribadah dan banyak juga amalan-amalan yang bisa saya 
terapkan di rumah sehari-hari misal dalam hal bersholawat. 
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Peneliti : darimana ibu tahu  keberadaan majelis taklim Muhibbizzahra 
Ibu Nurul : dari ibu Warsiki. Yang selaku itu hlo Mbakpengurus majelis 
taklim. Beliau mengajak saya untuk mengikuti pengajian. Pertama 
saya belum faham dan kemudian saya bisa mengikuti kegiatan 
majelis taklim tersebut.  Dan selain iu banyak tetangga-tetangga 
saya yang mengikuti pengajian tersebut 
Peneliti :sudah berapa lama ibu mengikuti kegiatan majelis taklim ini? 
Ibu Nurul : kalau tidak salah pertengahan sejak berdirinya majelis ini Mbak 
Peneliti : apa alasan ibu Mengikuti majelis talim ?  
Ibu Nurul` : ya itu tadi mb. Selain membantu dalam keagaamaan saya dan bisa 
juga di aplikasikan dalam kehidupan shari-hari setiap amaliah-
amaliyah nya,  
Peneliti : apa ibu merasakan adanya perubahan didiri ibu stelah mengikuti 
majelis ini? 
Ibu Nurul : ada Mbakya walaupun sedikit demi sedikit. Baik dari cara 
bersikap kepada anak suami dan masyarakat 
Peneliti : apakah ibu merasa terpaksa berada di majels ini? 
Ibu Nurul : tidak mb. Karena itu juga sudah pilihan saya ingin mengikuti 
kegiatan majelis tersebut 
Peneliti : apakah ibu selalu mnghadiri majelis ini? 
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Ibu Nurul : tidak selalu mb. Karena saya kan ibu-ibu karena banyak juga 
acara yang ada di Desa misal hajatan dan biasanya kita rewang mb. 
Atau juga ada kegiatann ngepasi saya masih belum pulang kerja 
Karena nglembur.  
Peneliti : menurut ibu, sudah baguskah kegiatan majelis ini? 
Ibu Nurul : Alhamdulillah, sudah bagus Mbak 
Peneliti : menurut ibu kegiatan dzikir yang dilakukan sulit atau tidak untuk 
ibu ikuti dan kerjakan? 
Ibu Nurul : tidak mb. Sebab dzikir yang dibaca pun saya sering 
mendengarnya di radio. Bahkan di masjid setiap hari apa itu 
Mbaklupa.  
Peneliti : kegiatan apa saja yang ibu ikuti? 
Ibu Nurul : saya mengikuti semua kegiatan majelis taklim mb. Saya usahakan 
untuk bisa bergabung di setiap kegiatan yang ada di majelis 
tersebut.  
Peneliti : apa harapan ibu dengan adanya majelis takim? 
Ibu Nurul : semoga majelis taklim tersebu dapat berjaya sampai kapan pun 
karena sangat bermanfaat bagi ibu-ibu untuk bekal menjaga diri 
keluarga dll. Dan semoga juga tambah jamaahnya mnjadi jamaah 
yang cukup besar 
Peneliti : apa saran ibu terhadap kegiatan majelis ini? 
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Ibu Nurul : ya semoga bisa ditambah tenaga pengajarnya mb. 
Peneliti : saya kira cukup, terimakasih bu atas infonya dan sudah 
memberikan kesempatan saya untuk wawancara dengan ibu. 
Ibu Nurul : iya gapapa mb. Sama-sama. 
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FIELD NOTE 
Kode  : FN. 04 
Topik  : Wawancara 
Hari/Tanggal : Sabtu, 21 April 2018 
Waktu  : 17.00  
Informan : Ibu Karti (Jama’ah Majelis Taklim Muhibbiz ahro) 
Tempat : rumah kediaman iu Warsiki 
Setelah majelis taklim selesai saya melakukan wawancara sebentar pada 
jam 17.00 kepada ibu Karti selaku anggota majelis taklim juga untuk memperkuat 
data skripsi saya. 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu.. 
Ibu Karti : wa’alaikum salam mb 
Peneliti  : oke  bu, langsung saja ya. Bagaimana tanggapan ibu dengan 
adanya majelis taklim Muhibbizzahra ini bu? 
Ibu karti  :baik, dalam majelis ini kita diajarkan bagaimana menghormati dan 
menyayangi sesama mb 
Peneliti : darimana ibu tahu  keberadaan majelis taklim Muhibbizzahra? 
Ibu Karti : saya tahu dari awal Mbakkarna saya juga yang membantu 
mengusulkan adanya majelis taklim ini 
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Peneliti :ooo sudah lama ya brati ibu mengikuti kegiatan majelis taklim ini? 
Ibu Karti : hehe iyaa sudah lama saya Mbakdari adanya majelis taklim ini 
sampai sekarang dari jamaah yang sedikit hingga sekarang bertambah banyak  
Peneliti : apa alasan ibu Mengikuti majelis talim ? 
Ibu Karti` : yak karena ingin menambah wawasan keagamaan diri saya 
terutama ibu-ibu jamaah yang mengikuti majelis ini mb. Dilihat dari pentingnya 
akhlak mendidik anak di zaman modern yang sekarang ini mb 
Peneliti : apa ibu merasakan adanya perubahan didiri ibu stelah mengikuti 
majelis ini? 
Ibu Karti : ya saya merasakan adanya perubahan didiri saya mb. Baik dari 
perkataan dan sikap saya. 
Peneliti : apakah ibu merasa terpaksa berada di majelis ini? 
Ibu Karti : tidak lah mb. Orang yang mengusulkan saya mazag saya terpaksa 
hehehe 
Peneliti : apakah ibu selaaalu menghadiri majelis ini? 
Ibu Karti : tidak juga mb. Karena saya seorang guru jadi kadang saya tidak 
bisa mengkuti kegiatan karena adanya rapat kalo tidak bisanya dihari sabtu adanya 
kegiatan persami atau kemah. Tapi ya hampir selalu hadir Mbakterhalangnya 
acara pun tidak setiap minggu juga Mbakpaling sebulan sekalilah.  
Peneliti : menurut ibu, sudah baguskah kegiatan majelis ini? 
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Ibu Karti : bagus sekali mb. Selain itu kegiatan hadroh melatih skill 
ketrampilan ibu-ibu selain ibu bisa masak di dapur itu ya Mbaktapi kita di sini 
bisa di ajarkan menabuh hadroh. Dan itu membuat kita terampil juga kan mb 
Peneliti : menurut ibu kegiatan dzikir yang dilakukan sulit atau tidak untuk 
ibu ikuti dan kerjakan? 
Ibu Karti : ya pada awal mulanya agak sulit mb, tapi lama kelamaan kita bisa 
menyesuaikan dan mempelajarinya di rumah. 
Peneliti : kegiatan apa saja yang ibu ikuti? 
Ibu Karti : saya aktif dalam kegiatan rutin maupun kegiatan bulanan dan 
tahunan seperti ziarah 
Peneliti : apa harapan ibu dengan adanya majelis takim? 
Ibu Karti : semoga tambah banyak jamaah nya yang mengikuti majelis ini 
dan tambah berkembang di kalangan masyarakat dan bahkan luar. 
Peneliti : apa saran ibu terhadap kegiatan majelis ini? 
Ibu Karti : mungkin bisa menambah tenaga pengajar lagi untuk melatih 
hadroh mb. 
 Kemudian saya berterimakasih dengan ibu Karti karena telah 
memperkenankan saya untuk melakukan wawancara ini dan saya menutupnya 
dengan ucapan salan dan bersalaman. 
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FIELD NOTE 
Kode  : FN. 05 
Topik  : Wawancara 
Hari/Tanggal : Sabtu, 05 Mei 2018 
Waktu  : 16.00 
Informan : Mb. Risti (Jama’ah Majelis Taklim Muhibbiz ahro) 
Tempat : rumah kediaman mbah wongso 
Pada saat pengajian belum dimulai saya melakukan wawancara kepada 
MbakRisti selaku anggota yang masih muda. Dan saat itu saya juga mengenal 
beliau. Saya mewawancarai tentang pendapat Mbakristi.  
Peneliti : Assalamu’alaikum Mbakristi.. 
MbakRisti :wa’alaikum salam mb. Ada apa tumben pulang mb.  
Peneliti  : hehe dah semester akhir sekarang fokus skripsi mb. Dan kali ini 
saya membutuhkan bantuan Mbakuntuk memenuhi data tentang 
skripsi saya. Bisa mb? 
Mbakristi : ooooh bisa bgt Mbakselagi saya bisa bantu mb. Bukannya kita 
saling membantu satu sama lain ya mb, langsung saja ya mb. 
Bagaimana tanggapan MbakRisti dengan adanya majelis taklim 
Muhibbizzahra ini mb? 
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MbakRisti : tanggapannya ya bagus sekali kegiatannya Mbaksaya suka, 
gurunya enak, gaul mengerti apa yag kami mau ., ya pokognya gak ngebosebin 
lah ketika ngajar. Cara penyampaiannya mudah di fahami 
Peneliti : darimana MbakRisti tahu  keberadaan majelis taklim 
Muhibbizzahra? 
MbakRisti : dari uti mb. Uti itu nenek saya Mbakbiasanya saya memanggil 
belaiau dengan sebutan uti,.. hehehe 
Peneliti :sudah berapa lama MbakRisti mengikuti kegiatan majelis taklim 
ini? 
MbakRisti : hampir pertengahan sejak berdirinya majelis taklim mb. 
Peneliti : apa alasan MbakRisti Mengikuti majelis talim ? 
MbakRisti` : yak karena saya ingin tahu kegiatan yang ada di majelis taklim 
tersebut Mbakya walau awalnya terpaksa sih hehe  
Peneliti : apa MbakRisti merasakan adanya perubahan didiri Mbakstelah 
mengikuti majelis ini? 
MbakRisti : ada mb.. bisa menambah wawasan saya tentang keagamaan. Dan 
buat bekal juga kalo udah nikah Mbakhehehe malah curhat ni ya mb.  
Peneliti : iya gpp mb. Hehehe apakah MbakRisti merasa terpaksa berada di 
majelis ini? 
MbakRisti :awalnya terpaksa Mbakkarena di sana itukan  majelis perempuan 
dan biaasanya banyak ibu-ibu saya masih muda ya biasa Mbakdulu mah masih 
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jamannya gengsii gtu . tapi sekarang sudah tidak lagi Mbakkarena ustadnya tidak 
membeda-bedakan dan bisa memposisikan diri saya sebagai jiwa muda.  
Peneliti : apakah MbakRsti selaallu mnghadiri majelis ini? 
MbakRisti : tidak. Karena saya masih muda juga Mbakdan masih sekolah dulu 
tapi sekarang saya sudah lulus kadang tidak hadir karena masih mengurus 
pekerjaan . tapi sebisa mungkin saya hadir kegiatannya mb 
Peneliti : menurut MbakRisti, sudah baguskah kegiatan majelis ini? 
MbakRisti : bags mb, selain menambah ilmu saya kita bisa kenal banyak 
dengan ibu-ibu cara berinteraksi dengan orang tua. Majelis ini sangat cocok 
Mbakbagi remaja khususnya putri seperti saya Mbak 
Peneliti : menurut MbakRisti kegiatan dzikir yang dilakukan sulit atau 
tidak untuk Mbakikuti dan kerjakan? 
MbakRisti : awalnya sulit Mbakkarena juga terpaksa tuh. Tapi saya 
menikmatnya dan belajar ketika ada waktu dan mengamlaknannya 
juga di setiap harinya 
Peneliti : kegiatan apa saja yang Mbakristi ikuti? 
MbakRisti : semua saya ikuti mb. Apalagi ketika ada acara tirakatan 
mengundang majelis taklim untuk mengisi kegiaatan dengan 
lantunan maulid dan di iringi dengan alat hadroh .saya mengikuti 
kegiatan menabuh hadrohnya mb. Bisa menambah PD saya juga 
Mbakdi depan orang banyak. 
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Peneliti : apa harapan MbakRisti dengan adanya majelis takim? 
MbakRisti : semoga majelis taklim Muhibbizzahra tambah maju dan jaya dan 
banyak anak remaja juga yang mengikuti kegiatan majelis tersebt 
karena sangat bermanfaat bgt bagi remaja mb 
Peneliti : apa saran MbakRisti terhadap kegiatan majelis ini? 
MbakRisti  : ya semga ibu ibu yang memiliki remaja putri mengajak putrinya 
untuk mengikuti kegiatan tersebut. 
Peneliti : oke terimakasih MbakRisti sudah membantu saya. 
MbakRisti :siap Mbaksama-sama. Semoga Sukses ya skripsinya.. 
Peneeliti :aaamiiin. Makasih doanya mb.Assalamu’alaikum mb 
MbakRisti : wa’alaikumsalam mb.  
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FIELD NOTE 
Kode  : FN. 06 
Topik  : Wawancara  
Hari/Tanggal : hari Sabtu, 05 mei 2018 
Waktu  : 17.00 
Informan : Mbah Wongso (Jama’ah Majelis Taklim Muhibbiz ahro) 
Tempat : rumah kediaman Mbah wongso 
 
Setelah acara pengajian di majelis taklim slesai dan berhubung kegiatan majelis 
taklim bertempatan di rumah mbh wongso saya melelakukan wawancara sedikit 
tentang majelis taklim Muhibbizzahra. 
Peneliti : Assalamu’alaikum mbah .. 
Mbah wongso :wa’alaikum salam nduk  
Peneliti  : mbah niki kulo badhe tanglet damel skripsi kulo. 
Mbah wongso : skripsi ki opo to nduk 
Peneliti : skripsi niku tugas sekolah kulo mbah 
Mbah wongso : oyo arep takok opo nduk? 
Peneliti :, langsung mawon nggeh mbah.pripun pendapate jenengan dengan 
adanya majelis taklim Muhibbizzahra niki mbh? 
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Ibu Nurul : yo apik nduk. Hla neng majelis taklim i aku diajari ngaji diajaro 
solat seg bener. Iso nambah ilmu ku iso tak nggo sanguku. Hla manfaate ui to 
nduk ndonyo akhirate i entuk 
Peneliti : oo ngoten tombah. Saking pundi mbah jenengan ngertos wotene 
majelis taklim Muhibbizzahra niki ? 
Ibu Nurul :hla kui to nduk awale seg ngenekne pengajian yo aku bongso ne 
bu carik, bu karti. Mak.e rijal mbok e warni. Ngunu ui.  Goro-gorone cedak 
pondok mozog yo pengajian mung ng pondok wae. Mergo ui kene gawe usul 
ngenekne pengajian dewe. Neg ng pondok ui kan saben selapanan pisan. 
Peneliti : apa mbah merasakan adanya perubahan didiri mbah stelah 
mengikuti majelis ini? 
Ibu Nurul : woo enek to nduk. Mergo ui aq yo sregep ngaji. Iso ngaji ora 
ketinggalan karokanacane. 
Peneliti : apakah ibu selaaallu mnghadiri tindak majelis ini? 
Ibu Nurul : mangkat ters aku nduk tapi neg eneg alangan aku yo ra mangkat 
yo koyo njagong rewang. Yo wes ngunu ui nduk 
Peneliti : menurut mbah, sudah baguskah kegiatan majelis ini? 
Ibu Nurul : apik banget nduk. Gurune i neg ngeki materi aq wog tuo iso lagsg 
paham ora mumet neg tak rungone  
Peneliti : menurut mbah dzikir yang dilakukan sulit atau tidak untuk mbah 
ikuti dan kerjakan? 
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Ibu Nurul : angel nduk tapi aq krungu trus dadi mudeng yo mergone 
penglitanqu i wes ra pati cetho dadi rodho angel 
Peneliti : kegiatan apa saja yang njenengan ikuti? 
Ibu Nurul : kabeh nduk. 
Peneliti : apa harapan njenengan dengan adanya majelis takim? 
Ibu Nurul : yo mugo wae tambah akeh jamaahe wae tambah apiiklah 
Peneliti : apa saran njenengan terhadap kegiatan majelis ini? 
Mbah Wongso : yo nggeki informasi pengajian senajan aq ra ndwe hp nduk ra 
mudeng infomasi seg cepet. 
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FIELD NOTE 
Kode  : FN. 08 
Topik  : Observasi Pertama  
Hari/Tanggal : Rabu, 31 Januari 2018 
Waktu  : ba’da ashar (16.00-17.30) 
Tempat : Kediaman Rumah Ibu Narsi Gedangan, Salam, Karangpandan, 
Karanganyar  
 
Sore ini pada hari Rabu tanggal 31 Januari 2018, Ba’da Ashar saya 
bergegas untuk menuju acara rutin majelis taklim Muhibbizzahra yaitu dzikir dan 
sholawat yang bertempat di kediaman rumah ibu Nari Gedangan, Salam 
Karangpandan Karanganyar. Alhamdulillah pada saat itu cuaca cukup cerah, satu 
persatu jamaah mulai datang dan memadati ruangan yang digunakan untuk 
kegiatan rutinan tersebut. Saya duduk di tengah diantara para jamaah yang lainya 
yang turut hadir. Sebelum acara dimulai saya memnunjukkan surat observasi 
penelitian kepada pengurus majelis taklim Muhibbizzahra, kemudian pengurus 
majelis mempersilahkan saya untuk melanjutkan melakukan observasi.  
Dalam melakukan obsevasi peneliti melakukan pengamatan mulai dari 
lingkungan jamaah majelis taklim. Susunan acara dan kegiatan yang ada di 
majelis taklim. Adapun hasil observasi diatas adalah majelis taklim 
Muhibbizzahra jamaahhnya adalah wanita sebagian besar ibu-ibu dan ada juga 
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yang remaja, dan nenek-nenek. Dalam kegiatan rutinan tersebut terdapat acara 
yaitu, membuka kegiatan dengan salam oleh pengurus majelis taklim 
Muhibbizzahra kemudian membaca surat Al-Fatehah, sholawat 3 kali, Surat Al-
Ikhlas, Surat Al- Falaq, dan Surat An-Nas yang di pimpin oleh syariffah 
Alawiyah. Kemudian dilanjut dengan membaca doa belajar setelah selesai itu para 
ibu-ibu di bagi tugasnya untuk belajar berlatih hadrah. Ada yang belajar vocal, 
baking vocal, penabuh alat hadrohnya.dll dengan menggunakan maulid burdah 
latihan hadroh berlangsung sekitar 30 menit hingga tepat jam 16.45. 
Kegiatan pertama latihan hadroh Cuma awal-awal setiap fasal tidak semua 
full untuk kegiatan berlatih hadroh. Akan tetapi setelah selesai kegiatan berlatih. 
Syarifah Alawiyah memberikan tausyah sedikit untuk jamaah harapannya agar 
para jamaah dapat mngamalkan ilmu sedikit tentang akhlak. Kali ini materi yang 
disampaikan tentang cara menghormati yang lebih tua. biasa mereka menyebut 
Syarifah Alawiyah dengan sebutan “UMI”. Para jamaah mendengarkan 
tausyahnya umi dengan sangat antusisas. Tausyah berlangsung hingga jam 17.03 
kegiatan majelis di tutup dengan bacaan hamdalah dan do’a mau makan. Setelah 
selesai berdo’a para jamaah menikmati hidangan yang di berikan tuan rumah dan 
sembari menikmati jamuan yang diberikan ada kotak infaq yang berputar. Setelah 
selesai semua kegiatan ditutup dengan bacaan doa penutup majelis dan akhir 
kegiatan para jamaah di tutup dengan bersalam-salaman kepada jamaah yang 
lainnya.  
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FIELD NOTE 
Kode  : FN. 09 
Topik  : Observasi kedua 
Hari/Tanggal : Rabu, 21 Maret 2018 
Waktu  : ba’da Ashar (16.00-17.30) 
Tempat : Kediaman Rumah ibu Narsi Gedangan, Salam, Karangpandan, 
Karanganyar 
 
Pada hari Rabu tanggal 21 Maret 2018. Saya melakukan penelitian yang 
ke empat. Seperti biasa hari Rabu bertempatan di rumah kediaman ibu Narsi 
Gedangan yang kegiatannya di mulai pada jam 15.45. kegiatan di awali dengan 
mengucap salam oleh pengurus majelis taklim Muhibbizzahra kemudian 
membaca surat Al-Fatehah, sholawat 3 kali, Surat Al-Ikhlas, Surat Al- Falaq, dan 
Surat An-Nas dan pembuka majelis kemudian membaca dilanjut dengan latihan 
menabuh hadroh. Dimana latihan menabuh hadroh dengan system di bagi pada 
skil ibu-ibu dan penabuhnya. Ada back sound penyanyi dan pemukul hadroh. 
Back sound latihan ketika sudah diaplikasikan dengan pembacaan maulid. System 
latihan penyanyi di mana membaca fasal kita maulid burdah disini gantian, 
awalnya yang membaca ustadzah/ asatidz kemudian ditirukan oleh penyanyi itu 
snedrir penyanyi dalam majelis taklim Muhibbizzahra ada 3 orang begitu juga 
dengan pemukul hadroh.  
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Pada saat itu umi tidak hadir dalam majelis karena beliau sedang 
melakukan perjalanan ke Yaman kekota kelahiran beliau dan kembali lagi setelah 
lebaran. Kemudian umi di gantikan olek kak Faiz santri putri beliau. Kak faiz 
disini menggantikan umi untuk mengajar menabuh hadroh dan memberikan sediki 
ilmu tentang akhlak. Kegiatan berlangsung hingga jam 17.00 dengan sesi Tanya 
jawab. kemudian di tutup dengan bacaan kafaratul majelis 
Kegiatan majelis di tutup dengan bacaan hamdalah dan do’a mau makan. 
Setelah slesai berdo’a para jamaah menikmati hidangan yang di berikan tuan 
rumah dan sembari menikmati jamuan yang diberikan ada kotak infaq yang 
berputar. Setelah selesai semua kegiatan ditutup dengan bacaan doa penutup 
majelis dan akhir kgiatan para jamaah di tutup dengan bersalam-salaman kepada 
jamaah yang lainnya.  
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FIELD NOTE 
Kode  : FN. 10 
Topik  : Observasi ketiga 
Hari/Tanggal : Sabtu, 07 April 2018 
Waktu  : ba’da Ashar (16.00-17.30) 
Tempat : Kediaman Rumah ibu Warsiki Gedangan, Salam, Karangpandan, 
Karanganyar 
Pada sabtu tanggal 07 April 2018 ba’da Ashar saya melakukan observasi 
yang ketiga dalam kegiatan majelis taklim Muhibbizzahra yang bertempat di 
rumah ibu Warsiki. kegiatan dengan salam oleh pengurus majelis taklim 
Muhibbizzahra kemudian membaca surat Al-Fatehah, sholawat 3 kali, Surat Al-
Ikhlas, Surat Al- Falaq, dan Surat An-Nas dan kemudian dilanjut dengan doa mau 
belajar dan acara inti majelis Muhibbizzahra setiap Sabtu minggu pertama 
membaca sholawat Mafatihus Sa’adah yang dipimpin oleh Ustadz Dimyati dan 
dilanjut dengan tausyah. Pada pertemuan kali ini ustadz memberikan Tausyah 
tentang hikmah dari solat karena bertepatan datangnya peringatan isra’ dan mi’raj. 
Kegiatan tausyah selesai kemudian dilanjutkan dengan sesi Tanya jawab dimana 
jamaah di persilahkan untuk bertanya sesuatu yang ingin di tanyakan.  
Kegiatan majelis di tutup dengan bacaan hamdalah dan do’a mau makan. 
Setelah slesai berdo’a para jamaah menikmati hidangan yang di berikan tuan 
rumah dan sembari menikmati jamuan yang diberikan ada kotak infaq yang 
berputar. Setelah selesai semua kegiatan ditutup dengan bacaan doa penutup 
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majelis dan akhir kgiatan para jamaah di tutup dengan bersalam-salaman kepada 
jamaah yang lainnya.  
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FIELD NOTE 
Kode  : FN. 11 
Topik  : Observasi keempat 
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 April 2018 
Waktu  : ba’da Ashar (16.00-17.30) 
Tempat : Kediaman Rumah ibu Warsiki Gedangan, Salam, Karangpandan, 
Karanganyar 
Sore ini pada hari Sabtu, 14 April 2018 saya melakukan kegiatan observasi 
yang keempat bertempat di Kediaman Rumah ibu Warsiki Gedangan, Salam, 
Karangpandan, Karanganyar pada jam yang sama jam 16.00 tetapi pada saat itu 
saya datang agak terlambat namun Alhamdulillah acranya belum dimulai. 
Kemudian saya mengucapkan salam dan langsung duduk bersama jamaah lain. 5 
menit kemudian acara dimulai tepat pada jam 16.03. Acara pengajian dibuka oleh 
bu Warsiki selaku pengurus dan tuan rumah. Acara di mulai dengan membaca Al-
Fatihah hingga doa mau belajar. Kegiatan inti pada Sabtu minggu kedua yaitu 
pembacaan dzikir dengan membaca Ratibul hadad yang dipimpin oleh ust 
Dimyati. Pembacaan Rotibul Hadad selesai kemudian di lanjut dengan Tausyah.  
Sebelum memberikan materi ust Dimyati memberikan evaluasi sebuah 
pertanyaan tentang materi sebelumnya agar jamaah dapat mengerti atau tidak 
materi yang disampaikan. Ketika ilmu yang diberikan tersampaikan materi 
selanjutnya akan diberikan ketika belum materi akan diulang lagi sedikit. Pada 
saat ittu jamaah ketika ditanya ust Dimyati “ibu-ibu nopo materi ingkang minggu 
141 
kemaren?”jamaah pun menjawab “tentang sholat tadz lan manfaate solat”. 
Kemudian ust memberikan materi selanjutnya ketika jamaah sudah merasa faham 
dengan materi minggu lalu.  
Materi pada pertemuan kali ini tentang kisah nabi Muhammad melakukan 
Isra’ mi’raj. Para jamaah pun mendengarkan ust dengan sangat antusias. Setelah 
kegiatan inti selesai kemudian ust memberikan penekanan agar para jamaah tidak 
meninggalkan solat. Penyampaian tausyah berakhir hingga jam 17.07 kemudian 
dilanjut degan sesi Tanya jawab banyak ibu-ibu yang bertanya salah satunya 
pertanyaan dari ibu wati tentang bagaimana solat qobliyah dan ba’diyah. 
Kemudian dijawab dengan ust dengan jawaban yang sangat mudah di terima oleh 
ibu-ibu dengan bahasa yang sederhana.  
Kegiatan majelis di tutup dengan bacaan hamdalah dan do’a mau makan. 
Setelah slesai berdo’a para jamaah menikmati hidangan yang di berikan tuan 
rumah dan sembari menikmati jamuan yang diberikan ada kotak infaq yang 
berputar. Setelah selesai semua kegiatan ditutup dengan bacaan doa penutup 
majelis dan akhir kgiatan para jamaah di tutup dengan bersalam-salaman kepada 
jamaah yang lainnya.  
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FIELD NOTE 
Kode  : FN. 12 
Topik  : Observasi kelima 
Hari/Tanggal : Sabtu, 21 April 2018 
Waktu  : ba’da ashar (16.00-17.30) 
Tempat : Kediaman Rumah ibu Warsiki Gedangan, Salam, Karangpandan, 
Karanganyar 
 
Pada Sabtu tanggal 21 April 2018 ba’da Ashar saya melakukan observasi 
yang kelima dalam kegiatan majelis taklim Muhibbizzahra yang brtempat di 
rumah ibu Warsiki. Kegiatan majelis di lakukan seperti biasa acaranya dengan 
membaca alfateha pembuka majelis dan kegiatan inti dalam sabtu minggu ketiga 
adalah membaca maulid Nabi yang dipimpin oleh ust dimyati dan dilanjut dengan 
tausyah. Sebelum tausyah ustadz melakukan evaluasi tentang materi minggu 
kemarin. Pada pertemuan kali ini ustadz memberikan sebuah amalan di bulan 
rajab untuk di aplikaskan dalam kegiatan sehari- hari. Ustadz memberikan amalan 
berupa istighfar rajab dan setelah itu dilanjut dengan sesi Tanya jawab dimana 
jamaah di persilahkan untuk bertanya sesuatu yang ingin di tanyakan. 
Kegiatan majelis di tutup dengan bacaan hamdalah dan do’a mau makan. 
Setelah slesai berdo’a para jamaah menikmati hidangan yang di berikan tuan 
rumah dan sembari menikmati jamuan yang diberikan ada kotak infaq yang 
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berputar. Setelah selesai semua kegiatan ditutup dengan bacaan doa penutup 
majelis dan akhir kgiatan para jamaah di tutup dengan bersalam-salaman kepada 
jamaah yang lainnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
144 
FIELD NOTE 
Kode  : FN. 11 
Topik  : Observasi keenam 
Hari/Tanggal : Sabtu, 5 Mei 2018 
Waktu  : ba’da ashar (16.00-17.30) 
Tempat : Kediaman Rumah mbah wongso Gedangan, Salam, 
Karangpandan, Karanganyar 
 
Pada hari sabtu tanggal 5 mei 2018 saya melakukan penelitian yang 
terakhir. Pada jam 15.45 ba’da asshar. Sesampainya di majelis saya duduk 
diantara jamaah yang lainnya dan mennggu acara di mulai. Pada saat itu majelis 
bertemapat dirumah kediaman mbah Wongso karena berhubung dengan acara 
kalo orang jawa biasa menyebut dengan “ruwahan” mengirim do’a kepada orang 
meninggal. Kegiatan di mulai pada jam 16.10 dan jamaahnya pun tidak banyak 
seperti biasanya karena juga berbarengan dengan acara hajatan sehingga 
kebanyakan jamaah banyak yang tidak  hadir karena acara kondangan tersebut.  
Mbah wongso meminta majelis diisi dengan kegiatan baca yasin dan tahlil 
untuk mengirim doa, dan kemudian dilanjut dengan ceramah atau tausyah tentang 
puasa. Kegiatan majelis taklim pun tidak berangsung lama dan hingga pukul 
16.45 karena acara yang tidak seperti biasanya dan ust Dimyati pun juga ada 
acara. Maka ustadz menutup majelispada jam 16.50. Kegiatan majelis di tutup 
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dengan bacaan hamdalah dan do’a mau makan. Setelah selesai berdo’a para 
jamaah menikmati hidangan yang di berikan tuan rumah dan sembari menikmati 
jamuan yang diberikan ada kotak infaq yang berputar. Setelah selesai semua 
kegiatan ditutup dengan bacaan doa penutup majelis dan akhir kgiatan para 
jamaah di tutup dengan bersalam-salaman kepada jamaah yang lainnya dan 
sayapunmengucapkan terimaksih kepada penurus dan para jamaah majelis takalim 
karena sudah berkenan memberikan izin sayauntuk  melakukan observasi di 
majelis ini.  
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DOKUMENTASI 
Visi , Misi dan Tujuan Majelis Taklim Muhibbizzahra 
1) Majelis taklim Muhibbizzahra memiliki visi dan misi tersendiri dalam 
melaksanakan dan menyebar luaskan ajaran Islam. Visi dan Misi 
diantaranya adalah:  
2) Memperkuat Iman dan Taqwa, Memantapkan dan berjiwa dzikir dan 
berilmu. 
3) Menjadikan perempuan muslimat sholehah dan berakhlak mulia. 
4) Menjadikan sarana wadah supaya bisa majelis taklim, dzikir secara 
rutinitas.  
5) Mempererat hubungan silaturahmi antar muslimat dan perempuan-
perempuan yang ada disekitar pondok pesantren Darul Musthafa Solo 
Tujuan Visi misi sesuai namanya Muhibbizzahra agar dapat meniru akhlak 
seperti istri dan para putranya Rasulullah SAW terutamanya Fatimatus Zahro. 
(Wawancara dengan ustadz Dimyati, 24 April 2018). 
 
STRUKTUR ORGANISASI 
 
Penasehat sebagai pemimpin : Ust Achmad Dimyati BSA 
Pengurus   : Ibu Warsiki 
Sekertaris   : Ibu Sri Sariasih 
Bendahara   : Ibu Mami  
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Adapun tugas atau wewenang para pengurus, itu semua 
telah terdapat atau diatur pada ketetapan yang telah dibuat oleh 
keputusan para jamaah, seperti perincian dibawah ini: 
1. Pengurus: memegang penuh kekuasaan, mengawasi, 
mengontrol dan memberi motivasi kepada para anggota atau 
jamaah untuk selalu semangat dalam melaksanakan tugas dan 
sekaligus menjadi koordinator untuk mengatur dan 
menghubungi anggota/jamaah ketika ada perubahan jadwal 
majelis dan menghungi majelis taklim yang lain untuk ikut 
bergabung dalam kegiatan majelis ataupun kegiatan ziarah. 
2. Sekertaris: menulis kegiatan yang akan dilakukan misal seperti 
susunan acara dan program kegiatan yang akan dilaksanakan 
selanjutnya. 
3. Bendahara bertugas menghimpun dana, mengontrol pemasukan 
dan pengeluaran dana serta mengatur dana yang terdapat di 
majelis taklim. 
 
Susunan Acara Rutinan Majelis Taklim Muhibbizahra 
A. Setiap Hari Rabu di Rumah Ibu Narsi 
1. Pembukaan Majelis :Ketua (Ibu Warsiki) membuka majelis dengan 
membaca surat Al-Fatihah, sholawat tiga kali, Surat AL-Ikhlas, Surat Al-
Falaq, Surat An-Nas kemudian do’a belajar. Atur Pambagyo tuan Rumah. 
2. Inti kegiatan : Latihan memukul Hadroh, Tausyah/ muqadimmah/ 
Penyampaian materi, Tanya jawab. 
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3. Penutup  :  Membaca doa mau makan, dan infaq kemudian do’a 
penutup majelis. Diakhiri dengan salam-salaman kepada jamaah lainnya.  
B. Setiap Hari Sabtu di Rumah Ibu Warsiki 
1. Pembukaan Majelis :Ketua (Ibu Warsiki) membuka majelis dengan 
membaca surat Al-Fatihah, sholawat tiga kali, Surat AL-Ikhlas, Surat Al-
Falaq, Surat An-Nas kemudian do’a belajar. Atur Pambagyo tuan Rumah. 
2.  Inti kegiatan: 
 Sabtu Pertama Membaca Sholawat Mafatihus Sa’adah. 
 Sabtu kedua Membaca Ratib Al-Hadad 
 Sabtu ketida Membaca Maulid Nabi: Burdah, Dhiba’, Adh-
Dhiya’ulaami (sesuai tuan rumah yang minta). 
Dilanjut dengan  
Tausyah/ muqadimmah/ Penyampaian materi, Tanya jawab. 
3.  Penutup :  Membaca doa mau makan, dan infaq kemudian do’a penutup 
majelis. Diakhiri dengan salam-salaman kepada jamaah lainnya.  
TENAGA PENGAJAR 
1. Ustadz Achmad Dimyati BSA  Hari Sabtu 
2. Syariffah Alawiyah  Hari Rabu 
 
Nama Jamaah Majelis Taklim Muhibbizzahra 
1. Arni  
2. Ginah 
3. Harni 
4. Harso 
5. Iis 
6. Imah 
7. Indah 
8. Iss 
9. Jiyem 
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10. Kariyo 
sumi 
11. Kasikem 
12. Katinem 
13. Mami  
14. Mbah 
wongso 
15. Nah 
16. Narsi 
17. Narsi ayun 
18. Narsi loso 
19. Nas 
20. Ngadinem 
21. Ngatmi 
22. Ngatmini 
23. Nia 
24. Nurul 
25. Painem 
26. Parsi 
sayem 
27. Partinah 
28. Pur 
29. Reso 
30. Risti 
31. Sadiyem 
32. Saminem 
33. Sariyem 
34. Sariyen 
hadi 
35. Saryati 
36. Sri 
Sariasih  
37. Sri Kahar 
38. Sukarti 
39. Sukinem 
40. Sukiyem 
41. Sulami 
42. Sum 
43. Sumiani 
44. Sumini 
45. Suratmi 
46. Suro 
47. Suwarti 
48. Tanem 
49. Tarni 
50. Tarso 
51. Tini 
52. Tirah 
53. Tuminah 
54. Wagini 
55. Wagiyem 
56. Wagiyem 
sm 
57. Wagiyem 
ys 
58. Warni 
Godang 
59. Warni 
60. Warsiki  
61. Warti 
62. Watik 
63. Yola 
64. Erlin 
65. Indah
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SARANA PRASARANA 
1) Kitab kuning tentang akhlak 
2) Kitab-kitab tentang fiqih  
3) Buku-buku hadist 
4) Peralatan sound system 
5) Alat hadroh 
6) Al-Quran 
7) Buku maulid / jam’iyyah kumpulan solawat. 
8) Buku Ratib dan dzikir 
FOTO-FOTO DOKUMENTASI 
  
Proses kegiatan latihan hadroh Majelis Taklim Muhibbizzahra 
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Majelis Muhibbizahra mengisi Acara dalam kegiatan tirakatan diDesa Gedangan, 
Salam, Karangpandan, Karanganyar.  
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Kitab-kitab yang digunakan untuk Mengisi Materi dalam Majelis Taklim  
Muhibbizzahra 
1. Kitab Nailun Marom, karangan Imam Ahmad bin Umar Asyathiri : 
kitab khusus Pembahsan Fiiqh 
2. Kitab Jawahiril Luklukwiyah, kitab sarah dari kitab hadist Arbain 
Nawawi. Karangan dari Imam Muhammad bin Abullah Al Jarodani 
3. Kitab Kanzul Najah Wa Surur, Karangan KH Abdul Hamid: Kitab 
Khusus do’a-do’a Fadhilah 
4. Kitab Akhlaqul Lilbanin, karangan Syech Usman Bin Akhmad 
Baradja: Kitab Khusus Akhlak 
5. Kitab Hadist Riyadus Shalihin,: Kitab kumpulan kumpulan hadist Nabi 
Muhammad SAW.  
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Kitab-kitab dzikir yang digunakan dalam Majelis Taklim Muhibbizzahra 
1. Ratibul Al-Hadad kitab dzikir.  
2. Khulashah Al Madad yang berisi qosidah dan dzikir-dzikir dan amal-
amaliyah sehari-hari, 
3. Majmu’ah yang berisi qosidah-qosidah maulid Nabi Muhammad SAW.  
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